Part 1 


Jason william winata pria dengan tinggi 175 cm Jason sangat 
terkenal karna ketampananya dan juga konten halunya di 
TikTok banyak sekali perempuan yang mengejar jason 
bahkan sampai ada yang berhalu menjadi pacar seorang 
Jason William Winata. 


Yasonn! Bangunn udah pagii!" Mama jason. 
"Bentar lagi mah 5 menit lagii". 


" Udah siang buruan cepat bangun kamu mau sekolah kamu 
terlambat? ". 


" Iya-iya jason bangun". 


Kemudian jason langsung bergegas bangun dari tempat 
tidurnya dan langsung melangkahkan kaki nya ke kamar 
mandi, setelah selesai mandi jason berganti pakaian 
kemudian turun menuju ke meja makan. 


"Pagi pah, mah, cici". 
"Pagi juga, udah bangun ni anak papa". 
"Udah dongg". 


"Nih buruan makan nanti kamu ketinggalan lagi" Mama 
jason. 


"Iya mah jason makan ini". 
" Gimana pelajaran kemarin? Papa jason. 


"Biasa aja pah ngga ada yang menarik" Ucap jason. 


"Kamu itu harus semangat belajar biar nilai kamu bagus, liat 
tu cici kamu pinter banget". 


" Iya dehh jason serius sekolah biar pinter kaya cici"ucap 
jason sambil memutar bola mata malas. 


"Dengerin tuh jas" Cici. 
"Iya cicikuu'". 


" Mah, pah jason berangkat dulu ya jason udah selesai 
makanya". 


"Gamau nambah ni" Papa jason. 


"Engga pah takut kekenyangan" Ucap jason sambil ketawa 
kecil. 


"Yaudah jason pamit berangkat sekolah ya, bye pah, mah, 
cici". 


" Ati-ati di jalan".mama. 
"Iya mah". 


Setelah itu jason langsung pergi ke sekolah dengan 
menggunakan setelah hoodie putih dan ia langsung 
berangkat menggunakan motor hijau kesayanganya. 


Skipp di sekolah 


Jason masuk ke gerbang sekolahnya kemudian memarkirkan 
motor kesayanganya itu, lalu ia berjalan menuju ke kelasnya 
belum sampai di kelas ia langsung di kagetkan dengan 
suara yang tak asing baginya. 


"Heyy bro tumben lo dateng cepet" Ricko. 


"Yaelah gw dateng cepet dikomenin dateng terlambat juga 
di komenin gimana si lu" Jason. 


"Ya maap jass" Ucap ricko sambil tertawa. 


Tak lama ia berjalan langsung terdengar teriakan para ciwi- 
ciwi sekolah. 


"Pagi jasonn! ". 
"Hai bubuu". 
"Bubu nanti temenin aku pulang dongg". 


Jason tak mempedulikan teriakan para ciwi itu karna ia 
sudah terbiasa. 


"Jason itu siapa si? "Chika 


" Yaelah cupu banget si masa lu ga tau jason itu cowo 
tertampan di sekolah ini"Tiara. 


"Yang mana si orangnya ko aku ga pernah liat?" Ucap chika 
sambil menengok kesana kemari". 


"Nanti deh gw tunjukin kalo ketemu jason". 


Bel pun terdengar itu artinya para siswa harus segera masuk 
ke kelas mereka. 


"Ehh chik lu tau ga jason itu ganteng bangett apa lagi dia 
itu sering buat konten halu di tiktokk gw aja baper liatnya, 
coba aja ya jason itu jadi bubu gw". 


"Bubu itu apa ti?" 


"Ah kamu masa gitu aja ga tau si bubu itu panggilan jason 
ke para fans nya" Ucap tiara geram. 


"Ogitu kirain babu" Ucap Chika sampil cengengesan. 


Setelah 1 setengah jam pelajaran berlangsung 
akhirnya bel istirahat pun berbunyi 


"Jass ke kantin yuk" Andi. 

"Ayok gw juga udah laper banget ni" Ricko. 
"Yaudah hayukk" Jason. 

Skipp di kantin 

"Jasonn! Sini duduk bareng akuu! ". 

"Bubu sini aku traktir dehh". 

" Kalian mau traktir aku? " Andi. 


"Ih PD banget si lo gw itu mau nraktir jason bukan lu" Teriak 
salah satu cewe. 


"Ehh chikk itu tuh anak yang namanya jason" Tiara. 

"Yang mna yang tengah atau yang kanan kiri? ". 

"Yang tengahh, liat tuh ganteng banget kannn "ucap tiara. 
" Lumayan si"chika. 


"Eh ti ke kelas yuk aku ada tugas yang belum aku selesain" 
Chika. 


"Bentar lagi dehh gw masih mau Liat bubu gw dulu" Tiara. 


"Ayokk" Ucap chika sambil menarik paksa tangan tiara. 


Karna terburu chika pun tidak melihat kalau ada kaki yang 
sengaja menyandungnya tak salah lagi itu adalah vina dia 
selalu saja tidak suka dengan chika, karna chika kehilangan 
keseimbangan ia akhirnya menabrak salah satu cowo di 
kantin. 


"Aduhh maaf ya ngga sengaja" Ucap chika sambil menoleh 
ke wajah cowo itu tanpa chika sadari ternyata cowo itu 
adalah jason chika pun sampai tidak peduli dengan kakinya 
yang terkilir itu. 


"Iya ngga papa kamu ngga terluka kan? Jason. 


" Engga ko maaf ya karna udah nabrak"ucap chika sambil 
menundukan kepala. 


"Udah ga papa mau aku bantu ke uks? Tanya jason yang 
membuat semua cewe di kantin cemburu terhadapnya. 


" Ga usah chika bisa sendiri ko"ucap chika sambil menahan 
sakit dan malu. 


Tanpa basa basi jason langsung merangkul chika dan 
membantunya ke uks. Chika pun hanya bisa pasrah dan 
berjalan ke uks bersama jason. 
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Setelah chika dan jason sampai di uks jason perlahan-lahan 
mendudukan chika di kursi uks, jason kemudian melepaskan 
sepatu chika dengan perlahan dengan lembut supaya tidak 
melukai kaki chika. 


"Aku lepas sepatunya ya" Jason. 
"Iya" Ucap chika sambil menahan sakit. 
"Tahan ya ngga sakit banget ko" Jason. 


Chika hanya mengangguk dan setelah itu jason langsung 
memijat pelan kaki chika yang terkilir chika hanya bisa 
menahan sakitnya itu. 


"Aduhh" Rintih chika kesakitan. 
"Sakit ya bentar lagi sembuh ko ini" Jason. 


"Makasih ya udah nolongin chika" Ucapku sambil tersenyum 
kecil pada jason. 


"Iya sama " Ucap jason sambil membalas senyumku. 


"Oiya kenalin nama aku jason willian winata" Ucap jason 
sambil mengulurkan tanganya. 


"Kenalin juga chika" Ucapku sambil membalas uluran 
tangann jason. 


Tak lama kemudian tiara datang sambil lari ke arah ruang 
uks. 


"Chikaaa chikaaa lo dimana?"Teriak tiara. 


"Aku disini"tiara pun bergegas menuju ke ruangan uks. 
"Lo ngga papa kan chik? Mananya yang sakit? Ucap tiara. 
"Ngga papa ko untung udah di urut sama jason" 

"Hah jason mana? " Tanya tiara kaget. 


"Itu di belakang kamu makanya kalo lari sambil liat " 
Ucapku sambil tertawa. 


"Beruntung banget kamu"bisik tiara 


"Emm makasih ya jas udah nolongin temen aku, kenalin aku 
tiara" Ucap tiara sok manis di depan jason. 


"Kenalin juga aku jason" 


ass boleh foto bareng ga buat aku pamerin ke temen- 
temen " Ucap tiara tanpa rasa malu. 


"Boleh ko" Jason. 

"Dasar ga punya malu" Desis chika 
"Apa chik kamu tadi bilang apa? Tiara. 
" Gapapa ko udah lanjutin aja fotonya". 
"Udah makasih ya jas" Tiara. 


"Iya sama-sama ,aku pergi dulu ya takut di cariin andi sama 
ricko" Jason. 


"Sekali lagi makasih ya" Ucap chika. 


"Iya santai aja" Ucap jason sambil senyum manis kepadaku. 


Setelah jason keluar uks 

"Chik lo beruntung banget si bisa di tolongin sama jason, gw 
iri deh, eh btw lo ngga ngapa-ngapain bubu gw kan tadi? " 
Ucap tiara menggerutu. 

"Engga ko tenang aja gw ngga ngapa-ngapain sama bubu 
kamu itu, ehh ke kelas aja yuk sekarang, bantu aku jalan ya" 
Ucapku sambil menunjukan ekspresi manja. 

"Ya udah iya ayokk". 

Skippp di kelasss 


Tak lama setelah chika dan tiara sampai di kelas bel 
berbunyi kemudian pak guru pun datang. 


"Anak hari ini karna para guru akan ada rapat di luar jadi 
kalian semua pulang lebih awal ya" 


"Yeayyyy akhirnya bisa rebahan di rumahh"ucap tiara. 
"Yudah bapak pergi dulu ya" 

"Tumben ga di kasih tugas"tiara. 

"Emang kamu mau di kasih tugas?"chika 

"Ya engga sih males bet gw kalo di kasih tugas". 


Akhirnya chika dan tiara pun berjalan menuju gerbang 
dengan perlahan karena kaki chika masih terasa sedikit 
nyeri. 


Skippp gerbang sekolah 


Terlihat motor berwarna hijau berhenti di depan Chika dan 
tiara ternyata itu adalah jason 


"Chik bareng gw yuk"ajak jason. 
"Ga usah jas nanti ngrepotin lagi"chika 
"Engga ko santai aja ayok"jason 


"Udah chik lo bareng bubu gw aja kan kaki lo masih sakit ga 
papa deh demi lo gw relain bubu pulang bareng kamu"ucap 
tiara tanpa malu. 


"Ga papa ni,emang ga ngrepotin?chika 
"Engga ko"jason. 


Kemudian jason membantuku naik ke motor hijaunya itu lalu 
aku sedikit meremas Hoodie yang di pakainya agar tidak 
jatuhh 


"Ti gw duluan ya sorry ga bisa bareng lo"ucap maaf ku 
kepada tiara. 


"Iya gapapa" 
"Byee gw pergi dulu ya"chika. 


Akhirnya jason pun melajukan motor hijaunya dengan 
kecepatan sedang tidak ada pembicaraan hanya saja 
sesekali jason bertanya kepada chika kemana arah rumah 
nya itu 


"Setelah ini arahnya kemana lagi chik?"tanya jason 
"Lurus terus belok kiri"chika 


Sampailah pada komplek jason bertanya kepada dirinya di 
dalam hati"lohh ini kan kawasan komplek rumah gw?" 


"Rumah putih itu berhenti ya jas"pinta chika. 


Jason pun memelankan laju motornya dan berhenti di depan 
rumahku 


"Jadi ini rumah kamu?"tanya jason. 

"Iya makasih ya udah nganterin chika". 

"Loh berarti kita sekompleks dong?"jason. 
"Emang rumah jason mana?"tanya chika. 

"Itu rumah warna putih di ujung jalan" 

"Berarti kita tetanggaan dong"chika. 

"Ga nyangka ya ternyata rumah kita deket"jason 
"Ko chika baru tau ya?" 


"Iya aku juga bingung" ucap jason sambil senyum manis ke 
arahku. 


"Aku pulang dulu ya chik".jason. 
"Iya sekali lagi makasih ya"chika. 
"Iya sama-sama" 


Chika pun langsung masuk kerumahnya dan ia lupa kalau 
dari tadi ia tidak membuka hpnya ternyata ada pesan dari 
mama. 


"Chik mama nanti pulang agak malam ya mama lagi di resto 
soalnya ada yang perlu mama selesain"pesan mama 


"Yahh chika sendirian dong di rumah" 


Chika pun bergegas mandi dan makan karna dari tadi 
perutnya itu sudah keroncongan ia lalu menonton drama 
favoritnya yaitu "Angel last mission love'tak terasa waktu 
pun sudah malam akhirnya chika tidur dan terlelap 
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Pagi mulai tiba mentari pun perlahan-lahan mulai 
menampakan sinarnya suara burung terdengar bersahutan 
di telinga chika, chika pun terbangun dari tidurnya dan 
bergegas pergi ke kamar mandi setelah kurang lebih 15 
menit di kamar mandi chika pun keluar dari kamarnya dan 
menuju ke meja makan. 


"Pagi mah,pah"ucap chika sambil tersenyum manis. 
"Pagi juga"mama dan papa chika. 
"Tumben seneng banget pagi-pagi" mama chika. 


"Engga ko biasa aja mah"ucap chika sambil senyum malu 
entah kenapa rasanya ia sangat bersemangat hari ini. 


Setelah chika dan keluarganya selesai sarapan chika pun 
berpamitan dan segera bergegas ke sekolah. 


Waktu sudah menunjukan pukul 06.30 tapi jason masih 
belum bangun ia masih enak tidur di kasurnya. 


"Jason bangun liat tuh udah jam setengah 7 kamu mau 
terlambat datang ke sekolahnya?"tanya mama jason. 


"Hahh apa udah jam setengah 7 kenapa baru bangunin 
jason si mah"ucap jason kesal sambil bergegas bangun dan 
pergi ke kamar mandi,setelah jason selesai ia langsung 
bergegas turun ke bawah. 


"Mah,pah,ci jason langsung pergi ke sekolah ya"ucap jason 
sambil tergesa . 


"Hei sarapan dulu"teriak mama jason. 
"Jason keburu mah ga sempet". 


Jason langsung berangkat menggunakan motor hijau 
kesayangannya jason juga tak lupa untuk mengenakan 
Hoodie berwarna putihnya jason melaju dengan kecepatan 
penuh karena jika tidak mungkin ia akan terlambat ke 
sekolah. 

Setelah jason sampai di depan gerbang sekolahnya ternyata 
gerbang itu sudah di tutup oleh satpam. 


"Yahh pak ijinin jason masuk ya pak" 
"Ga bisa kamu udah telat 5 menit"pak satpam. 


"Yaelah pak kam cuma 5 menit ijinin jason masuk ya"ucap 
jason sambil memohon . 


Saat jason sedang memohon kepada pak satpam tiba-tiba 
wali kelas jason melihat. 


"JASON!!! Kenapa kamu telat"ucap wali kelas jason sambil 
menunjukan muka marahnya. 


"Maaf bu tadi jason kesiangan bangunya,pliss ijinin jason 
masuk ya bu"ucap jason sambil memohon . 


"Yaudah kamu saya ijinin masuk tapi kamu saya 
hukum!!"ucapnya dengan tegas. 


"Ya bu ngga papa makasih bu"ucap jason dengan 
sumringah. 


"Ehh jas ko ku bisa telat si"ricko. 


"Iya tumben banget lo telat"andi 
"Gw tu bangunya kesiangan tadi jadi telat deh"jason. 


Tak lama setelah jason masuk kemudian bu jessy(wali 
kelas)masuk ke kelas. 


"Jasonn sekarang kamu berdiri di depan kelas karna kamu 
telat tadi"bu jessy. 


"Yah bu jangan di hukum dong'"jason. 
"Kamu mau ibu kasih hukuman yang lebih berat lagi?!" 


"Engga bu engga iya deh jason berdiri sekarang"ucap jason 
lirih. 


Setelah kurang lebih satu setengah jam pelajaran akhirnya 
bel istirahat berbunyi. 


"Oke anak sampai sini dulu pembelajaranya kalian boleh 
istirahat,dan untuk kamu jason ibu peringatkan jangan 
sampai kamu telat!". 


"ya bu jason minta maaf"ucap jason dengan penuh 
penyesalan. 


Akhirnya bu jessy keluar dari jelas kemudian jason berjalan 
menuju tempat duduknya. 


"Aduhhh sial banget gw hari ini sampai di hukum segala" 
"Sukurin"ucap ricko dan andi dengan nada tinggi. 


"Dasar laknat kalian berdua"ucap jason sambil memutar 
bola mata malas. 


Saat jason memutar bola matanya ia melihat ada Chika dan 
Tiara lewat di depan kelasnya kemudian jason mengajak 
andi dan ricko untuk ke kantin. 


"Eh broo ke kantin yuk laper ni gw dari pagi belum makan". 
"Ayok gw juga udah laper"ricko. 
"Iya nih sama"andi. 


Saat di perjalanan jason sesekali melirik kanan kiri mencari 
chika. 


"Eh jas lo ngapain si dari tadi kaya lagi cari orang"Andi. 
"Engga gw ga cari orang"jason. 


Saat di kantin jason melihat chika yang sedang duduk 
sambil menikmati segelas es teh dan cemilan ringan,lalu 
jason berjalan untuk menghampirinya andi dan riko juga 
ikut membuntutinya. 


"Hai chik gimana udah baikan kakinya?. 
Chika yang tak sadar karena ada Jason di langsung terkejut. 


"Ehh iya jas udah mendingan ko"ucap chika sambil 
menunjukan senyum manisnya 


"Sukurlah kalo udah mendingan"(dalam hati jason "sumpah 
ni anak manis banget ya kalo lagi senyum apa lagi di 
tambah lesung pipinya). 


"Kenapa jas ko bengong?".tanya chika 


"Engga ko nggapapa"ucap jason sambil menunjukan 
senyumnya. 


"Eh gw boleh gabung duduk di sini kan?" 

"Boleh bubu duduk aja"ucap tiara menerobos perkataan ku. 
"Makasih ya" 

"Iya bu sama sama". 

"Jas lu mau pesen apa?"tanya ricko. 


"Gw bakso aja terus minumnya es jeruk ya kayanya enak nih 
panas ". 


"Gw juga ding rick"andi. 
"Paan lo ayo lu ikut gw pesen". 
"Hmm ya udah iya dasar pelit".andi 


Kemudian mereka berjalan menuju tempat pesanan. 
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Setelah andi dan ricko kembali dari tempat pesanan mereka 
membawa pesananya dan juga pesanan jason . 


"Nih udah gw pesenin,baik hati kan gw"ucap ricko dengan 
bangganya. 


"Iya iya lo emang paling the best dahh"jason. 
"Gw engga ni jas?"ucap andi dengan muka sok imut. 


"Iyaiya lo juga the best ko tapi lo nomer 2 karena yang 
pertama itu ricko"ucap candaan jason. 


"Ah elu mah ga best friend ama gw"andi 


"Engga ko engga bercanda doang "ucap jason puas 
menertawakan andi. 


Tak lama kemudian datanglah clara dan sahabat nya yang 
terlihat kesal dan menghampiri jason. 


"Ih jas ko lu gabung sama mereka si?"clara. 
"Harusnya kan lo gabung ama kita" reyna. 


"Mendingan lo gabung sama kita aja dari pada lo gabung 
sama cewe cupu kaya mereka"clara. 


"Apa lo bilang?!"ucap tiara dengan nada tinggi dan 
membuat para siswa lain menoleh ke arah mereka. 


"Udah ra sabar aja"ucap chika sambil menenangkan tiara. 


"LU apaan si dateng-dateng pake ngatur-ngatur gw segala 
emang apa si masalah lo kalo gw gabung sama 


mereka?!"ucap jason penuh penekanan. 


"Tapi kan lo ga cocok sama mereka lo itu cocoknya sama 
gw"Clara. 


"Terserah gw dong ini kan hidup gw lo ga ada hak buat 
nglarang-nglarang gw mau deket sama siapa,mau jalan 
sama siapa juga"ucap jason penuh penekanan. 


"Eh clara sini sama ricko aja siapa tau nanti nyaman"ucap 
ricko merayu clara. 


"Iya rey mendingan lo sama gw aja"Andi. 


"Ih ogah banget gw ama lo mendingan gw pergi aja"ucap 
clara. 


"Iya nih ogah bener ama lu ga se level"Reyna. 


Setelah kepergian mereka berdua jason merasa sangat kesal 
karena perlakuan clara tadi. 


"Jas sabar ya"ucap chika penuh pengertian. 


"Ga ada sabar gw kalo sama mereka gw enek banget liat 
mereka"ucap jason dengan kesal. 


"Maaf ya gara gw gabung kalian jadi di kata-katain sama 
Clara dan temanya itu"jason. 


"Engga ko ngga papa santai aja"chika. 
"Iya ko bu kita ngga papa"tiara. 


"Jas gw pergi dulu ya gw mau nusulin clara"ucap ricko 
penuh semangat. 


"Gw juga ya jass gw mau nusulin reyna"Andi. 


"Pergi aja sana gw enek liat mereka"ucap jason dengan 
kesal. 


"Bayy gw duluan ya"ucap ricko dan andi dengan serentak. 


"Gw juga pergi dulu deh gw mau ke kelas ga mood 
gw"jason. 


"Iya ngga papa kamu ke kelas aja"Chika dan tiara. 


Setelah kepergian jason chika dan tiara pun kembali ke 
kelas dan pelajaran terakhir pun di mulai. 


"Jas lo kenapa ko bengong?"tanya andi. 
"Gw masih kesel aja sama clara"Jason. 
"Yaelah udah lupain aja kali"ricko. 

"Ah bodoamat gw males bahasnya"jason. 


Setelah beberapa jam akhirnya bel pulang pun berbunyi 
semua siswa langsung bersiap-siap untuk pulang.Saat jason 
dan temanya jalan menuju parkiran jason melihat chika dan 
tiara sedang berjalan keluar gerbang, lalu jason berlari dan 
menghampiri Chika. 


"Chik pulang bareng gw yuk?"ajak jason. 


"Ga usah chika naik taksi aja takut ngerepotin soalnya"ucap 
Chika. 


"Udah chik terima aja kali"tiara. 


"Mau ya pulang bareng gw"ucap jason. 


"Yaudah deh iya chika mau". 

"Chik gw duluan ya udah di jemput soalnya"Tiara. 

"Iya ati ya ra"chika. 

"Bayy"tiara. 

"Bentar ya lo tunggu sini gw mau ambil motor dulu"jason. 
"Em iya jass"chika. 


"Tak lama setelah jason mengambil motor mereka pun 
berboncengan dan segera pulang terlihat beberapa pasang 
mata yang tak senang melihat chika dan jason pulang 
berduaan. Tapi chika tidak mempedulikannya dan pergi 
bersama Jason. 


Tak ada pembicaraan apapun di jalan tapi entah kenapa 
chika merasa sangat senang karena bisa dekat dengan jason 
sesekali aroma parfum jason tercium dan masuk ke hidung 
chika dan membuat chika nyaman jika berada di dekat jason 


"Makasih ya jas udah nganterin chika" 
"Iya sama , eh nanti lo ada acara ngga?"jason. 
"Em kayanya si ngga ada emangnya kenapa?" 


"Nanti jalan ke taman komplek yuk sekali kan nanti malam 
Minggu"ucap jason. 


"Oke nanti chika ijin dulu sama mama yah" 
"Iya nanti jam 7 malam gw jemput ya"jason 


"Em okee"chika. 


"Eh gw kan belum punya nomer lo gw minta dong biar 
gampang ngabarin nya nanti"jason. 


"Oh iya ya"chika. 
"Nih hp gw lo catat aja". 
"Udah chika catat ni tinggal simpan aja" 


"Makasih"ucap jason sambil menunjukan senyum manisnya 
kepadaku. 


" Sama-sama"chika. 

"Gw pulang dulu ya"jason 

"Oke ati di jalan"chika 

"Iya tenang aja gw kan handal bawa motornya" 


Kemudian jason pergi meninggalkan chika dan chika pun 
masuk ke dalam rumahnya. 


"Mah chika pulang" 


"Udah pulang ni di anterin sama siapa tu?tanya mama 
sambil menggodaku. 


"Temen mah" 
"Bener ni temen" 
"Iya mah chika ga bohong" 


"Yaudah sana mandi ganti baju terus makan mama udah 
masakin makanan kesukaan kamu tuh sup ayam spesial" 


"Yeayy chika masuk dulu ya". 


"Iyaa"mama 


Mimpi apa ya gw tadi malam bisa nya gw deket ama jason" 
ucap chika bertanya kepada dirinya. 


Kemudian chika pun mandi dan lanjut makan. 
"Mah nanti chika boleh keluar ngga? 
"Keluar sama siapa?" 


"Sama teman chika, ga jauh ko mah cuma ke taman 
komplek doang". 


"Yaudah boleh tapi jam 9 harus udah pulang ya" 
"Siap mah". 


Lalu chika pergi ke kamarnya dan membuka hp saat chika 
membuka hp ternyata ada sebuah notifikasi dari nomor 
yang tidak di kenal. 


"Hai chik gw Jason simpan nomor gw yah'jason 
"Iya chika simpan ini". 
"Nanti jadi keluar ngga?tanya jason 


"Jadi tapi jangn pulang kemalaman jam 9 harus udah 
pulang". 


"Bagus dehh". 


Tak lama kemudian chika merasa ngantuk dan ia terlelap. 
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Chika terbangun dari tidurnya waktu sudah 
menunjukan pukul 7malam lalu chika tersadar kalau 
ia ada janji dengan jason hari ini 


"Aduh ko chika ketiduran si, belum siap lagi kan chika ada 
Janji hari ini". 


Chika pun bergegas ke kamar mandi dan membersihkan 
badanya setelah selesai chika mencari-cari baju mana yang 
kira-kira cocok untuk ia kenakan pilihanya jatuh pada 
hoodie berwarna mustar dan celana selutut lalu ia tak lupa 
untuk memoles wajahnya dengan sedikit bedak dan liptint. 


Kemudian notifikasi masuk ke hp chika ia pun bergegas 
mengambilnya, terlihat sebuah notifikasi dengan nama 
jason william ia pun langsung membuka. 


Jason William 
"Chik kamu keluar deh aku udah di depan gerbang 
soalnya" 


Chika 
"Iya bentar lagi chika turun, tunggu bentar ya" 


Jason William 
"Iya aku tunggu" 


Kemudian chika keluar dari kamarnya dan melihat mama 
dan papanya sedang asik menonton tv. 


"Mah, pah chika ijin keluar bentar ya". 


"Iya tapi ingat pulangnya jangan malam "papa 


"Iya pah siap deh" Ucapku sambil hormat ala tentara. 
"Chika pergi dulu ya" 
"Hati di jalan" Mama. 


Saat chika keluar rumah ia melihat jason sedang menunggu 
di depan gerbang dengan menggunakan hoodie hitam dan 
celana selutut sambil menunjukan senyum manisnya ke 
arahku 


"Udah lama nungguin ya?" chika. 


"Udah lama banget nih dari jam 1 siang tadi" Ucap jason 
sambil tertawa. 


"Boong banget deh" Ucapku sambil malu . 
"Udah siap jalan?" Tanya jason. 
"Udah pabos" Chikaa. 


Lalu mereka berjalan menyusuri komplek menuju taman 
yang tidak jauh dari rumah chika. Setelah beberapa menit 
chika dan jason tiba di komplek dan memilih duduk di 
bangku komplek. 


Tidak terjadi perbincangan selama beberapa menit karena 
dua nya merasa canggung untuk memulai pembicaraan 
terlebih dahulu. 


"Chik tunggu sini bentar ya" Ucap jason. 
"Mau kemana? " Chika. 
"Udah tunggu aja di sini bentar dong ko"jason. 


"Yaudah iya" Chika. 


Jason akhirnya pergi chika tak tau jason pergi setelah 
beberapa menit chika menunggu akhirnya jason kembali 
dengan membawakan ice cream dan cemilan ringan. 


"Ni buat kamu" Jason. 
"Makasih" Ucap chika sambil malu 


Dan chika akhirnya memakan ice cream nya, saat chika 
memakannya ia tak sadar kalau dia belepotan. 


"Makannya gimana si ko belepotan begini? " Ucap jason 
sambil mengusap pipiku yang terkena ice cream. Saat jason 
mengusap pipi chika tiba jantungnya bergetar seperti ada 
kuda yang lari di dalamnya 


"Ngga sadar hehe" Ucap chika sambil memalingkan 
kepalanya karna malu 


"Kakinya udah beneran sembuh? Tanya jason. 


" Udah ko makasih ya udah mau pijitin kaki chika"ucap 
chika. 


"ya sama " Ucap jason sambil menunjukan senyum 
manisnya kepadaku dan lagi jantungnya bergetar sangat 
kencang(Aduhh ko hati chika berdebar kencang ya kenapa 
ini? ) batinya. 

"Kamu kenapa ko bengong? " Tanya jason. 

"Em ngga papa hehe" Chika. 

"Beneran? " Tanya jason 


"Iya beneran, ehh ko pulang yuk udah jam 9 ni" Chika. 


"Oh iya ya yaudah ayok" Ucap jason sambil mengulurkan 
tanganya kepadaku. 


Laku chika membalas uluran itu dan mereka berdua berjalan 
kembali ke rumah chika saat perjalanan chika terus merasa 
jantungan gara tangannya di pegang jason. 


(Loh ko gw jadi grogi gini ya gandengan sama chika, apa gw 
ada perasaan ya sama chika?) tanya jason dalam hatinya. 


("Aduhhh jantung ini serasa mau copot rasanyaa, gimana 
nanti kalo chika beneran suka sama jason”) tanya chika 
dalam hatinya. 


"Nih udah sampai" Jason. 

"Oh iya makasih ya udah ajak chika jalan " Chika 

"Iya sama sering deh kalo boleh" Ucap candaan jason. 
"Apaan si kamu" Ucap chika sambil memalingkan wajahnya 


"Yaudah sana masuk nanti keburu kemalaman lagi" Pinta 
Jason. 


"Yaudah chika masuk ya, byee" Ucapku sambil 
melambaikan tangan ke arahnya. 


"Byee juga" Balas jason. 
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Chika pun masuk ke dalam rumahnya dan ia melihat 
mama dan papanya yang masih asik menonton tv 
dari tadi. 


"Udah pulang? " Tanya papaku. 
"Udah pah" 


"Makan dulu gih sana kamu kan belum makan dari 
tadi" Mama. 


"Engga deh mah chika ga laper mau langsung tidur 
aja." 


"Yaudah sana jangan lupa cuci tangan sama cuci kaki dulu 
sebelum tidur" 


"Siapp mah" Ucapku sambil hormat ala pak tentara. 


Chika pun masuk ke dalam kamarnya lalu 
membersihkan tangan dan kakinya dan mengganti 
pakaiannya dengan baju tidur lalu ia merebahkan badanya 
di kasur kesayanganya. 


“Gila manis banget tadi jason, rasanya pengen di deketnya 
terus deh rasanya nyaman banget kalo deket diaa" Batin 
chika 


Sebuah notifikasi masuk di hp lalu chika buru 
menggambil nya. 


Jason William 
"Udah tidur? " Tanya jason. 


Chika 
"Belum nih emangnya kenapa? 


Jason William 
" Besok berangkat bareng yuk". 


Chika 
"Emm boleh" 


Jason William 
"Besok aku jemput yahh" 


Chika 
"Oke lahh". 


Jason william 
" Yaudah sana tidur dah malam" 


Chika 
"Iya aku tidur kamu tidur juga ya:)) " 


Jason William 
"Iya aku tidur juga, G night chik" 


Chika 
"G.night too jas" 


Lalu percakapan berkahir mereka pun bersama 
memejamkan matanya namun anehnya mereka 
merasa tidak mengantuk karena terbayang-bayang 
tadi. 


"Ko gw jadi ga bisa tidur ya rasanya kebayang mukanya 
chika terus?"batin jason 

Lalu ia membuka instagram dan mencari sebuah nama di 
instagram /alu pilihanya berhenti pada sebuah nama 
Chikaauliaaa01 . 


"Nah akhirnya ketemu juga"ucapnya 

Lalu ia pencet sebuah tombol bertuliskan Follow lalu ia 
sibuk menstalker akun tersebut dilihatnya ada sebuah foto 
manis dengan berbalut baju hoodie berwarna merah muda 
lalu tak sengaja tanganya memencet tombol like " ". 


Chika yang sedang asik menscrol beranda instagram 
di kejutkan dengan sebuah notifikasi . 
"Jasonwim10" Mulai mengikuti anda. 


"Lohh ini kan jason?" Ucap chika penasaran. 


Lalu chika menstalker akun tersebut dan di lihatnya 
foto jason lalu ia memencet tombol follback ia 
sangat senang karena akhirnya ia bisa dekat dengan 
jason. 


Lalu matanya tertuju pada postingan terkhir jasonn 
(Postingan yang ini yaaa) 
"Gantengg banget jason" Ucap chika. 


"Ehh ko gw jadi suka liat jason ya apa jangan gw beneran 
suka sama dia? " Batin chika 


"Oh iya, jason kan punya akun tiktokk coba aku cari deh" 


Lalu chika membuka aplikasi tiktoknya dan mencari 
nama “Yasonwilliamwinata" Lalu ia menstalker akun 
tersebut dan menonton vidio "POV" Maupun "Dance" 
Milik jason ia asik melihat vidio dan melihat kolom 
komentar pada vidio tersebut. 


(“Fans jason banyak banget ya pengikutnya aja 2.7M gw 
ngrasa kalo gw ga ada apa-apannya di bandingkan dengan 
para bubunya, gw jadi ngrasa insecure gimana kalo nanti 
gw jadi pacarnya terus gw di bandingkan sama mantanya?) 
ucapnya dalam hati. 


"Ah udah ah gw mau tidur aja siapa tau bisa tidur" 


Lalu tak lama kemudian chika tertidur pulas 


"Chikaauliaaa01" Mulai mengikuti anda. 


"Lohh berarti chika belum tidur dongg? Apa gw vidio call aja 
ya? Ah udah lah takut gangu mendingan gw tidur aja dehh" 
Ucap jason lalu tak lama kemudian dirinya tertidurr. 
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Jason bangun lebih awal hari ini karena ia ingat 
bahwa dia harus menjemput chika dulu sebelum 
berangkat ia pun bergegas mandi, bersiap dan 
makan lalu ia berpamitan dengan keluarganya. 


Jason william 
"Jadi berangkat bareng kan? " 


Chikaa 
"Iya jadi ko" 


Jason William 
"Gw kerumah lo sekarang ya" 


Chika 
"Iya chika tunggu" 


Jason william 
"Kamu keluar deh aku udah di depan rumah kamu" 


Lalu keluar dari rumahnya dan menuju gerbang 
rumah. 


"Udah siapp? Jason. 
" Udah ko"jawab chika 


Lalu chika pun naik ke motor dan jason berangkat ke 
sekolah dengan menggunakan kecepatan sedang. 


"Pemandanganya bagus banget" Chika 


"Bagus kan kalo berangkat pagi jadi liat matahari terbit kan" 
Jason. 


"Iya bagus banget" Chika 


Chika dan jason berjalan beriringan menuju kelas mereka 
terlihat banyak sekali tatapan yang terlihat kesal karna 
melihat jason berjalan bersama dengan chika. 


"Udah tenang aja ga usah takut ada aku" Jason. 
"Iya ngga takut ko" Jawabnya. 

"Tuh masuk ke kelas kan udah sampai" Jason. 
"Iya makasih ya udah anterin chika" Chika. 

"Iya sama aku pergi ke kelas dulu ya"jason 


"Iyaa ko" Chika 


"Lo barusan berangkat sama jason? Tanya tiara . 

"Iya ti"ucapku sambil tersenyum . 

"Gilak beruntung banget lo!" Ucap tiara dengan nada tinggi 
sehingga membuat semua siswa di kelas heran dan melihat 
ke arah tiara. 


"Jangan keras kali malu-maluin banget si ini sahabat gw" 
Ucap chik dengan kesal. 


"Eh gimana ceritanya si ko lo bisa barengan? " Tiara 
"Panjang banget ceritanya deh" Ucapku. 


"Eh lo pr fisika udah belum kalo udah gw nyontek dong" 
Ucap tiara sambil menunjukan muka baby face. 


"Dasarr pr aja ngga di kerjain" Ucapku kesal. 
"Ayo lah chikk" Tiara 


"Iya ini dehh" 


"Hai bro!!" Ucap jason. 


"Haii, tumben lo bahagia banget kenapa jas ceritain dong" 
Ricko. 


"Iya nih penasaran" Andi. 


"Tau ga gw barusan berangkat bareng chika terus kemaren 
malem gw juga ketemuan sama chika" Ucap jason 
kegirangan. 


"Seruisan lo jas? Jangan-jangan lo suka lagi sama chika" 
Goda ricko. 


"Cie!! ada yang lagi jatuh cinta ni" Goda andi. 


"Ga tau deh tapi kenapa ya kalo gw deket chika itu rasanya 
nyaman terus jantung gw juga dek dekan" Jason. 


"Nah itu tandanya lo suka sama chika" Andi. 


"Sikat aja lah jass ga usah nunggu lama " Ricko. 


Kring!!!! bel pun berbunyi itu artinya semua murid harus 
masuk ke kelas karna perlajaran akan segera di mulai 


"Pagi Anak-anak" Pak agus. 
"Pagi juga pak" Semua murid. 


"Oke hari ini bapak akan mengadakan ulangan harian 2" Pak 
agus 


"Loh pah ko mendadak si saya kan belum belajar pak" Ucap 
salah satu murid. 


"Minggu depan aja deh pakk" Murid. 


"Ga ada penolakan!!! ulangan akan saya mulai 5 menit lagi 
buruan kalian siap-siap" Pak agus. 


"Yah" Desah para murid. 


aaa 


"Oke anak- anak ulanganya saya mulai sekarang silahkan 
kumpulkan buku catatan kalian di meja saya! " Ucap pak 
agus. 


"Baik pakk" Murid. 


aaa 


"Silahkan di kerjakan sendiri- sendiri tidak boleh 
menyontek! Yang ketahuan menyontek bapak hukum! Are 
You understand? " Pak agus. 


"Yes sir" Murid. 


"Jass jawaban nomer 1 apa gw lupa?" Ricko. 

"Mana gw tau coba deh lo tanya sama andi" Jason. 
"Eh ndi! Jawaban nomer 1 apa? " 

"Ga tau gw tadi ga baca" Andi. 

"Coba deh lo tanya sama temen sebangku lu" Jason. 
"Eh bro nomer 1 jawabannya apa? "Tanya andi pada nathan 
"Mana gw tau"nathan(teman sebangku andi). 

" Heh! Kalian berempat ngapain bisik-bisik" Pak agus. 
"Ngga ko pak ngga papa" Andi. 

"Iya pak kita ngga ngapa-ngapain ko" Ricko. 

"Saya ga ikutan pak" Nathan. 

"Saya juga engga pak" Jason. 


"Loh ko jadi ga pada ikutan si kan jelas-jelas tadi lo nanya 
jawaban nomer 1 " Ucap ricko keceplosan. 


"Kalian semua bapak hukum!" Pak agus. 
"Jangan dong pak" Ucap mereka serentak. 
"Cepat kalian lari keliling lapangan 10 kali! " 


"Iya deh pak iya" Ucap mereka. 
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"Gara lo ni rick kita jadi di hukum" Ucap andi. 


"Iya nih gara lo ngomongnya keras banget" Jason dan 
nathan. 


"Loh ko jadi gw si ini tuh salah lu" Ucap ricko menunjuk 
andi. 


"Loh ko kalian malah ribut disini" Ucap pak agus. 
"Maaf pak ini lagi mau jalan" Nathan 
"Iya pak" Jasin, ricko, andi. 


"Buruan atau hukumannya mau saya tambah! " Bentak pak 
agus. 


"Engga pak engga" Ucap mereka berempat 


Lalu mereka berempat lari keliling lapangan seperti 
apa yang di suruh pak agus saat jason dalam 
putaran terakhir ia melihat chika sedang berjalan 
lalu jason menghampirinya. 


"Chika" Teriak jason. 
"Loh jason" Chika. 
"Habis dari mana? " Tanya jason sambil ngos-ngosan. 


"Baru dari kamar mandi tadi, kenapa ko lari ko? Tanya chika, 
namun sebelum jason sempat menjawab mereka bertiga 
keburu berdehem. 


"Ehem!!!"ricko. 


"Ehemm ko tenggorokan gw jadi seret ya" Andi. 


Sementara nathan hanya bingung dengan apa yang di 
lakukan dengan kedua anak ini. 


"Paan si ganggu banget" Jason. 


"Tadi tutuh gw ketauan lagi nyontek gara mereka 
ngomongnya kenceng banget" Ucap jason sambil memutar 
bola mata malas. 


"Owhh gitu kasian banget" Ucap chika sambil 
menyembunyikan senyumnya. 


"Gapapa udah biasa ko" Ucap jason sambil menunjukan 
senyum manisnya. 


"Eh ko chika ke kelas dulu ya takut di cariin bu guru" Chika.. 
"Iya mau aku anter? "Jason. 

"Gausah jas udah deket ko" Chika. 

"Yaudah byee" Jason. 

"Bye" Chika. 

"Ke kantin yukk" Andi. 

"Ayok" Ucap jason, ricko, nathan. 


Namun saat mereka baru mau melangkah tiba pak 
agus keluar dari pintu 


"Mau kemana kalian?pasti mau ke kantin ya?!" Ucap pak 
aguss. 


"Engga ko pak ini kita mau ke kelas" Jason. 


"Buruan keburu waktunya habis, karena ga ada waktu 
tambahan" Pak agus. 


"Siap pakk" 


Lalu mereka berempat lari ke kelas dan 
menyelesaikan ulangan mereka setelah setengah 
jam lalu bell berbunyi. 


"Kringgggggg" 


"Karna waktunya sudah habis maka lembar jawabnya di 
kumpulkan ke depan" Pak agus. 


"Baik pakk" Murid. 


"Sekian pembelajaran dari saya kali ini minggu depan akan 
saya adakan remidi bagi yang di bawah KKM" Pak agus. 


"Iya pakk" Murid. 

"Akhirnya selesai juga" Ricko. 

"Eh kita nongkrong ke belakang sekolah aja yuk" Andi. 
"Gas lah dah lama ga pernah kesana" Ricko. 

"Lo ikut ga jas? " Andi. 

"Ikut lahh mas aiya gw ga ikut" Jason. 


Lalu mereka pergi ke belakang sekolah namun 
sebelum ke belakang sekolah mereka bertiga 
membeli cemilan terlebih dahulu. 


"Nih cemilannya" Ricko. 


"Eh jas nanti pulang sekolah nongkrong ke warung bi inah 
yuk" Andi. 


"Nanti deh kalo gw ga sibuk"jason. 

"Aelahh sibuk ngapain lo"ricko. 

"Patinya sibuk pdkt sama chika" Ejek andi. 
"Bener banget lo emang paling the best" Ricko. 


"Ngomong apaan si kalian ga jelas banget" Ucap jason 
sambil memutar bola mata malas. 


"Yaelah bercanda jas jangan di bawa serius kali" Ricko. 
"Iya jas ga usah baperan deh" Andi. 


Sementara jason hanya memutar bola mata malas dan tidak 
menjawab omongan mereka 


"Ke kantin yuk" Tiara 
"Gw ga dulu deh gw mau nitip aja" Chika 


"Ah lu ma ga seru" Ucap tiara sambil menunjukkan ekspresi 
kesal. 


"Yaelah nitip aja ga boleh" Chika. 
"Yaudah sini lu mau nitip apa deh" Tiara 


"Gw mau nitip es jeruk dehh terus cemilanya ngikut lo aja" 
Ucap chika 


"Mana uangnya? " Ucap tiara sambil menyodorkan 
tangannya padaku. 


"Nih uangnya, makasih tiara cantik" Chika. 


"Sama chika jelek" Ucap tiara sambil pergi meninggalkan 
chika 


"Dasar laknat" Chika. 


Saat chika sedang duduk di kelas tiba-tiba ada 2 kaka kelas 
yang masuk dan langsung menuju ke bangku chika. 


"Eh lo tadi yang berangkat sama jason kan!" Ucap clara 
emosi 


"Iya emangnya kenapa? " Ucap chika 


"Lo berani banget ya deketin jason pake sok-sok an 
berangkat bareng lagi" Clara. 


"Lo tuh sadar diri muka lo tuh ga seberapa di bandingin 
sama clara" Ucap reyna. 


"Gw peringatin ya lo tu ga usah deketin jason karena jason 
itu pacar gw" Ucap clara sambil membentak chika dan 
memukul mejanya. 


Saat clara memukul meja chika tanpa sengaja jason 
melihat dan langsung masuk ke dalam kelas chika. 


"Lo ngapain gangguin chika? " Tanya jason emosi 


"Engga ko siapa yang gangguin chika kita ga gangguin 
chika kan rey" Clara 


"Iya jas kita ga gangguin chika" Reyna 


"Kalian pergi deh dari sini" Ucap jason penuh penekan. 
"Tapi kan jas.. " Clara 
"Buruan pergi" Jason. 


"Iya iya" Clara 
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"Chik kamu barusan di apain sama clara? " Tanya jason 
cemas. 


"Engga ko ga di apa-apain" Ucap chika sambil 
menyembunyikan tanganya yang bergetar karena baru 
pertama kalinya chika di labrak oleh kaka kelas. 


"Jangan boong cepetan deh cerita sama aku" Jason sambil 
menuntun kursi dan duduk di sebelah chika. 


"Tadi sebenarnya dia ngomong kenapa aku berangkat sama 
kamu tadi dan dia juga bilang kalo aku ga usah sok-sok an 
deketin kamu" Ucap chika sambil menundukkan kepala nya. 


"Bener-bener tuh ya clara ga ada kapok-kapoknya dia" Ucap 
jason kesal. 


"Udah lah chika gapapa ko" Ucap chika 


"Gapapa gimana dia sampai bentak-bentak kamu kaya gitu 
bener-bener harus di kasih pelajaran tu anak" Ucap jason 
kesal. 


"Gausah udah biarin aja nanti malah nambah masalah" 
Ucap chika 


"Ga pokoknya kali ini aku gabisa maafin dia" Ucap jason 
sambil pergi meninggalkan chika. 


Tak lama kemudian tiara datang dengan tergesa 
karna mendengar bahwa chika habis di labrak . 


"Chik lo gimana, lo diapain sama clara" Ucap tiara cemas 


"Engga ga di apa-apain cuma di tanya doang" Ucap chika. 
"Beneran ga ada yang serius kan? " Tanya tiara 

"Engga ko tenang aja" Chika. 

"Nih pesenan lo" Ucap tiara sambil memberikan pesanan. 
"Makasih" Chika 


"Iya sama ".tiara 


Jason terlihat sangat kesal dengan perlakuan clara 
karena ia sudah tak tahan akhirnya dia memilih untuk 
menghampiri clara 


"Lo itu ga ada kapok-kapoknya ya kenapa lo labrak chika 
tadi apa salah dia!"ucap jason dengan nada tinggi dan 
membuat para siswa lainya menoleh ke arahnya 


"Hssttt jangan kenceng-kenceng gw malu jas"ucap clara. 


"Maluu?hah! Dasar gapunya hati banget ya lo kalo lo malu 
kenapa lo tadi labrak chika apa lo pikir dia juga ga malu lo 
labrak sampai-sampai lu gebrak mejanya?!"ucap jason 
penuh penekanan. 


"Tapi kan aku ga mau kamu deket-deket sama dia kamu itu 
ga pantes buat dia kamu itu pantesnya sama aku"ucap clara 
dengan pedenya. 


"Pantes sama lo? Hah! Jangan harap gw mau pacaran sama 
perempuan licik kaya lo geli tau ga gw liat kelakuan 
lo!"ucap jason merasa risih 


"Loh ko kamu gitu si apa yang lo banggain dari chika si 
jelas-jelas aku lebih dari dia"ucap clara 


"Ngaca deh lo, gw lebih milih chika karna dia itu sejuta lebih 
baik dari lo, dia itu cantik,baik,ga sombong,dan satu lagi dia 
itu ga kecentilan kaya lo!"ucap jason penuh penekanan. 


"Kamu itu bener udah di butain sama chika ya, owh apa 
jangan-jangan kamu suka sama si anak cupu itu?" Tuduh 
clara 


"Dia itu bukan anak cupu! dan ya gw emang suka sama dia, 
lo mau apa?!" Tegas jason 


"Aku kecewa sama kamu jas aku itu udah berjuang dari dulu 
buat dapetin kamu tapi apa kamu itu ga pernah hargain aku 
sedikit aja kamu itu ga pernah liat perjuanganku selama 
ini"ucap clara dan matanya terlihat berkaca-kaca. 


"Gw kan udah bilang berkali sama lo gw itu ga mau sama lo 
tapi lo nya aja yang ngebet buat deketin gw!"ucap jason. 


"Gw peringatin sekali lagi jangan Lo gangguin chika 


lagi'"ucap jason sambil pergi meninggalkan Clara yang 
mulai meneteskan air mata. 


aaa 


"Brak!" Jason memukul mejanya dan membuat seisi kelas 
menoleh ke arahnya. 


"Lo kenapa jas?ko keliatanya kesel gitu ada masalah 
apa?"tanya ricko penasaran. 


"Gilakk gw kesel banget sama clara"ucap jason kesal 


"Emangnya buat ulah apa lagi tu anak?"tanya andi sambil 
menenangkan si jason. 


"Dia habis nglabrak si Chika"ucap jason 

"Loh ko bisa"ucap andi dan ricko serentak. 

"Clara ga terima kalo chika itu deket sama gw"ucap jason. 
"Gila ya tu anak udah gw bilang buat pacaran sama gw aja 
tapi dia ga pernah nurut dan malah ngejar-ngejar lo gw itu 
kurang apa ya sampai-sampai clara ga mau"ucap ricko 


dengan pedenya. 


"Lo itu kurang ganteng kurang kece kurang maco"ucap andi 
sambil ketawa. 


"Tega lo ndi"ucap ricko sambil menunjukan muka melasnya 


"Hahahahhahahahahha"jason dan andi 
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"Udah pulang lo jas"tanya ko evan yang sedang berada di 
rumah jason 


"Udah ko, dateng kapan ko?"tanya jason sambil bangun dari 
kasurnya. 


"Baru aja sampai gw"ko evan. 
"Bryan ga ikut?"tanya jason. 
"Ga katanya lagi capek dia"ucap evan. 


"Cape ngapain dia palingan di kelas juga tidur-tidur doang" 
Tebak jason 


"Gatau tu anak"ko evan. 
"Skripsinya udah selesai ko?"tanya jason. 


"Belum ini juga lagi mau di buat"ucap ko evan 


"Lo kenapa galau banget keliatannya bengong aja dari 
tadi"tanya ko evan 


"Gw tuh lagi deket sama cewe di sekolah terus koko tau 
clara kan itu anak yang ngejar-ngejar gw terus"ucap jason 
namun terpotong oleh omongan ko evan. 


"Hah lo deket sama clara?!"tanya evan. 


"Husst apaan si makanya kalo orang lagi ngomong tu jangan 
di potong dengerin dulu"ucap jason sambil memutar bola 
mata malas. 


"Iya-iya maafin"ucap ko evan sambil tertawa. 


"Nah si clara itu tadi nglabrak chika gara-gara tadi pagi liat 
gw sama chika berangkat bareng dia itu kaya panas gitu lah 
pokoknya ga terima kalo gw deket sama chika". 


"Tapi lo suka sama chika?"tanya ko evan 


"Ya suka si gw tuh ngerasa nyaman gitu kalo deket dia 
padahal nih ko kita baru kenal beberapa hari tapi tu rasanya 
nyaman gitu kalo deket dia kira-kira dia nyaman ga ya deket 
sama gw? "ucap jason. 


"Kenapa ga lo pacarin aja jas katanya lo nyaman yaudah 
pacarin aja keburu keduluan sama orang lain"usul ko evan 


"Tapi gimana ya kalo nanti dia nolak?"ucap jason. 


"Ah cemen banget si jadi cowo coba lah lo ungkapin ke 
dia"saran ko evan. 


"Ah tau lah pusing mikirin nya"ucap jason mengacak 
rambutnya. 


KKK 
"Ceklekkk"bunyi pintu kamar jason. 
"Katanya lo capek?"tanya jason. 

"Gajadi capek bosen di rumah sepi". 


"Dateng-datebg ga bawa apa-apa harusnya tu bawa cemilan 
ke makanan apa gitu ga kosongan kaya gini"ucap jason 


"Yaelah gw baru dateng langsung di komentarin belum 
sempet duduk juga"ucap ko bryan kesal 


"Ga lah becanda gw"ucap jason sambil menunjukan tawa 
jahilnya. 


"Sepi banget pada kemana jas?"tanya ko bryan. 


"Mama sama papa lagi pergi terus cici lagi ke rumah 
temenya"ucap jason 


"Owhh gituuu"ucap ko bryan 


"Gw mau mandi dulu lah dah sore juga"ucap jason sambil 
bergegas ke kamar mandi. 


"Mau gw mandiin ga jas"ucap ko bryan. 
"Ga mau amit "ucap jason. 


"Hahahahaha"tawa ko evan dan ko bryan. 


"Eh makan di luar yu gw lagi pengen makan di luar ni"ucap 
ko evan 


"Iya nih gw juga pengen"ko bryan. 
"Ayok gasss"ucap jason. 


Lalu mereka bertiga pergi ke luar dan mencari 
restoran yang kira cocok akhirnya mereka pergi ke 
resto rooftop yang biasa jadi langganan mereka. 


"Lo mau pesen apa?tanya ko bryan. 


"Gw mau pesen ini aja deh ko" Tunjuk Jason pada makanan 
yang terdapat di menu 


"Gw sama deh kaya lo"ucap ko evan 


"Gw juga deh"ucap ko bryan. 


Setelah mereka makan dan nongki-nongki di resto 
akhirnya mereka bertiga pulang ke rumah. 


"Jas mau mampir ga?" Tanya ko evan 


"Iya deh ko bosen juga di rumah ga ada orang"ucap Jason 
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Jason berjalan ke kelasnya suara teriakan para cewe itu 
selalu ramai di pagi hari memanggil-manggil namanya 
mengajak dia ini dan itu tapi dia tetap santai karena hal itu 
sudah dia anggap biasa, saat ia sedang menoleh ke 
belakang jason melihat chika sedang berjalan sendirian 
memasuki gerbang sekolah lalu ia berhenti untuk menemui 
chika dan chika pun lewat di depan Jason. 


"Pagi chikk"ucap jason dengan wajah yang di hiasi dengan 
senyuman manis . 


"Pagi juga jass"ucap chika sambil membalas senyuman 
Jason. 


"Berangkat sendirian?"tanya jason. 

"Iya nih jas"ucap chika. 

"Emm nanti pulang bareng yuk"ajak jason. 
"Nanti yahh kalo chika ga ada tugas"ucap chika. 


"Iya deh,moga aja si ga ada tugas biar bisa pulang bareng 
kamu" candaan Jason. 


"Hhe iya semoga aja ngga ada"ucap chika. 


Saat chika sedang mengobrol dengan Jason tiba tiara 
datang mengejutkan mereka berdua 


"Duarrrr! Hayo lagi pada ngomongin apaan?"goda tiara. 


"hh apaan si kamu ngagetin aja"ucap chika kesal 
sedangkan jason hanya terkekeh geli karna raut wajah chika 


langsung berubah. 
"Bahas apaan tadi?'tanya tiara kepo. 


“"Gaa..."baru saja chika ingin menjawab namun omonganya 
sudah di potong oleh jason. 


"Lagi bahas masa depan"ucap jason sambil tertawa geli. 
"Whattt! Masa depan?"ucap tiara kaget. 

"Engga ih jason becanda"ucap chika membenarkan. 
"Kalo iya gapapa kann?"canda jason 


"Engga-engga udah deh chika mau ke kelas aja"ucap chika 
sambil pergi meninggalkan jason dan tiara. 


"Ati -ati nanti jatoh lagi"teriak jason. 


"Chikakenapa gw di tinggalin'teriak tiara lalu berlari 
mengejar Chika 


"Bodo amatt"ucap chika. 


"Heyy udah dateng lo jas"sapa ricko. 
"Udah lahh ini buktinya gw udah di kelas"Jason. 


"Gimana si lo kan orangnya udah di kelas ya pasti udah 
dateng lah"ucap andi. 


"Hheh iya-iya gw becanda"ucap ricko sambil terkekeh. 


"Kringgggggg!" 


Bel pun berbunyi lalu jason dan teman nya bersiap 
mengganti baju olahraga mereka dan menuju ke 
lapangan sekolah karena sudah di tunggu oleh pak 
candra untuk jam olahraga, para murid pun segera 
berbaris. 


"Pagi anak " ucap pak candra 

"Pagi pakk"muridd. 

"Udah pada siap buat olahraga?"tanya pak candra. 
"Udah pakk"murid. 


"Materi kali ini bapak akan mengambil nilai kalian tentang 
bulu tangkis, sebelum kegiatan kita mulai sebaiknya kalian 
melakukan pemanasan terlebih dahulu supaya tidak terjadi 
cedera, you understand?"ucap pak candra. 


"Yess sir"murid 
“Silahkan kalian pemanasan duku 10 menit "pak candra. 


Lalu para murid langsung memulai pemanasan 
dengan di pimpin oleh salah satu murid. 


Skippp setelah 10 menit 


" Penilaiannya sesuai urut absen kalian silahkan maju sesuai 
dengan urutanya dan kalian akan berpasangan silahkan cari 
pasanganya masing "pak candra. 


"Siap pak"murid. 
"Absen 1 silahkan maju'pak candra 


"Siap pak"murid nomor absen 1. 


"Jas lo mau pasanganya sama siapa?'tanya andi. 
"Gw mah terserah aja mau sama siapa"ucap jason santai. 
"Sama gw aja deh jas"ucap ricko menerobos. 
"Boleh juga"jason. 

"La terus gw sama siapa dong?"ucap andi. 

"Lu sama si nathan aja sono'"ricko. 

"Hemm iya "ucap andi. 

"Nath lo pasangan sana gw ya"andi. 

"Siapp broo"nathan. 

daa 

"Absen selanjutnya silahkan maju"ucap pak candra. 


Lalu jason dan ricko bertanding dan pemenang 
akhirnya adalah jason. 


“Gila lu jago banget jas"ucap ricko sambil berjalan menuju 
belakang. 


"Biasa aja lahh "ucap jason santai. 
"Hahhh capek bgt gw"ucap ricko 
"Dasar lembekk"ejek andi. 

"Hah omong apa lo?!"ricko. 


"Gapapa gw cuma bilang tangan nathan lembek 
banget"ucap andi terkekeh. 


"Loh ko gw si'"nathan 


Lalu andi menoleh ke nathan dan mengedipkan 
sebelah matanya sebagai isyarat. 


"Bu pesen es jeruknya 1 sama baksonya 1'"ucap jason. 


"Saya juga bu sama kaya punya jason"ucap ricko andi dan 
nathan serentak. 


"Baikk di tunggu pesanannya ya'"ibu kantin. 


Lalu mereka berempat duduk di salah satu pojok 
kantin supaya bisa leluasa 


"Ini pesanannya silahkan di makan"ibu kantin 
"Makasih buu" ucap mereka berempat 
"Sama "ibu kantin. 


Lalu mereka melahap dengan cepat makannya dan 
dalam waktu beberapa menit bakso mereka sudah 
ludes habis an. 


"Akhirnya kenyang juga "nathan. 
"Sama gw juga kenyang"andi. 


"Gw balik kelas duluan deh gw mau ganti baju"ucap jason 
lalu pergi meninggalkan mereka bertiga. 


“Gw ikut jas"ucap ricko sambil mengekori si jason. 


KKKKK 


"Udah ganteng blm jas?"ucap ricko. 
"Gantengan juga gw"ucap jason sambil terkekeh. 


"Hm iya gw ngalah"ucap ricko sambil memutar bola mata 
malas 


"Loh itu kan cewe yang lagi lo deketin jas?"ucap ricko 
sambil menunjuk arah jendela. 


"Hemm iya, cantik kan"ucap jason. 
"Lumayan lah"balas ricko. 


Lalu jason mengambil hpnya dan mengetikan pesan 
ke chika. 


Jason William 
"Nanti jadi kan pulang bareng?" 


Chika 
"Jadi kebetulan chika ga ada tugas" 


Jason William 
"Yaudah sampai nanti ya" 


Chika 
"Sjapp dehh" 
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"Kringggggg"bel berbunyi. 


Jason berniat menunggu chika di depan kelasnya 
karena jam pelajaran terakhirnya kosong aliastidak 
ada guru yang mengajarjason pun berjalan menuju 
ke depan kelas chika. 


Saat chika keluar tentu saja dia terkejut karena 
melihat seorang jason william winata sudah 
menunggunya di depan kelasnya. 


Kedatangan jason tentu saja membuat para cewe di 
kelas chika histeris karena idolanya berada di depan 
kelas mereka. 


"Udah siap buat pulang?"tanya jason sambil menjulurkan 
tangannya ke arahku. 


" udah je"ucapku sambil membalas uluran tangan jason. 


Tentu saja semua fansnya histeris dan cemburu 
karena melihat jason menggandeng tanganku bahkan 
dia akan mengantarku pulang kerumah. 


"e emang kamu gapapa kalo kamu itu gandeng tangan 
aku?gimana nantinya fans kamu?"ucapku sambil merasa 
tidak enak kepada jeje. 


"Udah gapapa tenang aja fans aku kan masih banyak,aku 
juga percaya kalo mereka semua itu setia sama aku"ucap 
jason menenangkanku lalu senyum manis kepadaku. 


Lalu jason pergi ke parkiran dan mengendarai 
motornya pelan ke arahku,dan mengulurkan tanganya 
untuk membantuku menaiki motor kesayanganya. 


Aku dan jason keluar dari gerbang sekolah banyak 
sekali tatapan mata yang melihatku dan jeje ,namun 
jason kembali menenangkanku. 


"Udah santai aja gausah grogi"ucap jeje menenagkanku. 
"Hemm iya je"ucapku pelan. 


"Kamu buru buru mau pulang ga chik?"tanya jeje kepadaku 
jelas saja aku bingung kenapa jeje menanyakan itu 
kepadaku. 


"Emm engga buru buru si"jawabku . 


"Kita ke taman dulu ya, kita duduk di bangku taman, mau 
kan?" Tanya jason kepadaku. 


"Mau je" Jawabku . 


"Tumben taman ini sepi" Ucapku sambil melihat sekitar 
karena tidak terlalu banyak orang di sana. 


"Iya yah biasanya rame banget kaya pasar" Ucap jeje. 


Setelah itu aku dan jeje hanya duduk saja sambil 
menikmati pemandangan di taman yang terlihat sepi. 


"Je pulang yuk, udah sore" Ucapku mengajak jason pulang 
karena waktu sudah lumayan sore. Sebenarnya aku ingin 
berlama di sana berduaan dengan jason dan menikmati 
pemandangan indah. 


"Yaudah ayok, aku juga udah pengen pulang" Balas jeje 
sambil mengulurkan tangannya ke arahku. 


Aku dan jeje pulang karena waktu sudah sore dan dia 
mengantarku ke rumah. 


"Makasih ya je udah nganterin” Ucapku berterimakasih 
kepada jason. 


"Iya sama " Ucap jeje sambil mengacak acak rambutku. 
"Ati ati ya je" Ucapku. 


"Iya, aku pergi dulu ya bye" Ucap jason sambil pergi 
meninggalkan pelataran rumahku. 


Betapa bahagianya diriku saat ini karena diperlakukan 
seperti tuan putri olehnya rasanya ingin sekali 
berteriak kepada seluruh dunia jika aku sangat 
mencintainya namun apalah dayaku di bandingkan 
dengan 2.9M bubu jason yang lainya. 


Baru saja 5 menit aku di dalam kamar sudah ada saja 
notifikasi dari jeje. 

Jason william 

"Jangan lupa mandi habis itu baru makan" 


Chikaa 
"Hehe iya ini aku mau mandi habis itu mau makan" 
"Kamu juga jangan lupa makan sama bersih je:) " 


Jason william 
"Iya pasti dong bu bosss" 


Chikaa. 
"Yaudah aku mandi dulu ya" 


Jason william 
"Yaudah iya sana:) " 
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Chikaa pergi ke sekolah dengan di antar oleh 
ayahnya sesampainya di depan gerbang chika 
berpamitan dan segera keluar mobil dan berjalan 
menuju kelasnya. 


Hari ini terlihat ada yang aneh dengan tatapan 
tatapan para siswa cewe di sini mereka seperti 
memandangku dengan tatapan yang tidak 
mengenakan seperti Megisyaraktan kalo mereka 
sangat kesal terhadapku karena aku kemarin pulang 
Bersama jeje. 


Untung saja aku masih mempunyai mental yang kuat 
sehingga aku tidak begitu mempedulikan tatapan 
mereka. 


"Jumben lo berangkat siang" Tanya salah satu suara yang 
tidak asing di telingaku siapa lagi tentunya kalau bukan si 
tiara 


"Iyah, soalnya tadi gw di anter sama ayah gw" Jawabku 
kepada tiara 


"Owhh gitu ya" Jawab tiara dengan singkatt. 


"Kringggggg" Bel berbunyi semua murid pun merasa sangat 
senang karna akhirnya bisa beristirahat dan pergi ke kantin 
untuk mengisi perut mereka yang keroncongan. 


"Ra kantin yukk" Ajakku sambil memegang perutku yang 
dari tadi sudah keroncongan seperti ada cacing yang menari 
di dalam perutku. 


"Ayookk gw juga udah laper banget ni tadi pagi cuma 
sarapan sedikit doang” Ucap tiara mengiyakan ajakanku 
barusan. 


Aku dan tiara berjalan menuju kantin untuk membeli 
makanan ataupun sekedar cemilan. 


"Emm kita duduk di pojok situ aja lah key, lumayan pojok 
kan sepi" Ajak tiara kepadaku sambil menarik tanganku. 


"Iyain dehhh" Jawabku sambil berjalan mengekor i si tiara. 


"Gw pesen dulu dehh, lo mau sekalian ga? " Tanya tiara 
(batinku:tumben ni anak baik banget mau nawarin gw 
segala). 


"Gw sama kaya lo aja dehh, terus minumanya es teh aja 
dehh" Ucapku bersemangat karna tidak perlu repot repot 
mengantri untuk mendapatkan makanan. 


"Key sendirian aja? Tiara mana? " Tanya jason yang tiba saja 
sudah ada di depanku. 


Aku lantas langsung terkejut karna jeje tiba tiba saja ada di 
depanku aku pun bergegas meletakan hp yang dari tadi 
sudah kubawa di tanganku. 


"Eeh jason , engga sendiri ko ini si tiara lagi pesenin 
makanan" Ucapku sambil menunjuk ke arah tiara yang 
sedang mengantri makanan. 


"Ogitu yaa" Ucap jason sambil berjalan dan duduk di 
sebelahku. 


"Tumben ga bareng andi sama ricko? " Tanyaku sambil 
melihat sekitar kenapa jason tidak bersama ricko dan andi. 


"Owh ricko sama andi, mereka lagi kena hukuman" Balas 
jason sambil terkekeh. 


"Loh kenapa? Ko bisa di hukum? " Tanyaku kepada jason 
yang masih terkekeh. 


"Ya bisa lah, jadi gini mereka itu ga ngerjain tugas dari pak 
iyan nah karna itu mereka di hukum" Ucap jason berusaha 
menjelaskan kepada chika. 

"Hahaha kasian banget mereka" Ucapku sambil tertawa. 


"Ngapain di kasihanin, biar mereka itu kapok ga ngerjain 
tugas lah" Ucap jason kepadaku. 


"Hemm iya juga si ya, sekali kali mereka harus di hukum 
juga" Ucapku seolah mengiyakan omongan jason. 


"Ehemm udah dua duaan aja ni kalian, gw berasa jadi obat 
nyamuk dehh" Ucap tiara kesal. 


"Emang enakk" Ucap jason sambil terkekeh. 
"Eh jas lo belum pesen makanan? " Tanyaku kepada jason. 


"Mana sempet pesen kan gw dari tadi ngobrol sama lo" 
Ucap jason sambil menertawakan chika. 


"Oiya yah yaudah gih buruan pesen keburu masuk jam 
pelajaran nanti" Ucapku menyuruh jason agar segera 
memesan makananya. 


"Yaudah gw pesen dulu ya, ingat makanya yang banyak biar 
tambah imutt" Ucap jason sambil mencubit kedua pipiku. 


"Ihh jasonnn!" Teriaku kepadanya namun dia tidak peduli 
dan memilih berjalan menuju ke tempat pesanan. 
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Pelajaran terakhir sedang di laksanakan para anak 
anak mencatat materi yang di berikan oleh guru, 
kelas terdengar sangat tenang namun tidak dengan 
teman sebangku ku yang dari tadi terus merasa tidak 
nyaman. 


"Chikkk anterin gw'"pinta tiara sambil memegangi perutnya. 


" Ahh ganggu aja si lo"ucapku kesal kepadanya karena aku 
sedang ingin fokus untuk mencatat. 


"Ayokk anterin gue ke kamar mandi plis" Ucapnya sambil 
memperlihatkan muka baby face nya. 


"Hmm yaudah ayok tapi jangan lama lama, lo yang ijin ya" 
Ucapku menyuruh tiara agar ijin ke guru. 


"Pak permisi mau ke kamar mandi" Ucapnya sambil 
menahan panggilan alamnya, lalu pak idoy menganggukan 
kepalanya, dan kami pun langsung bergegas ke kamar 
mandi. 


"Chikk gw duluan deh lo jalanya kaya siput" Ucapnya sambil 
tergesa-gesa meninggalkanku di tengah jalan. 


"Hmm iya deh sana buruan jangan lama lo" Ucapku 
meneriakan tiara. 


"Tii buruann lama banget si lo" Ucapku sambil berdesis 
kesal 


"Bentar lagi" Teriak tiara dari dalam kamar mandi. 


Saat diriku melihat cermin jiwa jiwa cewe ku 
langsung memanggilku untuk bercermin seraya 
melihat bagaiman kondisi muka ku sekarang, aku tak 
lupa membenarkan rambutku yang terlihat agak 
tidak terkondisikan. 


"Haduhh ni rambut ko keliatan kusut banget yah" Ucapku 
kepada diri sendiri. 


"Eh lo yang kemaren pulangnya di gandeng sama jason 
kan? " Tanya salah satu anak, mungkin saja dia merasa 
cemburu karena idolanya menggandeng cewe lain. 


"Em iya kak, kenapa ya? " Tanyaku bingung. 


"Hmm sebaiknya si lo sadar diri aja yah, fans jason itu lebih 
cantik ga kaya lo, mana mungkin si jason mau sama Io, 
pastinya si lo cuma buat cadangan aja" Ucap kaka kelas itu 
sambil pergi meninggalkanku yang masih bercermin. 


"Kenapa yah setelah gw deket sama jeje ko rasanya jadi 
banyak banget yang mau musuhin gw" Ucapnya 
kebingungan. 


"Apa gw harus jauhin jeje? Ahhh tapi kan gw suka sama jeje 
masa iya gw harus jauhin dia si" Ucapku frustasi sambil 
mengacak rambutku geram. 


"Akhirnya lega juga ni perut" Keluarlah tiara dari kamar 
mandi. 


"Udah? " Tanyaku memastikan. 


"Udah beres ibu negara" Ucapnya sambil hormat ala ala pak 
tentara. 


"Ti gw mau nanya ni sama lo, kenapa ya sejak gw deket 
sama jeje ko rasanya gw jadi punya banyak musuh ya, 
rasanya itu ada aja orang yang gasuka sama gw" Ucapku 
menanyakannya kepada tiara 


"Ya jelas lah mereka pada gasuka sama Io, karna Io itu deket 
sama si bubu para fans nya kan jadi ngerasa cemburu" 
Ucap tiara memperjelas. 


"Gw juga sebenarnya ngrasa insecure baget kalo di 
bandingin fansnya jeje kan gw ga ada apa nya" Ucapku 


"Ah udah lah mending balik ke kelas aja" Ajak tiara sambil 
menariku keluar kamar mandi. 


"Makasih pakk" Ucap tiara. 


"Iya sama sama, cepat selesaikan rangkumanya." Balas pak 
idoy, 


"Baik pak" Ucapku dan tiara serentak. 


Baru saja beberapa menit aku dan tiara duduk namun 
bel pulang sudah memanggil para siswa untuk segera 
pulang ke rumah. 


"Nana, gw pinjem catatanya dong gw belum selesai 
soalnya" Ucapku kepada nana untuk meminjam buku 
catatan 


"Oh iya chik ini pake aja, sorry ya kalo ada yang ga jelas" 
Balasnya sambil tersenyum. 


"Udah gapapa santai aja na" Ucapku kepada nana. 


Lalu aku dan tiara pun keluar kelas untuk pulang, 
tumben hari ini jeje tak mengajakku pulang, 


notifikasi chat darinya pun tidak terlihat di layar hp 
ku. 


Saat di gerbang tiba tiba saja aku melihat jeje sedang 
berboncengan motor dengan nita, tentu saja chika merasa 
cemburu padahal dia saja bukan siapa nya tapi entah 
kenapa chika merasa begitu cemburu. 


"Apa kaya gini rasanya kalo fans jeje liat aku pulang 
denganya? " Bisiknya kecil. 


"Apa chik lo bilang apa? " Tanya tiara memastikan 
"Oh engga ra ngga papa" Ucapku. 


"Gw duluan ya ra soalnya jemputan gw udah sampai" 
Ucapku sambil melambaikan tanganku kepada tiara. 


"Ati ati chikk" Balas tiara sambil melambaikan tanganya. 


Di dalam perjalanan chika terus saja bengong 
memikirkan hal tadi. Wajar saja jika dia merasa 
cemburu karna posisinya sekarang dia sudah 
menyukai jeje. 


Rasanya ingin sekali menanyakan hal ini pada jeje namun 
apalah dayaku hanya seorang penggemar yang memang 
saat ini sedang dekat denganya. 


Jika benar mencintainya tolong buatlah dia 
mencintaiku juga, jangan biarkan cinta ini bertepuk 
sebelah tangan, dan hanya jadi cinta sepihak. 
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Hai chikk" Sapa jason yang tiba tiba sudah ada di dekatku. 
"Hai juga je" Balasku sambil menunjukan senyumanku. 


"Kamu kenapa? Kamu sakit? Ko lemes gitu?" Tanyanya 
sambil memegang keningku untuk mengecek apakah aku 
sakit atau tidak. 


" gapapa ko je aku sehat sehat aja, gausah 
khawatir"BalaskBalasku 


" Beneran? Kalo kamu sakit kita ke uks atau ke dokter aja 
ayo"ajaknya menarik tanganku. 


"Engga ko je aku baik baik aja ini buktinya aku masih kuat 
jalan" Jawabku 


"Kalo ada yang sakit bilang ya, jangan sungkan " Sambil 
memegang tanganku dan memandang kedua manik mata 
ku 


"Iya jas" Jawabku sambil tersenyum. 


"Sekarang aku anterin kamu ke kelas ya, takutnya kamu 
kenapa " Ajaknya lalu menarik tanganku menuju ke depan 
kelas. 


Rasanya ingin sekali berlama lama denganya entah 
mengapa diriku ini merasa sangat nyaman jika di dekatnya, 
namun diriku takut jika nanti hanya diriku saja yang 
mencintainya dan dia malah menganggapku sebagai teman, 
adik atau apalah itu. 


Di perhatikan oleh jeje rasanya aku seperti menjadi 
tuan putri dari seorang Jason William Winata bubu 
dari berjuta juta wanita. 


Jika boleh meminta aku berharap ia akan terus selalu 
seperti ini denganku tanpa adanya orang ketiga. 


Egois? Ya sekarang memang aku sedang egois karena aku 
sama sekali tidak ingin jika jeje sampai jatuh ke tangan 
orang lain. 


"Kamu masuk gih aku liatin dari sini" Tanpa sadar aku telah 
di antarkanya ke depan kelas. 


"Makasih je" Jawabku kepada jeje yang masih berdiri di 
depanku. 


"Iya sama udah sana masuk aja, aku pergi ke kelas dulu ya" 
Ucapnya sambil mengacak acak rambutku pelan lalu pergi 
meninggalkan diriku yang sedang berbunga bunga ini. 


"e gimana rencana lo buat nanti? " Tanya andi pada jeje 
yang baru saja masuk ke kelas. 


"Gw si udah reservasi tempatnya, dan gw juga udah beli 
perlengkapanya, em nanti bantuin gw siap ya soalnya gw 
mau ngajaknya si sekitar jam 7 malam gitu" Ucap jeje 
memperjelas pertanyaan andi. 


"Siapp Jas kita pasti bakal siap kapanpun buat bantu Io 
karena lo kan best friend nya kita" Jawab ricko sambil 
merangkul bahu jason. 


"Lo udah bilang sama chika kan? " Tanya ricko kepada jason 
yang masih asik tersenyum. 


"Eh iya gw sampai lupa saking sibuknya" Jawabnya sambil 
menggaruk kepalanya yang sama sekali tidak gatal. 


"Buruan gih lo ajak keburu ada acara lain nanti kan mubazir 
jadinya" Saran andi kepada jason. 


"Yaudah gw samperin chika ulu deh keburu masuk nanti" 
Sambil berlari menuju kelas chika 


"Chik lo di cariin sama si bubu jason tu"kata nana sambil 
menunjuk ke arah jason yang sedang berdiri di depan pintu 
kelas. 


"Oiya makasih ya"jawabku kepada nana dan pergi menemui 
jason. 


"Kenapa jas katanya Io cariin gw? " Tanyaku sambil 
menaikan sebelah alisku. 


"Emm nanti jam 7 malem Io ikut gw ya" Ajaknya sambil 
tersenyum manis ke padaku 


"Emangnya mau ngapain? " Tanyaku penasaran 


"Udah pokoknya nanti malem jam 7 kamu harus udah siap 
siap, aku jemput di rumah nanti ya" Jasin hanya 
menyuruhku untuk bersiap nanti malah namun jeje tidak 
memberitahuku ada apa sebenarnya jelas saja aku sangat 
bingung kali ini. 


"Aku pulang" Teriaku ke seluruh rumah namun tidak ada 
jawaban sama sekali dan hanya ada secarik kertas dari 
mama dengan bertuliskan 


"Chik mama sama papa hari ini ada acara di luar kota 
kayanya besok atau lusa baru pulang kamu jaga diri baik ya 
di rumah, ingat kalo keluar malem gaboleh kemaleman 


pulangnya jam 9 harus udah dirumah, terus jangan lupa 
kunci pintu, dan kalau kamu mau makan kamu bisa masak 
sendiri lauknya udah mama siapin di kulkas" 


Mama. 
"Yahh sendiri dong di rumah"ucapku kepada diriku sendiri. 


"Ehh iya ya sekarang kan lagi ada drama korea yang itu 
nonton ahh" 


Akhirnya aku menonton drama itu aku memang senang 
menonton drama korea, jujur saja aku merasa baper jika 
menonton drama romansa. 


"Emm nanti aku pake baju yang mana ya?" Diriku sangat 
bingung sehingga semua baju yang ada di lemari aku 
keluarkan, aku ingin jeje merasa puas melihatku hari ini aku 
tidak mau dia sampai kecewa denganku. 


Akhirnya pilihanku jatuh pada dress selutut berwarna 
biru muda, hari ini aku sengaja berdandan agak 
feminim,padahal biasanya diriku tidak pernah 
memakai dress karena aku lebih suka memakai 
celana dann untuk siapa aku berdandan seperti ini? 
Tentu saja untuk jeje, karena aku tidak mau dia 
sampai kecewa kali ini. 


"Chika!" Panggilan itu terdengar tidak asing di telingaku 
sontak saja aku langsung keluar rumah dan menemui jeje. 


Jeje terlihat sangat tampan kali ini dia menggunakan tuxedo 
berwarna hitam dan dalaman putih, dia terlihat seperti 
pangeran bagiku sekarang. 


Saat aku keluar jason tiba tiba saja terpaku dan melongo 
melihatku tentu saja aku merasa malu dan merasa tidak PD 
dengan dress yang ku pakai. 


"Kenapa je ngga pantes ya? Aku ganti aja deh ya" Aku ingin 
kembali lagi masuk ke rumah namun jeje menarik tanganku. 


"Gausahh kamu cantik banget pake ini" Ucapnya memujiku 


"Makasihh" Ucapku sambil memundukan kepalaku karna 
mungkin saja sudah seperti kepiting rebus. 


Lalu aku dan jason pergi dengan menggunakan mobilnya, 
saat sudah mau sampai di tempat tujuan tiba tiba saja jeje 
menutup mataku dengan kain, tentu saja aku merasa 
kesusahan untuk mencari jalan untung saja jeje memegang 
tangan ku dan menunjukan langkah demi langkah. 


"Nah udah sampai" Ucap jason sambil melepaskan penutup 
mata yang dia ikatkan di kepalaku. 


"Wahhh indah banget je ini kamu yang bikin? Tanyaku 
kepadanya, terlihat bunga bunga mawar yang bertebaran 
dimana-mana dan lilin lilin yang menyala membuat ruangan 
ini menjadi sangat romantis 


"Iya ini aku yang buat"balasnya kepadaku. 


Lalu jeje membawaku ke tengah bunga membentuk 
love di lantai 


"Chik, sebenarnya gw itu suka sama Io dari awal kita 
ketemu, dan lo mau ga jadi pacar gw sekarang” Dia 
memegang kedua tanganku dan memandangku dengan 
tatapan yang sangat dalam dia terlihat sangat serius kali ini. 


"Iya aku mau jadi pacar kamu je" Jawabku kepadanya dan 
dia langsung memelukku dengan erat aku pun membalas 
pelukannya itu. 


Hari ini aku dan jeje resmi berpacaran rasanya aku 
sangat kehabisan kata kata kali ini, rasanya ingin ku 
umumkan kepada seluruh dunia bahwa akulah 
pacarnya sekarang. 


Rasanya seperti mimpi bisa menjadi kekasih dari 
Jason William Winata, rasanya ingin berlama lama 
denganya dan tidak ingin berpisah denganya. 
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"Pagi bubu"sahut jason yang dari tadi sudah menungguku di 
depan rumah. 


"Pagi juga bubu"jawabku sambil berjalan menghampiri jason 


“Gimana tadi malam tidur nyenyak kan?"tanya jason 
kepadaku. 


"Iya ko nyenyak,kamu gimana bubu nyenyak ga?"tanyaku 
balik kepada jason. 


"Nyenyak ko,bidadari ku cantik banget si hari ini'kata jason 
sambil mencubit pipiku gemas. 


"Jadi biasanya ga cantik ni?"candaku kepada jeje. 


"Cantik ko tapi hari ini kelihatan super duper cantik"canda 
Jeje kepadaku dan membuat aku bahagia sekali. 


"Jadi berangkat ga nih?"tanyaku kepada jeje. 


"Ya jelas jadi dong bubu,buruan gih naik"aku lantas 
langsung naik ke motor jason dan tiba tiba saja jason 
menarik tanganku dan melingkarkan nya di pinggangnya. 


Rasanya bahagia sekali bisa menjadi pacar dari 
seorang Jason William Winata sekarang aku sudah 
tidak perlu lagi menyembunyikan perasaanku atau 
kecemburuanku karena sekarang dia sudah menjadi 
miliku. 


"Nanti pulangnya aku anter ya"ajak jeje kepadaku. 
"Siap bubu"sambil memeragakan hormat ala pak tentara. 


"Sampai nanti ya"ucapnya lalu mengacak gemas rambutku 
dan pergi menuju kelasnya. 


"Pagi ti'sapa chika kepada tiara. 


"Pagi juga chik,tumben pagi pagi udah seneng banget kaya 
baru dapet emas 1 kilo"tanya tiara merasa heran. 


"Hah! ga tau deh bahagia banget rasanya gw'"ucap ku 
sambil menyanggakan daguku di lipatan tanganku 


"Cerita dong masa iya bahagianya ga di bagi bagi si"ucap 
tiara sambil mengerucutkan bibir mungilnya itu. 


"Jadi tau ga?"ucapku menanyakan itu kepada tiara. 


"La mana gw tau kan lo blm ngomong ke gw"ucapnya kesal 
sambil memutar bola matanya malas. 


"Tapi janji ya lo jangan teriak,sama ga usah cerita sama 
siapapun plis"ucapku memohon kepada tiara 


"Iya gw janji dah"ucap tiara meyakinkanku. 


"Jadi lo tau ga ada menu baru di kantin"candaku kepada 
tiara. 


"Melah itu si gw udah tau"'ucap tiara kesal dan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Hahahahhaha"'aku pun tertawa sedangkan tiara masih 
kesal denganku. 


Sebenarnya aku ingin sekali memberitahu tiara 
namun aku takut jika tiara sampai keceplosan dan 
membuat para fans jason merasa cemburu. 


"Haii bubu"ucap jason memanggilku. 


"Husttt jangan kenceng kenceng nanti kalo fans kamu 
denger gimana?"tanyaku merasa cemas kepada jeje. 


"Biarin aja biar satu sekolah ini tau kalo chika aulia itu pacar 
jason william winata"ucapnya dengan bangga 


"Emang kamu ga takut para fans kamu marah atau ngejauh 
dari kamu gitu?"tanyaku kepada jeje memastikan,karna 
sebenarnya aku sangat khawatir 


"Ya engga lah para fans aku itu setia,mana mungkin mau 
ngejauh dari aku"ucap jeje menyakinkan ku 


"Owh gitu syukurlah aku jadi lega"balasku kepada jeje. 


"Bubu kamu tenang aja aku bakal selalu ada di samping 
kamu ,dan aku ga bakal biarin ada irang yang nyakitin 
kamu"ucap jeje meyakinkanku sambil memegang kedua 
pipiku dan menatapku 


"Hmm iya bubu aku percaya ko"ucapku sambil mengacak 
gemas rambut jeje. 


"Yaudah pulang yok"ajak ku. 
"Emm ayokk" 


Lalu jeje membawaku pulang dengan motor 
kesayangannya itu,saat di tengah tengah jalan kami selalu 
berbicara dan kadang kadang kami juga tertawa. 


"Makasih bubu udah mau anterin  aku"ucapku 
berterimakasih kepadanya 


"Iya sama sama bubu cantik,habis ini jangan lupa bersih 
bersih terus makan yahh,jaga kesehatan,jangan sampai 
sakit nanti kalo kamu sakit aku sedih lagi"ucap jason sambil 
memegang kedua tanganku 


"Iya bubu tenang aja aku bakal jaga kesehatan ko, kamu 
juga habis pulang bersih bersih terus makan,kalo mau 
keluar harus hati hati yahh"balasku kepada jeje. 


Naudah aku pulang duluan ya"ucap jason sambil pergi 
meninggalkan diriku yang masih asik tersenyum . 
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Jason William 


"Bubu jadi nanti malam keluarga kamu di ajak makan 
malam di rumah aku, kamu mau ga?" 


Chika 
" bentar ya bubu aku kasih tau mama sama papa aku dulu". 


Jason William 
"Iya bubu kalo udah nanti kabarin aku ya" 


Chika lantas langsung keluar kamar dan berbicara 
kepada mama dan papanya yang sedang bersantai di 
teras rumah. 


"Mah,pah jadi malam ini aku di ajak jason buat makan 
malam di rumahnya, mama sama papa mau dateng 
ga"tanyaku kepada papa dan mamaku. 


"Papa si mau aja tinggal tu keputusan mama kamu 
gimana"balas papaku sambil menunjuk ke arah mama. 


"Mama juga mau si lagi pula mama ga ada acara si nanti 
malam ya kan pah"balas mamaku. 


"Yess beneran mau kan?"tanyaku sekali lagi kepada mama 
dan papa. 


"ya mau sayang"balas mamaku sambil mengacak 
rambutku dengan pelan. 


"Yaudah chika balik ke kamar lagi ya"ucapku sambil pergi 
berjalan dengan gembira menuju arah kamar. 


Chikaa 
"Mama sama papa aku mau bubu" 


Jason William 
"Bagus dong kalo gitu, yaudah nanti kamu datang ke rumah 
aku jam 7 malam ya" 


Chika 
"Iya bubu sampai nanti ya" 


Jason William 
"Oke bubuu" 


"nanti aku pakai baju yang mana ya?,pokoknya ga boleh 
salah kostum harus bener bener pas"batinku. 


Akhirnya aku menemukan juga baju yang cocok 
denganku yaitu dress berwarna putih selutut dan di 
padukan dengan tas kesukaanku,tak lupa pula aku 
memakai high heels berwarna coklat muda. 


Tak lupa pula aku sedikit merias wajahku dengan 
riasan yang tipis supaya tidak kelihatan menor. 


"Mah, pah ayok chika udah siap"ucapku kepada mama dan 
papa. 


"Wah cantik banget anak mama,tumben ni dandan anggun 
kaya gini"ucap mamaku sambil mencubit gemas pipiku. 


"Mah jangan di cubit nanti riasanya jadi kusut lagi"ucapku 
sambil mengerucutkan bibirku 


"Hmm iya sayang mama lupa kalau kamu pake 
riasann,habisnya kamu keliatan cantik banget si"ucap 
mamaku memuji penampilanku. 


"Waduh udah dandan ni anak papa,biar papa tebak pasti 
jason itu pacar kamu kan"goda papa kepadaku 


"Emm iya pah"ucapku sambil mengulum senyumku 


"Yaudah ayok kita berangkat nanti keburu kemaleman"ajak 
papaku. 


"Ayokk pah"jawabku. 
"Permisi"ucap mamaku. 


"Ehh haii silahkan masuk pasti mamanya chika ya"sahut 
mama jason. 


"Iya ini mbak"jawab mamaku. 
"Aduh anaknya cantik banget"ucap mama jason memujaku. 
"Makasih Tante"ucapku. 


"Ehh om,tante,chika silahkan masuk"ucap jason sambil 
mempersilahkan kami masuk. 


"Oh iya iya makasih"jawab papaku. 
"Mari om,tante,chika"ajak jason. 


"Oh jadi ini anak yang namanya Jason ternyata orangnya 
tampan ya mah, pantesan chika tergila gila sama dia"puji 
papaku kepada jason 


"Ah om bisa aja si om,om juga ganteng ko om masih 
keliatan muda aja"balas pujian jason kepada papa. 


"Haii selamat datang dirumah kami "ucap papa jason yang 
baru saja datang 


"Hai perkenalkan saya hendra ayahnya chika dan wanita 
yang ada di samping saya ini istri saya" Ucap papa kepada 
papanya jason. 

"Silahkan duduk" Ucap papa jason. 


"Makasih makasih" Balas papaku. 


Rasanya sangat bahagia hari ini keluargaku dan 
keluarga Jason bisa berkumpul di acara makan malam 
ini. 


"Terasa komplit sudah hidupku sekarang rasanya. 


"Pah, mah, om, tante, jason ijin mau bicara sama chika dulu 
ya"ucap jason meminta ijin. 


"Iya iya silahkan" Ucap papaku. 


"Eh mbak ayok ikut saya ke dalam aja biar lebih leluasa 
bicaranya" Ajak mama jason kepada mamaku. 


"Eh iya ayo ayo" Lalu mamaku dan mama jason asik 
berbincang-bincang di ruang keluarga. 


"Bubu kamu cantik banget malam ini" Ucap jason kepadaku. 


"Makasih bubu, kamu juga ganteng ko" Balasku kepada 
jason. 


"Makasih ya udah mau datang ke rumah aku" Ucap jason 
berterimakasih kepadaku. 


"Iya bubu sama sama aku itu seneng banget akhirnya bisa 
kenal sama keluarga kamu'".ucapku kepada jason. 


" Aku juga sama"balas jason. 


" Jason, chika ayo sini waktunya kita makan'teriak mama 
jason dari dalam. 


"Iya mah bentar" Sahut jason. 


"Silahkan masuk bubu" Ucapnya sambil mempersilahkan 
diriku ini masuk terlebih dahulu. 


"Terimakasih bubu" Balasku. 


Akhirnya keluargaku dan keluarga jason makan 
bersama, kami asik mengobrol, saling bercanda, 
bahkan saling menebak satu sama lain. 


Momen ini mungkin tidak akan pernah ku lupakan 
seumur hidupku, kebersamaan ini, kehangatan ini 
dan kebahagiaan ini. 


Aku berharap semoga kebersamaan ini bisa awet 
sampai kapanpun. 
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"Pagi bubu sayangg" Ucapnya dengan manis kepadaku. 


"Pagi juga bubu" Balasku sambil berjalan menuju ke 
arahnya. 


"Yukk berangkat" Ajaknya yang dari tadi sidah berada di 
atas motor kesayangannya. 


"Ayok " Ucapku mengiyakan ajakannya. 


Kak 

"Bubu aku ijin ke kantor guru bentar yah, soalnya kemarin 
pak jaja nyuruh aku buat ke kantor,kamu ke kelas duluan 
aja" Ucapnya sambil memegang pundaku. 


"Owhh gitu yaudah" Ucapku sambil berjalan menuju ke 
kelas ku. 


"Eghemm.. Tumben nih ga di antar sama jason" Tanya tiara 
yang dari tadi sudah di kelas. 


"Iya soalnya dia di suruh ke kantor guru katanya" Jawabku 
kepada tiara. 


"Oeh, eh chik lo tu tadi di cariin sama kaka kelas namanya 
dika," Ucap tiara kepadaku. 


"Hah, dika yang mana gw ga tau ra" Tanyaku penasaran 
kepada tiara. 


"Gw juga baru tau kalo ada kaka kelas yang namanya dika, 
tapi si tadi dia udah minta nomor hp lo" Jawab tiara. 


"Terus lo kasih?" Tanyaku dengan penasaran. 


"Emm iyaa" Jawabnya sambil menunjukan senyum yang 
seoalah olah tidak mempunyai dosa. 


"Aduh ko Io kasih si" Jawabku kesal pada tiara. 


"Ya maaf chik gw kan ga tau, ya mau gimana lagi nasi sudah 
menjadi bubur" Jawab tiara sambil menunjukan muka penuh 
penyesalan. 


Tak lama kemudian terdengar notifikasi masuk dari 
hp chika lalu chika membukanya terpampang nomor 
tidak di kenal di layarnya. 

Chika pun akhirnya membuka pesan tersebut. 


OBIXXXXXXXXX 
"Hai chik, save ya ini nomor aku dika, kaka kelas kamu". 


"Aduh balas ga ya tapi udah lah simpan aja siapa tau 
penting" Monolog chika. 


Chika 
"Oke kak" 


Chika pun kembali menaruh hpnya di saku dan lanjut 
mengobrol dengan tiara dan nana. 


akakakokok 


"Kringggg" 


"Yess akhirnya bisa istirahat juga" Ucap tiara merasa sangat 
senang karena akhirnya dia bisa pergi makan ke kantin. 


"Aelah kaya ga pernah makan aja lu" Candaku kepada tiara. 


"Bodoamat yang penting gw mau makan mie ayam mang 
ojo" Ucapnya sambil memegangi perutnya itu. 


"Yaudah deh ayo gw juga udah laper" Ucapku kepada tiara 
sambil menggandeng tangan tiara menuju ke kantin. 


Kakak 
"Chik lo mau pesen apa? " Tanya tiara kepadaku. 


"Gw mau pesen batagor aja dehh" Jawabku 


"Yaudah gw beli makananya lo minumannya, gw pesen jus 
mangga yahh" Ucap tiara kepadaku. 


"Iyain dehh" Jawabku. 


Setelah selesai makanan dan minuman aku dan tiara 
pun mencari meja yang kosong. 


"Selamat makan"ucap tiara kegirangan sedangkan aku 
hanya tersenyum kecil dan segera melahap makananku. 


dak 


" Akhirnya kenyang banget gw"ucap tiara sambil 
memegang perut nya itu. 


"Haii boleh duduk disini ga? " Tanya salah satu anak laki-laki 
yang tidak ku kenal. 


"Ehh ka dika sini ka duduk aja gapapa" Ucap tiara 
mengiyakan pertanyaan dika. 


Kowh jadi ini yang namanya dika“(batin chika) 


"Chik kenalin aku dika yang tadi pagi chat kamu" Ucapnya 
sambil mengulurkan tangannya kepadaku. 


"Chika" Ucapku sambil membalas uluran tangannya. 


"Ternyata kalo di perhatiin sedeket ini ganteng juga ya" Bisik 
tiara kepadaku. 


"Ihh paan si lu malu -maluin banget" Bisiku kepada tiara. 
"Kenapa? Ko bisik bisik? " Tanya dika penasaran 
"Emm gapapa ko ka" Jawab tiara terkejut. 


Jason yang melihat dika sedang satu meja dengan 
chika pun langsung naik pitam. 

Karna dika adalah musuh bebuyutan Jason sejak 
pertama masuk ke SMA Nusa Bangsa ini. 

Jason lantas langsung menghampiri dan menarik 
chika untuk pergi bersamanya. 


"Chika ayo kamu ikut aku pergi sekarang” Ucapnya sambil 
menarik tanganku. 


"Loh emangnya ada apa jas" Tanyaku kebingungan. 
"Udah pokonya kamu ikut aja" Ucap jason bersikeras. 


"Ehh broo sini la gabung kenapa si lo buru buru banget ada 
apa si? " Ucap dika kepada jason sambil menunjukan 
senyum sinisnya. 


"Gaada urusanya sama lo" Ucap jason lalu menarik 
tanganku dan mengajaku ke belakang sekolah. 


Kkkok 


"Bubu kamu kenapa ko kaya khawatir gitu? " Tanyaku 
dengan hati . 


"Jadi dika itu musuh gw sejak gw masuk ke SMA ini" 
Jawabnya dengan tampang kesalnya. 


"Maafin aku ya aku ga tau kalo dika itu musuh kamu" 
Ucapku sambil menundukkan kepalaku. 


"Engga kamu ga salah, kamu gaperlu minta maaf, harusnya 
aku yang minta maaf sama kamu karna aku ga ngasih tau 
kamu kalo dika itu musuh aku" Ucapnya sambil memegang 
kedua pundaku dan menatap dengan sendu. 


"Engga ko ngga papa bubu" Ucapku sambil memegang 
tangan jason. 


"Bubu pokonya kamu harus jauhin dika, kamu gaboleh deket 
deket sama dia, karena aku takut kamu kenapa napa" 
Ucapnya. 


"Iya bubu aku ga bakal deket deket sama dika" Ucapku 
meyakinkan jason. 


"Kamu harus hati hati ya gaboleh sampai deket deket sama 
dia" Ucapnya sambil memelukku dengan erat 


"Iya bubu iya"ucapku sambil membalas pelukannya itu. 
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"Bubu anterin aku ke toko buku bentar ya, soalnya ada buku 
yang mau aku beli" Pintaku kepada jason sambil 
menunjukan puppy eyes ku. 


"Iya bubu tenang aja pasti aku anterin apa si yang ga buat 
kamu" Jawabnya mengiyakan ajakan ku sambil mengacak 
rambutku dengan gemas. 


"Makasih bubu". 


Aku dan jason segera pergi ke tempat parkir dan 
jason pun mengeluarkan motornya itu dari parkiran 
dan mengendarai motornya kearahku dan memintaku 
untuk segera naik ke motornya itu. 


Aku lantas mengiyakan maksutnya itu dan segera 
naik ke bangku motor dan sedikit meremas samping 
hoodie miliknya. 


Jeje melajukan motornya dengan kecepatan sedang 
sambil sesekali kami berdua bergurau bersama 
bahkan sampai tertawa bersama. 


Setelah kurang lebih 10 menit kami akhirnya sampai di toko 
buku yang aku inginkan, kami pun segera masuk ke toko itu 
dan aku langsung memilih milih buku mana yang akan 
kubeli. 


"Bubu aku cari buku ke sebelah sana ya" Ucapku meminta 
ijin kepada jeje supaya jeje tidak merasa khawatir. 


"Ya bubu aku tungguin di sini ya" Ucap jeje dengan 
setianya jeje menungguku sambil melihat lihat buku. 


Aku hendak mengambil buku yang kelihatanya 
menarik perhatianku namun letaknya terlalu tinggi 
sehingga diriku harus bersusah payah untuk 
berusaha menggapainya. 

Di saat itulah tiba tiba saja ada orang yang langsung 
menggambil kan buku itu, aku lantas langsung 
menolehnya dan ternyata dia adalah dika. 


"Nih bukunya udah aku ambilin”" Ucapnya sambil 
menyodorkan bukunya itu kearahku. 


"Mma... Makasih"entah kenapa diriku jadi sangat gugup 
karena teringat pertkataan jason tadi yang menyuruhku 
untuk menjaga jarak dengan nya aku lantas langsung 
mengambil buku itu dan pergi meninggalkannya. 


" Bubu kamu kenapa ko kaya ketakutan gitu"tanya jason 
khawatir kepadaku. 


"Eng... Engga papa bubu cuma takut aja tadi abis liat kecoa" 
Ucapku berbohong kepada jeje karena aku takut jika aku 
memberitahunya pasti dia akan menghampiri dika dan 
mencari keributan. 


"Aku ke kasir dulu ya bubu" Ucapku kepada jeje. 


"Hmm iya aku tunggu di luar ya" Balas jason sambil 
mengantarku ke tempat kasir. 


Kami akhirnya pergi dari toko itu dan pergi pulang kerumah. 


dak 
"Bubu udah sampai" Tanya jeje namun tidak ada jawaban 


sama sekali, saat jeje menoleh ternyata chika sedang 
melamun . 


Jason melambaikan tangannya di depanku dan aku pun 
langsung membuyarkan lamunanku itu. "Ee kenapa bubu? " 
Tanyaku kebingungan. 


"Jadi kamu ga denger omongan aku, kita ini udah sampai 
bubu" Perjelas jason. 


"Owhh iya maaf tadi aku ga fokus" Ucapku meminta maaf 
kepada jeje. 


"Bubu aku boleh ngobrol sebentar sama kamu ga? " Tanya 
jeje. 


"Boleh lah bubu, yaudah kita duduk di bangku sebelah situ 
aja" Jawabku. 


Jason lantas mengiyakan dan kami berdua berjalan 
ke bangku pojok kanan rumahku. 


"Bubu kamu kenapa ko rasanya kamu jadi ga fokus gitu? 
Coba kamu jujur deh sama aku ada apa sebenarnya" Ucap 
jason sambil memegang tanganku dan menatapku dengan 
sendu. 


"Emm se.. Sebenarnya tadi pas di toko buku aku liat dika, 
dan ga cuma itu aja dika tadi juga ngebantuin aku ambil 
buku dari rak atas" Ucapku mencoba menjelaskan hal ini 
dengan hati hati. 


"Tapi dia ngga ngapa-ngapain kamu kan? Harusnya kamu 
itu bilang ke aku tadi, kenapa kamu ga bilang si? " Tanya 
jason memburu kepadaku. 


"Maaf aku cuma ga mau aja kamu jadi ribut sama dika" 
Ucapku sambil meremas ujung rok ku. 


"Iya kali ini aku maafin tapi lain kali kalau kamu liat dika 
atau dia ngedeketin kamu kamu bilang sama aku ya" Ucap 
jeje sambil mengelus pundaku. 


"Iya bubu maafin aku ya" Ucapku dengan rasa bersalah. 
"Iya gapapa " Ucapnya dengan lembut. 
"Mau aku ambilin minum? " Tanyaku kepada jeje. 


"Em boleh haus juga ini leher" Ucap jeje sambil mengelus 
elus lehernya itu. 


"ya bentar aku ambilin minum deh" Ucapku lalu pergi 
meninggalkan jeje. 


daaa 
"Ehh ada nak jason masuk aja ke rumah" Sapa mama chika. 


"Eh iya tante disini aja ngadem tante" Ucapku sambil 
menyalami tangannya. 


"Owh gitu yaudah tante masuk dulu ya mau masak dulu, 
kamu kalau mau masuk kerumah masuk aja ga usah 
sungkan sungkan" Ucap mamanya dengan ramah 


"Iya tante” Jawabku. 


"Di suruh masuk tu jason ya kasian masa iya di luar 
terus"ucap tante. 


"Jas buruan gih masuk" Ajaku kepada jeje. 


"Iya dehh bentar" Ucap jeje. 


"Nih aku buatin jus jeruk" Ucapnya sambil menyodorkan 
minumannya kepada jeje. 


" Makasih pacar"balas jeje sambil menunjukan senyum 
manisnya kepadaku. 


"Sama sama pacar" Ucapku. 


dak 


"ason! Chika! Sini masuk kita makan sama sama" Teriak 
mama dari dalam rumah. 


"Iya mah bentar" Sahut ku dari luar rumah. 
"Ayo masuk" Ajaku kepada jeje. 


"Iyai" Jawab jeje. 


"Buruan gih kita makan mumpung masih anget" Ucap mama 
chika. 


"Iya tante" Jawab jeje sambil duduk di kursi. 
"Enak banget masakannya tante"puji jason. 
"Bisa aja kamu"jawab mama chika. 


"Owh iya tante emangnya papa chika pulangnya kapan?" 
Tanya jeje kepada mama chika. 


"Papa chika pulangnya palingan malem nanti "Jawab tante. 


"Owh gitu ya tante".ucap jason 


KKK 


" Tante makasih ya masakannya enak banget jeje pamit 
pulang ya tante "ucap jeje meminta ijin kepada mama. 


" Iya lain kali mampir gih nanti tante masakin lagi"ucap 
mama chika sambil menunjukan senyum manisnya 
kepadaku. 


"Yaudah je ijin pulang tante" Ucap jeje sambil menyalami 
tangan mama chika. 


"Ma chika anterin jeje dulu ya" Ucap chika. 
"Iya sana" Jawab mama chika. 


KKK 


"Aku pamit pulang dulu ya bubu" Ucap jeje sambil mengelus 
pucuk kepalaku dengan lembut. 


"Iya ati ati bubu" Jawabku. 


Jeje akhirnya melajukan motor kesayangannya dan 
meninggalkan diriku yang masih asik tersenyum 
senyum memandang ia dari belakang itu. 
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Cuaca pagi hari ini terlihat sangat cerah mentari pun 
mulai menampakan sinarnya perlahan-lahan di 
tambah lagi dengan kicauan burung dan hawa sejuk 
yang kian menambah kompitt suasana pagi hari ini. 


Aku menghirup udara pagi dalam dalam terasa hawa 
sejuknya menusuk sampai ke tulang. 


Waktu menunjukan pukul 06.30 aku pun bergegas 
mandi dan bersiap siap untuk pergi ke sekolah. 


"Pagi pah, mah" Sapa chika hari ini sambil berjalan 
menuruni anak tangga. 


"Pagi juga sayang" Papa &mama. 


"Buruan makan udah siang ini" Ucap mamaku sambil 
mengambilkan sepiring nasi untuk chika. 


Wajar saja chika di perlakukan begitu lembut karena ia 
adalah satu satunya anak di keluarga kecilnya ini. 


"Makasih mama cantik" Ucapku sambil mengambil sepiring 
nasi dan lauk dari tangan mama. 


"Oh iya kamu pagi ini mau berangkat sama jason apa mau 
di anterin papa? " Tanya papaku di sela sela makanya. 


"Emm chika mau berangkat sama jason aja deh pah, papa 
langsung berangkat ke kantor aja gapapa" Ketus chika. 


"Beneran ga mau sama papa? " Tanya papa meyakinkan ku. 


"Em engga deh pa" Jawabku kepada papa. 


"Yaudah deh jadi mau berangkat sama pacar ni" Canda 
papaku. 


"Heheh iya paa" Jawabku sambil menundukan kepalaku 
karna malu. 


"Makasih bubu udah mau antar jemput aku setiap 
hari"ucapku berterima kasih kepada jeje. 


"Iya bubu sama sama kan udah jadi tugas aku buat jagain 
kamu karena kamu ini sekarang adalah bubu kesayangan 
aku"ucap jason sambil mencubit pipiku dengan gemas. 


"Iya de.. " Belum sampai chika selesai berbicara namun 
perkataan nya sudah di sela oleh dika. 


"Aelahh pagi pagi udah pacaran aja inget woyy!! ini sekolah 
bukan tempat umum" Ketus dika sambil menunjukan smirk 
nya. 


"Terserah gw dong ini hak gw lah gaada urusanya sama lo" 
Jeje langsung naik pitam mendengarkan perkataan dika. 


"Santai dong broo" Ucap dika sambil berjalan meninggalkan 
aku dan jeje. 


"Udah bubu sabar aja jangan marah marah" Ucapku 
mencoba menenangkan jeje. 


"Dia itu.. Ahh bodoamatlah" Jawab jason sambil mencoba 
menenangkan dirinya. 


"Yaudah aku anterin kamu ke kelas aja deh" Ajak jeje sambil 
menarik pergelangan tanganku, dan aku hanya pasrah saja 


mengikutinya. 


aaa 


Jam pelajaran telah di mulai para guru pun mulai 
mengajar sesuai dengan mapel nya. 


"Owh iya anak anak jadi SMA kita minggu depan akan 
mengadakan camping jadi ibu harap kalian bersiap siap, 
kegiatan ini akan di adakan besok senin sampai hari rabu 
jadi hari ini kalian akan pulang lebih awal kemudian setelah 
itu kalian boleh berkemas kemas untuk menyiapkan bekal 
untuk senin depan, apa kalian paham? " Ucap ibu rahayu. 


"Yeayyy" Murid 
"Paham bu" Murid. 


"Oke sekarang kita lanjutkan materi nya" Ucap bu rahayu. 


“kringgg... Kringggg... 


"Mau ke kantin ga ra? " Tanyaku kepada sahabatku itu. 


"Gw mah jangan di tanya pasti mau lah" Ketus tiara dengan 
semangat 45. 


"Yaudah yok" Ucapku. 


Lalu aku dan tiara berjalan menuju ke kantin namun pada 
saat perjalanan menuju kantin aku bertemu dengan clara, 
ya clara adalah orang yang paling ingin berpacaran dengan 
jason dia melihatku dengan tatapan yang tidak senang dan 
menunjukkan muka sinis nya ke arahku. 


"Itu si nenek lampur ngapain ko sinis gitu? " Tanya tiara 
penasaran. 


"Gatau dehh bodoamat" Jawabku sambil pergi 
meninggalkan tiara 


"Gw pesen makanannya lo minumannya ya" Ketus tiara. 
"Siap bosg" Jawabku. 


daaa 


"Ra ke kelas yuk gw udah kenang ni" Ucapku sambil 
memegang perutku. 


"Ayok lah gw juga udah kenyang" Jawab tiara 


Aku dalan tiara kembali ke kelas namun pada saat 
pertengahan jalan jason menghampirimu. 


"Bubu ikut aku yuk" Ajak jeje sambil menarik tanganku. 
"Mau kemana si bubu" Tanyaku penasaran. 
"Udah ikut aja" Jawab jeje. 


Tujuan jeje membawaku kali ini adalah ke rooftop 
sekolah. 


"Kita mau ngapain ke rooftop segala? " Tanyaku penasaran. 


"Ngga papa si cuma pengen aja berduaan sama kamu 
mandangin langit" Ucap jeje sambil memandang cerahnya 
lagit hari ini. 


"Langitnya cerah ya kaya perasaan aku ke kamu" Canda 
jeje. 


"Ahh kamu bisa aja" Ucapku sambil menepuk bahu jeje 
pelan. 


"Owh iya minggu besok ke supermarket yuk kita beli 
persiapan buat senin" Ajak jeje. 


"Aku si ayo ayo aja asalkan sama kamu" Candaku balik. 


"Hmm kamu gemesin banget si bubu" Ucap jeje sambil 
mencubit pipiku gemas. 


"Jangan di cubit nanti jadi tambah chubby" Ucapku sambil 
mengerucutkan bibirku. 


"Emm iya dehh maafin" Ucap jeje sambil mendekat ke 
arahku dan mencium pipi kananku. 


"Udahh jangan bengong aja nanti jadi tambah cantik" 
Canda jeje sambil meremas ujung kepalaku dengan lembut. 


"Si.. Siapa engga ko" Ucapku gelagapan. 
"Tuh kan jadi grogi" Canda jeje 


"Ah udah ah aku mau turun ke kelas aja bentar lagi kan mau 
bel" Ucapku mengalihkan pembicaraan. 


"Yaudah dehh iya aku nurut" Ucap jeje. 


Lalu kami kembali ke kelas masing dan melanjutkan 
pelajaran berikutnya. 
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Jam pelajaran kali ini selesai lebih awal di karenakan sekolah 
kami akan mengadakan camping, semua siswa pun di 
bubarkan lebih awal supaya mereka bisa bersiap siap untuk 
kegiatan yang akan di lakukan senin nanti. 


"Bubi jadinya mau langsung ke supermarket atau mau 
pulang dulu? " Tanya jason. 


"Pulang dulu aja kali ya soalnya biar bisa ganti pakaian biar 
lebih leluasa carinya"ucapku 


"Owh gitu yaudah deh"ucap jeje mengiyakan perkataan ku. 


Tokk tokk tok 
"Iya mas mau cari siapa ya? " Tanya bi inah. 
"Mau cari chika nya ada? " Tanya jeje. 


"Iya mas ada silahkan masuk dulu nanti saja panggilkan non 
chika"ucap bu inah mempersilahkan jeje masuk dan segera 
memanggil chika. 


Tok tok tok 

"Masuk" Ketus ku. 

"Permisi non di bawah udah ada mas jason" Ucap bi inah. 
"Iya bi suruh tunggu sebentar" Ucapku 


"Baik non" Ucap bi inah lalu pergi dan menghampiri jason. 


"Bentar mas katanya bentar lagi mau turun" Ucap bi inah. 


"Iya bi makasih" Ucap jason. 


"Lama ya nunggunya" Ucap chika sambil menuruni anak 
tangga. 


"Engga ko baru aja" Ketus jeje. 


"Mau langsung berangkat apa mau duduk dulu nihh" 
Tanyaku sambil sedikit ketawa. 


"Langsung aja dehh" Ucap jeje lalu berjalan keluar di ikuti 
dengan chika di belakangnya. 


"Silahkan masuk tuan putri" Ucap jason sambil 
membukakan pintu mobil untuku. 


"Makasihh sayang" Ucapku sambil mencubit pipi jeje 
dengan gemas dan segera masuk ke dalam mobil dan jeje 


akhirnya masuk ke dalam mobil dan mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan sedang menuju supermarket terdekat. 


"Bubu ko kamu liatin aku terus si kan jadi salting emang 
muka aku jelek gitu yah" Ucap chika sambil bercermin di 
layar hp miliknya. 


"Engga ko kamu cantik, cantik banget malahan" Ucap jeje 
dengan manisnya. 


"Gombal dehh" Ketusku sambil melengos ke arah kaca. 
"Beneran ga bohong" Ucap jeje. 


"Iyain dehh" Ucap chikaa. 


Lalu aku dan jasonmengambil cemilan atupun minuman 
yang akan di bawa ke tempat camping. 


Kemudian aku dan jason selesai dan segera membawa 
belanjaan tersebut ke kasir dan membayarnya. 


“Ini belanjaannya terimakasih telah berbelanja di tempat 
ini" Ucap mbak mbak pegawai kasir 


"Sama sama" Ucapku dan jason. 


Kemudian aku dan jason keluar dan aku memasuki mobil 
sedangkan jason menaruh belanjaan di bagasi mobilnya. 


"Mau langsung pulang atau kemana? " Tanya jeje kepadaku. 


"Mampir ke butik mama dulu deh" Ucapku,karna selain 
mempunyai restoran ibu chika juga mempunyai butik di 
berbagai kota 


"Yaudah kamu tunjukin jalanya ya" Ucap jeje 
"Siapp pabos" Ucapku sambil hormat ala ala Pak tentara. 


Di perjalanan aku dan jeje terus mengobrol dan 
saling tertawa sesekali aku menunjukan arah ke toko 
butik mama. 


daa 
"Haii ma!" Ucapku sambil mengecup pipi mama. 
"Ehh chika tumben kamu kesini" Ucap mamaku. 


"Hai tante" Ucap jason sambil bersalaman dan memberikan 
martabak manis kesukaan mamaku yang tadi dia beli di 


toko. 


"Wahh jasonn makin lengket aja ni sama chika, apa 
ini"canda mamaku. 


"Habisnya anak tante ngangenin si" Canda jeje. 


"Owh iya tante ini martabak manis kesukaan tante" Perjelas 
jason 


"Makasihh udah bawain martabak buat tante" Ucap mamaku 
sambil mengelus pundak jason. 


"Ya gitu dehh kalo udah ada jeje anaknya di lupain" Ketusku 
sambil mengerucutkan bibirku dan melipat tanganku di 
depan dadaku. 


"Ututu anak mama cemburu sama jason" Canda mamaku 
sambil mengelus pucuk kepalaku. 


"Ayok kita kedalem aja" Ajak mamaku. 


Lalu aku dan jeje mengekori mamaku dan pergi ke 
ruang istirahat mamaku. 


"Kok tumben kesini habis dari mana? " Tanya mamaku 
penasaran 


"Jadi kan senin depan sekolah chika mau adain acara 
camping terus sekalian aja deh habis pualng dari 
supermarket mampir kesini, karna tadi di rumah mama juga 
ga ada pastinya lagi di butik kan" Perjelasku . 


"Owh gitu yaa" Ketus mamaku mengiyakan perkataanku. 


Aku jeje dan mama saling bercerita dan bercanda 
hingga akhirnya aku dan jeje pulang karna waktu 
sudah semakin sore. 


"Mah aku sama jason mau pulang deh" Ucapku meminta ijin 
kepada mama 


"Iya tante jeje ijin pulang dulu ya" Ijin jeje. 

"Iya sana ati ati di jalan ya" Jawab mamaku. 

"Ga sekalian bareng aja tante? " Tanya jason. 

"Ga usah kali ya kan tante juga bawa mobil si" Ketus mama. 
"Owh gitu ya tante" Ucap jeje. 


Sedangkan aku hanya bengong saja mendengarkan 
percakapan mereka sambil menyangga daguku. 


"Dahh mama, dah tante" Ucapku dan jason. 
"Dahh hati hati" Sahut mama. 
"Iya maah" Sahutku. 


Lalu jeje mengantarku pulang ke rumah dan jeje pun pulang 
kerumahnya untuk beristirahat karena hari ini terasa begitu 
melelahkan bagiku dan jeje. 
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"Bubu kamu istirahat ya kamu pasti capek kan"jeje 
mengelus rambutku dengan lembut. 


"ya bubu kami juga istirahat ya kamu juga pasti capek 
kan"chika mencubit pipi jeje dengan gemas. 


"Iya bubu,yaudah aku pulang dulu ya". 


"Iya ati ati bubu"setelah itu jeje langsung pergi dengan 
motornya dan diriku pun masuk kembali ke rumah dan 
masuk ke kamar mandi untuk bersih bersih. 


Kali ini chika keluar dengan menggunakan piama Mickey 
mouse nya yang berwarna merah dengan rambut di kuncir 
kuda dgn poni yang ia cepol. 


Dia langsung berjalan menuju meja makan dan melihat kira 
kira ada menu makanan apa yang bisa ia makan.setelah dia 
mengambil makanan dia langsung memilih untuk duduk di 
depan televisi dan menonton drama korea yang berjudul 
Descendats of the sun, chika sangat suka dengan big boss 
team alpha yaitu Yoo Si Jin, dia berangan angan bagaimana 
Jika dia menjadi istrinya kira kira akan bagaimana 
kehidupanya(batinnya). 


"Hahh oppa tampan banget sii" Dia memuji-muji big bos 
team alpha karena menurutnya dia terlihat sangat tampan 
kali ini. 


Ceklekk 


"Udah pulang mah" Aku bertanya kepada mamaku yang 
baru saja memasuki rumah sedangkan diriku masih 
bertahan dengan makanan yang ada di piring dan tv yang 
setia menemaniku. 


" udah ni capek banget mama" Mamaku menguap kali ini 
sepertinya dia terlihat sangat lelah. 


"Cepet gih bersih bersih mah biar tambah seger" Aku 
meletakan piring kotor di dapur dan mencucinya sedangkan 
mama langsung pergi ke kamarnya untuk bersih bersih. 


Kemudian chika mengambil beberapa cemilan dan buah 
buahan untuk ia bawa sebagai teman menonton tvnya. Dia 
pun kembali duduk di depan tv dan mencomot cemilanya. 


"Papa pulang" Teriak papa yang masih berada di ambang 
pintu. 


"Eh papa udah pulang" Mamaku langsung menghampiri 
papaku dan membawakan tasnya. 


"Tumben pah pulang cepet" Aku menghampiri papa dan 
menyalami tangannya. 


"Iya soalnya pekerjaan papa kali ini udah selesai jadi bisa 
makan malam bareng kalian dehh" Papaku merasa senang 
karna bisa pulang lebih awal kali ini. 


"Chikaa! Papah! Buruan turun makanannya udah siap" 
Terdengar suara teriakan mama yang memanggil namaku 
dan papa, aku pun bergegas turun dan menuju ke meja 
makan. 


"Hemm wangi banget" Papaku mencium aroma masakan 
buatan mama. 


"Harus dong kan harus yang spesial" Mamaku kemudian 
mengambilkan puring dan nasi dan di berikan kepada papa. 


"Aku ngga ni mah" Ketus chika sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


"Iya iya anak mama manja banget dehh" Sahut mamaku 
sambil mengambilkan Sepring nasi 


"Makasihh mama cantik" Ucapku sambil menunjukan 
deretan gigi rapiku. 


Makan kali ini terdengar hening hanya ada suara sendok 
yang berbenturan dengan piring saja sesudah kami selesai 
makan akhirnya papa buka suara. 


"Mah, papa kan besok ada acara di luar kota jadi nanti 
tolongin papa kemas kemas baju ya" Ketus papaku 


"ya pah emangnya mau berapa hari di sana" Mamaku 
mengernyitkan dahinya. 


"Sekitar 3 sampai 4 hari kayanya, karena papa mau buat 
proyek di sana" Papaku menjelaskan. 


"Yahh ga ketemu papa dong" Ucapku sambil memanyunkan 
bibirku. 


"Tenang aja nanti papa bawain kamu oleh oleh"papaku 
mengelus pucuk rambutku dan segera pergi dan menuju ke 
kamarnya untuk bersiap- siap dan tidur lebih awal supaya 
besok bisa bangun pagi. 


Sedangkan aku dan mamaku membereskan sisa sisa 
peralatan makan dan mencucinya. Tugasku kali ini adalah 
mengelap meja sedangkan mama mencuci piring. 


Karena aku sudah selesai aku lantas meminta ijin dan pergi 
ke kamarku karena ada tugas pr yang belum ku kerjakan. 


Sesampainya di kamar aku langsung mengambil buku pr ku 
dan menyetel musik favoritku supaya tidak terasa hening. 


Tiba tiba saja ada notifikasi masuk dan aku langsung 
membukanya ternyata di layar hp ku tertulis namanya 
"Bubu Jason " Aku langsung membuka notifikasi tersebut. 


WhatsApp 

"G.Night bubu " 

"Too bubu " 

“Gimana udah makan? " 


"Udah ko bubu 
Kamu udah makan blm? " 


"Udah baru aja selesai makan" 


"Owh gitu ya, yaudah bubu aku ijin mau nyelesain tugas 
dulu ya soalnya aku ada tugas nih" 


"Iya bubu jangan lupa habis ini langsung tidur ya jangan 
kemaleman " 


"Iya bubu siapp:) " 


Read 


Matahari kini mulai menampakan sinarnya pada 
dunia diriku pun bergegas bangun dan pergi ke 


kamar mandi untuk bersiap siap kurang leboh 15 
menit di kamar mandi diriku turun menuju meja 
makan namun kelihatanya papaku sudah berangkat. 
Dan hanya ada ibuku yang sedang menonton tv di 
sana. 


"Pagi mah, papa udah berangkat" Aku mengecup pipi kanan 
kiri mamaku. 


"Udah papa kamu berangkat lebih awal biar ga macet 
katanya" Tanpa menoleh kepadaku dan mama hanya fokus 
ke tv. 


"Loh ko ga pamit ke aku si" Aku mengerucutkan bibirku dan 
melipat tanganku di depan dadaku. 


Mamaku pun berjalan kearahku dan mencubit pipiku 
dengan gemas "papa tadi udah pamit sama kamu tapi 
kamunya aja yang masih tidur" Mamaku mencoba 
menjelaskan kepadaku. 


"Owh gitu ya yaudah deh chika mau sarapan dulu" Diriku 
tersenyum kepada mamaku dan segera pergi ke meja 
makan takut nanti telat karna waktu sudah mulai siang. 


"Chik tumben lo ga bareng sama jason" Tiara bertanya 
sedangkan diriku baru saja datang dan meletakan tas di 
meja. 


"ya katanya hati ini dia ga enak badan" Chika 
mengerucutkan bibirnya dengan wajah sedihnya dan 
menyembunyikan wajahnya di dekapan tangannya. 


"Udah sabar aja dia pasti baik baik aja lo kan tau jason itu 
kuat" Tiara mengusap bahuku lembut dan mencoba 


menenangkan ku. 


"Hmm". 


Waktu kali ini berjalan dengan sangat lambat karna jason 
tidak ada di sekolah melainkan sedang berbaring di kasur 
rumahnya. 


Jujur saja aku merasa tidak tenang karna terus memikirkan 
jeje. Akupun sepulang sekolah berencana untuk 
menjenguknya dan melihat bagaimana keadaanya. 


Meskipun di sekolah ini begitu banyak murid yang berlalu 
lalang tapi bagiku masih terasa sepi kali ini. 


Dan aku berharap semoga pangeran ku itu akan sembuh 
besok dan kembali ke sekolah bersamaku. 
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Hari minggu adalah hari yang paling di nanti nanti oleh 
seluruh siswa karna hari itu adalah hati terbebasnya para 
murid dari tugas tugas yang merepotkan. 


Hari minggu adalah hari dimana para siswa bisa bermalas an 
dan bangun siang karna nereka tidak perlu berangkat ke 
sekolah. 


Chika yang dari tadi masih asik dengan mimpinya merasa 
terganggu oleh suara notifikasi yang terus memburu di 
handphone nya. 


"Ckk, apaan si pagi-pagi udah ribut aja ini hp" Ketus chika 
merasa kesal karena tidur lelapnya baru saja diganggu oleh 
suara notifikasi. 


"Whatt apaan ini!! Yahh masa acara campingnya di tunda 
jadi bulan depan si padahal kan aku udah siapin semuanya" 
Gerutu chika yang merasa kesal. 


"Yahh sia-sia dong gw beli tuh cemilan, ehhh tapi gapapa 
deh bisa buat temen nonton"saking girangnya chika sampai 
lupa kalau jam sudah menunjukan pukul 09.00. 


Chika lantas menuruni tangga dan menengok ke kanan kiri 
tetapi nihil hanya ada bi inah saja di rumah. 


"Bi mama sama papa kemana? "Beoku kepada bi inah. 


" Mama lagi ke butik non terus kalo bapa katanya ada 
meeting mendadak non"ketus bi inah menjelaskan 
kepadaku. 


"Owh gitu ya, bibi udah masak apa bi? "Tanyaku kepada bi 
inah yang sedang membersihkan peralatan dapur. 


" Bibi masak saur sop sama ayam goreng"ketus bibi dan 
langsung melanjutkan pekerjaanya. 


Aku lantas langsung pergi menuju ke meja makan dan 
mengambil sepiring nasi dan lauknya dan memilih untuk 
duduk di depan tv supaya bisa sambil menonton TV. 


Chika pun mengambil remote tv dan menyalakannya. 
Namun acara kali ini sangat membosankan dan tidak ada 
ayang menarik perhatian chika. 


"Ahhh masa ga ada yang menarik si acaranya" Ketus chika 
merasa kesal. Kemudian dia melanjutkan makanya dan 
setelah selesai ia memilih untuk merebahkan diri di kasur 
king size nya dan membaca novel. 


Sebelum itu dia mengambil benda pipih perseginya itu dan 
membukanya terlihat ada 3 panggilan tak terjawab dari 
pacarnya itu dan ada beberapa pesan yang belum terbuka 
ia lantas membuka notifikasi tersebut. 


WhatsApp 


Jason William Winata 
“ pagi bubu sayanglg 


“udah bangun belum? 


“pastinya udah si ya, masa iya calon istri jam segini belum 
bangun si 


“bubu bales dong 


*bubuuu 


“ko ga di bales si aku ngambek ni 
*ehh iya ya kan masih off mana mungkin di bales 
“ahh udah ahh nerocos mulu jadi bawaanya 


“kalo udah di buka jangan lupa balas bubu ingatt calon 
suami lagi menanti balasan dari calon istri 


Chikaa 

“pagi juga bubu sayangg 

“maaf ya baru bakas soalnya aku habis dari bawah 
“ko jadi bahas calon istri sama calon suami sih sayang 
“kesambet apa kamu bubu 

Jason William Winata 

“ehh calon istri udah bangun 

“iya gapapa ko bubu aku selalu sabar menantimu 
“gapapa dehh dari pada bosen mau bahas apaan 
“kesambet cintanya si chika aulia katanya 


*ehh bubu jalan ke taman yuk garing ni di rumah gaada 
orang lagi pada keluar semua 


Chikaa 


“ayok dehh aku jiga bosen mau ngapain dirumah gaada 
orang. 


“tapi bentar aku bersih bersih dulu blm mandi soalnya 


“bayy aku mandi duluu 

Jason William Winata 

“iya bubu pasti aku tungguin kamu 
Chikaa 


Read. 


"Udah mandi ni ceritanya" Goda jason. 


"Udah dong emangnya kamu" Celetuk chika sambil 
mencubit lengan jason. 


"Aduhh jangan di cubit jugaa" Rintih jason. 


"Iya iya maaf dehh" Ucap ku sambil menunjukan poppy 
eyesku. 


"Gimana maafin ga ya? " Canda jason sambil memeragakan 
cara berpikir. 


"Jasonn!! "Rengeku. 


"ya deh maafin apa si yang ga buat bubu aku" Jason 
mengacak pucuk kepalaku dengan lembut. 


"Silahkan masuk bubunya jason" Canda jason sambil 
membukakan pintu mobilnya. 


"Trimakasihh bubunya chika" Balasku sambil mengecup 
tangan jason. 


Lalu jason segera berlari melingkari depan mobilnya dan 
segera melajukan mobilnya. 


Aku lantas terkejut karna tiba tiba tangan jason melingkari 
pinggangku dan ternyata "di pakai duku dong bubu sabuk 
pengamanannya" Lalu segera menjauhkan tubuhnya dan 
melajukan mobilnya 


"Makasih bubu" Ucapku 


Tak berapa lama di jalan aku dan jason sudah tiba di taman 
komplek dan jason pun segera mancari tempat dan 
memarkirkan mobilnya. 


Aku dan jason berjalan dengan tangan bergandengan dan 
mencari bangku yang kira kira tidak terlalu banyak di lewati 
oleh orang. 


Akhirnya aku dan jason menemukan bangku yang terletak 
di pinggir taman dan lagi pula letaknya juga tidak terlalu 
jauh dari parkiran mobil jason. 


"Huahhh, adem banget udaranya" Beoku sambil 
merentangkan kedua tanganku. 


"Bener banget apalagi di tambah sama senyuman kamu jadi 
berasa kaya di mount Everest dahh sejuknya minta ampun" 
Canda jason sambil menarik pergelangan tanganku supaya 
aku terduduk. 


"Gombalnya mulai dehh"ucapku sambil mencubit hidung 
jason pelan. 


"Engga ko siapa juga yang gombal"jason berpura pura tidak 
menggombaliku sedangkan diriku rasanya sudah mau 
melayang apalagi di tambah mukaku yang blushing karna 
candaanya tadi. 


"Dihh baper ya sama gombalannya" Ketus jason sambil 
menujuk kearah mukaku. 


"Eng.. Engga ko" sambil berpaling ke arah lain. 
"Buktinya jadi blushing kaya gitu pipinya"ucap jason. 


"Apaan si bee angga ah"jujur saja sebenarnya aku sudah 
sangat malu kali ini 


"Ehh bee ada ice cream beli yuk" Ketusku mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ayok"aku dan jeje langsung mendekat ke arah abang yang 
sedang berjualan ice cream. 


"Ihh rasanya aneh banget" Beoku. 


“lagi pdkt an (vanilla) 
“di ajak jadi pacar (strawberry) 
“di ajak nikah (coklat) 


"hh gilagilak aneh banget variannya" Jason akhirnya 
memilih varian di ajak nikah sedangkan diriku lebih memilih 
varian di ajak jadi pacar. 


Aku dan jeje kembali ke bangku semula dan memilih 
menghabiskan ice cream dan saling bercanda satu sama 
lain. 


"Bee pulang yuk udah mendung" Ajaku kepada jason dan 
dihadiahi anggukan darinya. 


"Bee aku mau ngomong sama kamu" Jeje memberhentikan 
mobilnya dan merubah raut wajah yang tadinya ceria dan 
menjadi datar. 


"Emm mau tanya apa? " Beoku sambil merasa ada yang 
aneh. 


"Aku sebenarnya ga enak ni ngomong sama kamu" Jason 
merasa sedikit cemas kali ini aku bisa melihat dari raut 
wajahnya. 


"Udahh gapapa bilang aja" Ucapku mencoba terlihat baik 
baik saja meskipun sebenarnya aku sedikit khawatir 


"Kemarin clara dateng ke rumah aku" 


"Clara? Emangnya kenapa ko bisa ke rumah kamu? " Beoku 
mulai merasa tidak enak. 


"Ya ngga sih kemaren dia cuma datang terus bawa kaya 
cemilan gitu dehh dan kamu tau ga dia itu sok caper banget 
sama mamaku. 
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Clara POV. 


Clara Adisti saat ini dia sudah berada di depan rumah Jason 
dan dia pun berkaca sambil membenarkan penampilannya 
itu. 


"Fikss gw udah cantik saatnya pergi ke rumah my honey 
bunny sweety ku" Ucapnya sambil berjalan lenggak lenggok 
bak seorang model. 


Sesampainya di depan pintu dia menekan bell rumah 
tersebut dan datanglah seorang wanita paruh baya yang 
ternyata itu adalah mama Jason. 


"Hai tantee" Clara pun langsung menyalami tangan mama 
jason. 


"Ehh haii jugaa, temenya jason ya? " Tanya mama jason 
dengan senyuman manisnya. 


"Eh iya tante kenalin aku Clara temenya jason" Dengan 
manisnya dia berkenalan dengan mama jason 


"Yaudah masuk masuk" Dengan ramahnya. 


"Makasih tante, ini Clara bawain cemilan tante" Sambil 
memberikan Paper bag berisi martabak asin kesukaan si 
mama jason. 


"Makasih lo udah repot-repot bawain tante makanan" 
Ucapnya. 


"Iya sama sama tante" Jawabnya. 


"Kanu duduk dulu disini tante panggilin jason" Tante itu 
kemudian pergi kedalam dan memanggil Jason. 


“tok tokk 
"Masuk mah" Jawab jason dengan lembut. 


"Tuh ada temen kamu di bawah buruan gih kamu temuin" 
Ucap mama jason. 


"Temen? Siapa mah? " Tanya Jason penasaran 
"Katanya namanya si Clara" Jawab mamaku. 
"Ahh mau apasi tu anak" Gerutu jasin dengan lirih 


"Buruan gih temuin kasian kan udah nunggu"mama Jason 
pun pergi dan kembali ke kamarnya. 


Jason pun menuruni anak tangganya dan menuju ke ruang 
tamu dan melihat clara sedang duduk manis disana. 


"Mau apa lo datang ke sini"tanya Jason dengan datar dan 
dengan tatapan sinis. 


"Ehh sayang, ko kamu gitu si" Clara lantas langsung berdiri 
dan memegang tanganku. 


"Lepas! " Bentaku dengan nada tinggi. 


"Ihh jason kamu kenapa si ko benci banget sama aku" 
Gerutu clara sambil mendramatisir kata katanya. 


"Paan si lo mendingan lo pulang gih sana"jason yang 
merasa risih pun langsung menyuruh clara keluar. 


" Kamu tega banget ya sama aku, aku kecewa sama 
kamu"ucapnya lalu pergi dengan rasa kesal. 


And 
"Owh gitu ya" Ucapku mengiyakan cerita Jason. 
"Kamu marah ga? " Tanya jason dengan nada lirih. 


"Engga ko kamu tenang aja aku ga marah sama aku" 
Ucapku sambil memegang pipinya jason. 


"Makasih ya by" Ucap jason sambil memegang tanganku. 


Lalu jason kembali mengendarai mobilnya dan mengantarku 
pulang ke rumah. 


"Makasih ya by udah bawa aku jalan jalan" Ucapku 
berterimakasih kepadanya. 


"ya sama sama bubu" Ucap jason lalu mendekatkan 
wajahnya ke arahku dan mencium keningku. 


"Yaudah aku masuk dulu ya" Ucapku sambil menutupi 
mukaku yang mungkin sudah blushing kali ini. 


"Iya aku pulang dulu ya" Ucapnya lalu pergi meninggalkan 
diriku ini yang sedang dilanda malu dan senang. 


Sesampainya di sekolah banyak sekali tatapan yang senang 
dan tatapan yang sinis namun jason tidak mempedulikan 
tatapan itu dan memilih menggandeng tangan chika. 


"Sana masukk, ingat jangan nakal gausah deket ama cowo" 
Ujar jasin sambil memegang kedua pundaku. 


"Hmm iya bubu" Jawabku sambil mengacak rambut nya. 


"Yaudah aku ke kelas dulu ya"ucap jason sambil pergi 
meninggalkanku. 


"Woyy kenapa si ku pagi udah ngelamun aja" Tanyaku 
penasaran. 


"Ahh gw sebel masa iya gw ditinggal mami sama papi ke 
Australia 5 hari mana ga ngajak gw lagi" Gerutu tiara sambil 
memanyunkan bibirnya. 


"Terus maunya gimana mau ikut? Kan lo sekolah gimana si" 
Ucapku kepada tiara 


"Tapi kan cik" 


"Tau lah bodoamat"aku kemudian tertawa dan langsung di 
SUJUI tiara dengan muka juteknya. 


Jam pelajaran pertama sedang di langsungkan namun aku 
sama sekali tidak merasa nyaman karena dari tadi cacing di 
dalam perutku sidah meronta minta pasokan makanan 
untung saja bel istirahat berbunyi dan diriku bisa segera 
pergi ke kantin. 


"Fyuhh rame banget kantinnya mau duduk di mana kita" 
Gerutu tiara sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. 


"Chikaa! " Teriak jason dari bangku paling pojok sambil 
melambaikan tangannya mengisyaratkan supaya diriku 
duduk bergabung dengan ricko dan juga andi. 


Lalu aku segera memesan bakso dan jus jeruk dengan 
diikuti tiara dengan membawa batagor dan jus mangga 
miliknya dan menuju ke meja jeje. 


"Haii bubu" Sapa jeje lembut kepadaku 
"Hai juga bubu" Sapa ku balik. 


Kemudian aku segera duduk di sampingnya dan segera 
melahap bakso karena cacing di perutku rasanya semakin 
memberontak. 


"Busett jas bini lu laper banget keliatannya" Ucap andi 
sambil menunjuman cengiranya. 


"Paan si"celetuk singkat ku. 


"Dihh ko sensi banget lagi pms ya lu"ucap ricko sambil 
tertawa terbahak 


"Ehh diem lu pada atau mau gw pisahin tu kaki satu satu" 
Ancam jason. 


"Iya iya bos" Jawab andi. 


Bel masuk pun berbunyi aku segera masuk ke kelas 
meninggalkan jason dkk yang masih asik mengobrol ala ala 
COWO. 


Kemudian jam ke dua pun dimulai bu Indah dari tadi sudah 
menerangkan pembelajaran namun lagi lagi perutku 
Terasa sangat sakit. 


"Aduh perut gw sakit banget tia" Ucapku kepada tiara 
sambil memegangi perutku 


"Lo mau gw anter ke uks? " Tanya tiara dengan khawatir. 


"Gausah dehh palingan bentar lagi juga pulang” Ucapku 
laku kembali menahan rasa sakit dan mendengarkan 
ceramahan bu indah 


Setelah setengah jam lamanya bel pulang pun akhirnya 
berbunyi semua murid langsung sibuk bersiap siap untuk 
pulang dan setelah bu Indah keluar mereka langsung 
membludak bak sapi yang baru saja di keluarkan dari 
kandangnya. 


Jason yang merasa diriku belum keluar keluar dari kelas pun 
langsung masuk dan menghampiri aku dan tiara karena 
hanya tinggal aku dan tiara saja yang di dalam kelas. 


"Kamu kenapa by? " Tanya jason cemas. 


"Gatau ni be perut aku sakit banget" Ucapku sambil terus 
memegangi perutku 


"Yaudah kamu aku gendong aja" Ujar jason. 


"Gausah be aku bisa jalan ko" Namun jason langsung 
menggendongku dan tanganku pun bergerak untuk 
mengalungkanya di leher jason. 


Jason akhirnya menggendongku menuju ke parkiran di ikuti 
tiara di belakangnya. 


"Jas, cik, gw duluan ya udah di tungguin soalnya" Ucap 
tiara. 


"Iya ra makasih ya" Ucapku. 


"Iya sama bye" Tiara pun melangkah pergi meninggalkan 
diriku dan jason di parkiran mobil. 


Jason perlahan lahan menurunkan tubuhku dan 
membukakan pintu namun saat diriku hendak masuk jeje 
melihat ada bercak darah di rok ku 


"By ka-kamu lagi pms? " Tanya jason dengan pelan karna 
takut menyinggungku. 


"Ahh iya bubu aku lupa kalo sekarang aku tanggal merah" 
Ucapku sambil menepuk jidatku. 


"Yaudah sekarang kamu masuk aku anterin ke rumah" 
Ujarnya dan menutup pintu mobil dan segera pergi ke kursi 
pengemudi dan melajukan mobilnya. 


"Untung sekarang aku bawa mobil" Ujar jasin dengan di 
iringi cengiran kecil. 


"Ihh by buruan nanti keburu tembus banyak" Ujarku sambil 
menatapnya dengan sinis. 


"Iya iya aku cepetin mobilnya, jangan galak galak dong bee" 
Ujar jason sambil fokus menyetir. 


"Ohh jadi kamu bilang aku galak sekarang?! " Bentaknya. 


"Ehh engga engga ko" Ucapku mencoba menenangkan 
singa buas yang sedang berada di sampingku. 


"Untung sayang" Ucap jason lirih. 


Setelah 15 menit akhirnya mobil jason berhenti di 
pekarangan rumahku dan membukakan pintu. 


"Kamu mau aku gendong atau gimana? " Tanya jason 
dengan hati hati karena takut singa buas ini akan 
menerkam nya lagi. 


"Aku jalan aja deh" Namun baru beberapa langkah cika jalan 
ia mulai merasakan sakit pada area perutnya. 


Dan mau tidak mau jason pun menggendongku masuk ke 
dalam. 


"Tantee!! "Teriak jason. 
"Mama lagi ga di rumah dia lagi ke butik"jawabku 


Lalu jason segera membuka pintu dan membawaku ke 
kamar dan menidurkan ku di kasur king size ku. 


"Kamu mau aku temenin atau mau sendirian? " Tanya jason. 


"Temenin aja deh bee aku suntuk kalo di rumah sendirian" 
Jawabku. 


"Owh gitu yaudah aku ambilin kamu air anget di dapur ya" 
Jason pun meninggalkan kamarku dan mengambil air 
hangat yang ada di dapur. 


Sementara jason mengambil air aku pin bergegas 
mengganti pakaian sekolahku dengan piama bergambar 
stitch 


Jason pun mengetuk pintu kamarku"bee kamu udah selesai 
bim? "Tanya jason dengan lembut. 


" Udah"ketusku. 


"Nih kamu minum air angetnya biar enakan dikit perut 
kamu" Ujar jason sambil memberikan gelas berisi air hangat 
tersebut. 


"Makasih bee" Jawab chika. 


"Yaudah kamu mendingan sekarang istirahat aja" Ujar jason. 


"Iya dehh, kamu pulang aja ngga papa" Jawab chika sambil 
membaringkan tubuhnya itu. 


"Beneran gapapa? " Tanya jason memastikan. 
"Iya gapapa" Ketusku. 


"Nanti kalo ada apa hubungin aku ya" Ucap jason sambil 
mengecup keningku dan pergi keluar. 


Gak masalah berapa kali mengalah sampai tiba saat waktu 
untuk bangun dan memulai hal yang bari atau setidaknya 
"bertahan" 

@jasonwim10 
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Part 25 


Pagi hari ini rasanya chika merasa sangat malas untuk 
bangun karena tiba tiba saja kepalanya terasa sangat 
pening dan berat. 


Namun chika tetap memutuskan untuk berangkat ke 
sekolah, chika pun bergegas ke kamar mandi dan bersih di 
sana. 


Setelah 30 menit akhirnya chika keluar kamar dan menuju 
ke meja sarapan untuk sarapan bersama. 


"Pagi pah, mah" Sapa chika dengan senyuman hangatnya. 
"Pagi juga" Papa. 


"Chika kamu kenapa ko pucat gitu? " Tanya mama dengan 
menempelkan tangannya pada keningku. 


"Gapapa ko mah cuma pusing sedikit aja" Jawab chika 
seolah menenangkan mamanya. 


"Atau mau papa bawa ke rumah sakit? " Tanya papa dengan 
khawatir 


"Gausah pa, chika kuat ko" Jawabnya dengan senyuman 
hangatnya. 


"Kamu yakin? " Papaku kelihatan sangat khawatir karena 
melihat wajah anaknya ini terlihat pucat. 


"Yakin ko pa" Balasku. 


"Yaudah kamu makan dulu" Saran mamaku seraya 
mengambilkan sepiring nasi dan lauk. 


"Makasih ma" Jawabku. 


Sarapan kali ini berjalan dengan khidmat hanya terdengar 
dentingan sendok dan piring saja. 


Tokk tok tok 


Baru saja aku ingin berdiri tapi mamaku sudah 
mendahuluiku dan berkata 


"Kamu disini aja biar mama yang bukain" Ucap mamaku lalu 
berjalan menuju pintu. 


"Pagi tante" Sapa jason dengan senyuman yang menghiasi 
wajahnya. 


"Ehh nak jason sini masuk" Ucap mamaku mempersilahkan 
jason masuk. 


"Iya tante makasih, Chika nya udah siap? " Tanya jason 
sambil memperhatikan pintu. 


"Ada bentar tante panggilin dulu ya" Ucap mamaku dan 
langsung memanggilku. 


"Chikaa!! Jason udah dateng" Teriak mamaku dari ambang 
pintu. 


"Iya mahh" Aku langsung berjalan menuju ruang tamu dan 
mendapati jason yang sedang tersenyum manis. 


"Loh ko kamu keliatan pucat banget, kamu sakit? " Ucap 
jason dengan raut wajah yang semula berseri berubah 
menjadi khawatir. 


"Engga ko be cuma sedikit pusing aja" Ucapku. 


"Kamu mendingan di rumah aja deh dari pada nanti kamu 
tambah sakit" Ucap jason dengan lembut. 


"Ngga uss..." Baru saja diriku akan menyelesaikan perkataan 
ku namun mamaku sudah menyelanya. 


"ya tuh dengerin apa kata jason kamu itu harusnya di 
rumah aja karena lagi sakit" Ucap mamaku sambil 
mengecek kembali suhu badanku yang sedikit memanas. 


"Tapi mahh" Rengeku. 


"Udah kamu mendingan di rumah aja nanti aku ijinin kamu" 
Ucap jason sambil memegang kedua pipiku dan menatapku 
dengan sendu. 


"Hm yaudah deh aku nurut" Ucapku. 
Ternyata ini anak ada pawangnya juga ya“batin mamaku. 


"Yaudah kamu masuk gih istirahat aku berangkat dulu ya" 
Ucap jason mengelus pucuk kepalaku dengan lembut dan 
segera pergi ke sekolah. 


— Skipp pulang sekolah- 


Hari ini jason merasa sangat cemas di sekolah karena 
pikiranya terus saja tertuju pada kekasihnya yang sedang 
sakit dirumah. 


Dan setelah bel pulang berbunyi dia pun langsung bergegas 
keluar dari lingkungan sekolah dan membelikan chika bubur 
dan sedikit cemilan untuknya. 


Setelah 15 menit berlalu jason pun tiba di rumah chika 
tanpa mengganti pakaiannya terlebih dahulu. 


Tok tok tok 


Saat pintu terbuka terpampang lah bi inah dari dalam 
rumah. 


"permisi,bi chikanya ada? " Tanya jason dengan sopan 
santun. 


"Ada mari masuk saya antarkan ke kamar non chika" Ucap 
bibi itu dengan senang hati. 


Kemudian aku pun pergi menaiki tangga dan menuju ke 
kamar chika. 


Tokk tok 


"Masuk aja bik" Gumamnya dengan suara yang sedikit 
pelan 


Ceklekk 


"Ini aku bukan bi inah" Ucapnya dengan penuh lemah 
lembut dan menuju ke samping kasur king size ku. 


"Ehh bubu baru pulang? " Tanyanya dengan senyuman 
hangatnya. 


"Udah bubu, kamu gimana udah enakan atau belum? " 
Tanyanya sambil mengelus rambutku pelan 


"Udah mendingan ko" Jawabku sambil berganti posisi dari 
tidur jadi duduk. 


"Kamu udah makan? " Tanya jason 


"Belum be" Jawabku. 


"Yaudah kamu makan ya aku suapin" Ucapnya dengan 
penuh lemah lembut sehingga membuat pusing kepalaku 
sedikit mereda. 


"Bi inah! " Teriak jason kemudian datanglah bi inah 


"Iya kenapa? Ada yang bisa bibi bantu? " Sahut bi inah 
dengan posisinya yang masih setia memegang kemoceng di 
tanganya. 


"Tolong ambilin mangkuk sama air putih ya bi"ujar jason. 


" Baik den saya ambilkan"kemudian bi inah pergi 
meninggalkan aku dan chika 


Setelah sekitar 2 menit bi inah datang dengan membawa 
mangkuk dan air putihnya. 


"Makasih bi" Sahutku. 


"Iya sama bibi keluar dulu ya nanti kalo ada apa panggil bibi 
aja" Bi inah. 


"Iya bi" Kemudian bi inah pun pergi meninggalkan aku dan 
chika. 


Kemudian aku pun menuangkan bubu yang aku beli tadi ke 
mangkuk dan menyuruh chika untuk minum terlebih 
dahulu. 


"Nih kamu minum dulu" Ucapnya sambil menyodorkan 
segelas air putih dan membantuku meminumnya. 


"Aaa" Ucapnya sambil menyodorkan sesendok bubur. 


“ckipp 


"Makasih ya be kamu udah mau rawat aku" Ucapku sambil 
menunjukan senyum manis ku kepadanya. 


"Iya sama sama be" Ucapnya sambil memegang pipi kiri ku. 
"Tante disa kemana ko ga ada? " Tanya jason penasaran. 


"Mama lagi ke butik katanya ada janji sama pelanggan" 
Jelasku. 


"Owh gituu, yaudah kamu sekarang istirahat aja" Ujar jason 
sambil membantuku ke posisi rebahan. 


Tak berapa lama kemudian chika sudah memasuki alam 
bawah sadarnya dan asik dengan alam mimpinya 


Jason yang melihat bidadari nya sedang tertidur pulas pun 
tersenyum 


Chika chika kamu ini terbuat dari apa si ko lagi tidur aja 
keliatan manis bangetr“batinnya. 


Tak lama kemudian pun jason berada di alam mimpinya 
karena ia memang terlihat sangat lelah hari ini 


Dia tidur dengan posisi di samping kekasihnya itu dengan 
satu tangan menggenggam tangan chika. 


jangan lupa tekan tombol vote nya yaa 
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Part 26 


Jason POV 


Jason yang baru saja bangun dari alam mimpinya itu merasa 
sangat bebas karena hari ini dia tidak berangkat ke sekolah 
ia kemudian wmengedipkan matanya berkali untuk 
menetralisir cahaya yang akan masuk ke matanya. 


Setelah matanya terbuka Jason melihat ke arah jam yang 
ada di dinding dan melihat ternyata sudah pukul 06.30 


Dia kemudian meraba meja yang ada di sebelah kasurnya 
dan mengambilnya 


Dia lalu membuka hp itu dan senyuman langsung menghiasi 
wajah tampanya itu karena tertera nama yang paling dia 
tunggu. 

WhatsApp 


chika 
"Pagi bubu " 


"Pagi juga bubunya jason" 

"Udah bangun by?" 

"Udah dong masa iya aku ngetik sambil mimpi si " 
"Eh iya ya sorry by galfok " 

"Kamu itu kenapa masa iya pagi udah ga fokus si" 


"Gapapa sih by" 


"Yaudah bubu aku pergi mandi dulu ya" 
"Iya bubu" 
Read. 


Jason kemudian segera bagun dari tempat tidurnya dan 
segera melangkahkan kaki menuju kamar mandi dan segera 
melaksanakan ritual pagi harinya. 


And 


Berbeda dengan sang pacarnya itu chika yang sudah 
bangun dari yadi pun sedang senyum sendiri di balkon 
rumahnya sambil menikmati pemandangan pagi hari dan 
merasakan hembusan angin yang menyapu wajahnya 
dengan lembut. 


Keadaan pagi hari ini sudah mendingan pasalnya pusing 
yang melandanya kemarin sudah hilang entah kemana. 


"Chikaa! Turun nak kita makan sama " Teriak mama dari 
ruangan bawah yang menyadarkan lamunanku. 


"ya mah bentar chika turun" Sahutnya dari balkon 
rumahnya dan segera berjalan menuju keluar kamar. 


"Sini sayang makan sama " Ucap mamaku sambil 
mengambilkan sepiring nasi untuk dihidangkan kepada 
papaku dan diriku 


"Makasih ma" Chika kemudian mengambil sepiring nasi dan 
lauk tersebut dan segera menyantapnya 


"Tumben anak papa pagi udah seneng banget" Tanya 
papaku yang masih asik dengan lauknya 


"Hehe engga ko pah biasa aja" Jawabku kepada papaku. 


"Udah jangan ngobrol aja makan dulu habis itu baru 
ngobrol" Ucap mamaku dengan sedikit geram. 


"Iya iya" Papa & Chika 


Setelah perbincangan tadi suasana sarapan pagi kami 
menjadi hening dan setelah itu papah mulai berbicara 
karena kami sudah selesai manyantap hidangan pagi kami. 


"Mah papa kan mau ada meeting dengan klien di luar kota 
jadi kemungkinan papa malam ini ngga pulang mungkin 
besok baru pulang"jelas papaku. 


"Owh gitu ya pah yaudah mama siapin dulu baju nya"sahut 
mamaku kemudian pergi meninggalkan aku dan papa. 


Sedangkan aku langsung bergegas membereskan meja 
makan dan segera mencuci piring kotor. 


Meskipun ada bi inah tapi chika lebih senang melakukanya 
sendiri itung latihan buat nanti kalo udah nikah 


"Mah papa berangkat dulu ya hati di rumah kalo ada apa 
langsung kabarin papa ya" Ucap papaku kemudian 
mencium pipi kanan kiri mamaku. 


"Papa juga hati ya"Ucap mamaku 


"Ingat papa ngga boleh telat makan di sana dan harus jaga 
diri baik ya"imbuhku kepada papa 


"Iya sayang tenang aja " Jawab papaku sambil mengacak 
rambutku pelan. 


Lalu aku dan mamaku mengantar papa sampai ke depan 
rumah dan setelah papa hilang aku dan mama pun masuk 


ke dalam rumah. 


Instagram:Asti Itf 
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Maaf ya part kali ini pendek 
Sorry kalo banyak yang typo 


Bersambung 


Part 27 


Chika sangat merasa bosan karna kegiatanya hari ini adalah 
ngemil,nonton tv,dan sekali dia juga mengscrol instagram 
miliknya berharap rasa bosan ini akan hilang. 


Tingg! 
WhatsApp 


Jason William 

Keluar yukk bosen nih be 

iya by aku juga bosen banget dirumah: 

Aku ke rumah kamu sekarang ya? 

iya deh aku tunggu 

Read. 

Jason Pov 

Jason yang dari tadi hanya berguling di kasur miliknya 
merasa sangat bosan dan akhirnya dia berinisiatif untuk 
mengirim pesan kepada bubunya itu. 

WhatsApp 

Chika Aulia 


Keluar yukk bosen nih be 


iya be aku juga bosen banget dirumah: ( 


Aku ke rumah kamu sekarang ya? 
iya deh aku tunggu 
Read. 


Jason yang mendapat lampu hijau dari chika langsung 
bersemangat dan segera mengambil gitar miliknya dan 
keluar rumah dengan hanya menggunakan kaos polos dan 
celana selutut. 


Dia pun berjalan menuju rumah chika karena tidak terlalu 
jauh jaraknya jadi dia memilih untuk berjalan kaki. 


Setelah 5 menit akhirnya jason tiba di pelataran rumah 
rumah minimalis berwarna abu . 


Off. 
Tok tokk! 


Chika yang mendengar ada ketukan pintu pun langsung 
melenggang keluar dari kamarnya dan melihat kekasihnya 
yang sudah ada di ambang pintu dengan membawa gitar. 


"Tumben ga pake motor?"tanya chika sambil menunjukan 
senyum manisnya. 


"Iya lagi pengen jalan aja itung olahraga"jawabnya dengan 
cengiran. 


"Iya juga ya" 


" by duduk di taman rumah kamu aja yuk"ajaknya pada 
Chika dan dijawab dengan anggukan oleh chika. 


"Hah seger banget liat taman kamu"ucapnya sambil 
meletakan gitar yang dia bawa dan duduk di bangku yang 
tersedia di taman rumahku. 


"Iya dong kan banyak tanamannya"jawabku. 


Jason yang dari tadi memang membawa gitar pun mulai 
memetik senar gitarnya dan menyanyikan sebuah lagu. 


Eyes blue like the atlantic 
And I'm going down like 
The titanic... 


Eyes blue like the atlantic 
And I'm going down like 
The titanic.. 


Meskipun lagu itu hanya dinyanyikan 2 bait oleh jason 
tetapi chika sudah merasa terhibur dan rasa gabutnya pun 
mulai hilang. 


Saat sudah agak lama jason bersama denganku aku melihat 
ada tukang siomay langganan ku yang lewat di depan 
rumahku dan chika pun memutuskan untuk membeli nya 
sebagai cemilan. 


"Pakk beli pakk!! " Teriak chika kepada abang siomay. 
"Iya neng" Sahutnya. 


Chika pun berjalan menuju tukang siomay dan membeli 2 
bungkus siomay untuknya dan jeje. 


Tak lupa chika juga masuk kerumahnya dan mengambil jus 
jeruk untuknya dan jeje. 


"Nihh buat kamu" Chika memberikan mangkok yang berisi 
siomay dan meletakan jusnya di meja dekatnya. 


"Makasih bubu" Jawabnya dan dihadiahi cengiran oleh 
chika. 


"Buruan gih makan" Ujar chika sambil melahap siomay di 
depannya. 


"Iyaiyaa" Ketusnya. 


Aku dan jeje berada di bangku taman rumahku lumayan 
lama bahkan sampai rasa gabutku pun menghilang. 


"Haii jason! " Sapa mama yang baru saja pulang dari butik. 


"Hai juga tante" Jeje pun bergegas menyalami mamaku dan 
diikuti aku di belakangnya. 


"Udah lama disini? " Tanya mamaku 
"Udah tante" Jawabnya dengan sopan. 


"Ko ga di ajak masuk si chika" Ucapnya sambil mencolek 
bahu kiri ku. 


"Ishh mama gausah colek deh" Chika pun memalingkan 
wajahnya je arah lain sambil mengerucutkan bibirnya. 


"hh kamu ga malu ada jason lo disini masa kamu 
ngambekan si"goda mamaku. 


"Ish apaan sih mama"ketusku. 


"Oh iya jason nanti malam keluarga kamu tante undang 
buat makan malam di rumah tante yaa?"tanya mamaku 
dengan antusias 


"Iya Tante nanti Jason sampain"jawabnya. 


"Yaudah Tante udah sore Jason ijin pulang dulu ya"ijinnya 
dengan sopan. 


"Iya hati ya" 


"Aku pulang dulu ya be kamu hati jangan nakal"ucapnya 
sambil mengelus pucuk kepalaku. 


"Iya hati bubu"jawabku. 
Lalu jeje pun pergi melenggang dari halaman rumahku. 


Saat chika hendak masuk kerumah tiba mamanya berkata 
"jangan lupa vote dan komenya biar si author tambah 
semangat updatenya " 


Instagram:Asti Itf 
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part 28 


Setelah jason pulang dari rumah chika, chika berniat ingin 
masuk ke rumahnya namun mamanya berkata 


"Anak mama yang cantikk" Di ucapnya dengan lembut 
sambil mengelus rambut chika 


"Hmm iya mama cantik, kalo gini pasti ana maunya 
ni"dengan tepat chika menebak perkataan mamanya. 


" Hehe iya, bantuin mama masak ya yaa"pinta mamaku 
dengan memperlihatkan puppy eyes nya. 


"Emm gimana ya? " Tangannya mengetuk di pelipis 
kepalanya sambil mempertimbangkan pertanyaan 
mamanya itu. 

"Mau yaa, anak mama kan paling the best" Puja mamaku . 
"Iya deh iya chika bantuin". 


Jason Pov 


Di perjalanan pulang jason tak henti nya tersenyum sendiri 
dan sesekali bersiul ria 


Karena dia merasa bahagia karna camernya mengundang 
keluarganya untuk makan malam bersama 


Tapi ada sedikit perasaan yang mengganjal di hatinya, 
soalnya dia bingung harus memakai pakaian apa yang kira 
cocok untuk ia gunakan. 


Tak sadar ternyata jason sudah ada di depan rumahnya dia 
pun segera memasuki rumah dan mendapati mamanya 


yang baru saja keluar dari kamarnya. 
"Udah pulang mah? " Tanya jason basa basi. 


"Udahh lah la ini mama udah di rumah" Jawab mamanya 
dan hanya di jawab cengiran oleh jason. 


"Mah nanti mama chika ngajakin kita makan malem bareng 
di sana" 


"Owh ya bagus dong jadi lebih kenal kan kita" 
"Jadi mama mau ni? "Tanya jason memastikan 
"Iya lah mau, tapi nanti nunggu papa kamu pulang dulu ya" 


"Siap deh maa" Dengan memperagakan hormat ala pak 
tentara. 


Off 
Di rumah chika 


'Mau masak apa mah? " Tanya chika sambil memasangkan 
celmek supaya bajunya tidak kotor 


"Bentar mama cek ada bahan apa aja di kulkas" Mama 
membuka kulkas dan melihat ada bahan apa saja yang bisa 
ia masak 


"Karna cuma ada seafood sama ayam jadi kita masak cumi 
cabe garam, ikan bakar, ayam pop terus sama sayurannya 
kita buat sayur sop sama capcay aja dehh" Mamaku 
kemudian mengeluarkan semua bahan yang di perlukan. 


"Chika bantuin motong sayurannya ya mah" 


"ya nih kamu potong jangan kebesaran dan jangan 
kekecilan"pinta mamaku sambil mengulurkan semua 
sayurannya. 


"Iya mah siapp". 


Chika kemudian memotong semua sayurannya dimulai dari 
wortel, kentang, kubis, daun bawang, seledri, dll. 


Sedangkan mamanya sedang sibuk membersihkan ikan dan 
cumi di Wastafel. 


Pukul 18.00 


Chika dan mamanya sudah selesai dengan makanannya dan 
chika pun sudah menghidangkan makanannya di meja 
makan. 


Sedangkan mamanya sedang menyiapkan cemilan kecil dan 
buah an pencuci mulut. 


"Hufttt" 


"Akhirnya udah selesai semua" Ucapnya sambil merebahkan 
di iringi di kursi. 

"Kamu mandi dulu gih nanti keburu jason datang" Ucap 
mamaku. 


"Iya deh" Chika pun dengan berat hati melenggang menaiki 
tangga kamarnya dan segera mengambil handuk dan 
menuju ke kamar mandi. 


Di rumah jason. 


Jason sedang sibuk memilih pakaian mana yang akan ia 
gunakan sehingga semua isi lemari dia keluarkan. 


Dirinya sangat bingung kali ini sehingga dia memutuskan 
untuk menghubungi Evans untuk menanyakan baju apa 
yang kira cocok untuk ia gunakan. 

"Halo" Jason 


"Iya jas gimana? Tumben Io nelfon gw" Ko evans 


"Ko pilihin baju dong kira baju apaan yang pantes buat di 
pake ke acara makan malem" jeje 


"Udah tinggal lo pake kemeja aja yang kira sopan buat di 
gunain" Ko evans 


"Owh yaudah ko makasih atas bantuannya" Jeje 
"Iyeiye" Ko evans 

"Mau makan malam sama siapa lu? " Ko evans 
"Sama keluarganya chika" Jeje 

"Selamat deh broo,moga lancar acaranya" Ko evans 
"Iya ko makasih" Jeje 

Tuttt(“panggilan berakhir) 


Jason akhirnya memutuskan menggunakan kemeja 
berwarna biru Dongker dan celana berwarna hitam 


(Kira kaya gini kemejanya) 


Jason kemudian keluar dari kamarnya dan menunggu 
mamanya selesai bersiap 


Setelah 10 menit menunggu mamanya yang berdandan 
akhirnya mamanya keluar dari kamarnya. 


"Widih cantikk banget istri papa" Puja papanya 
Blusshhh 
"Apaan si papa"dengan malu mama jason menjawab. 


" Yaudah ayok kita kerumah chika"sahut jeje yang sudah 
siap untuk melangkah 


"Bantar ish buru amat tunggu tu cici kamu belum kelar 
dandanya" Papa. 


sehingga mendapat cubitan di bagian perutnya 


"Mama ko cubit si sakit tau" Jason memalingkan mukanya 
dan mengerucutkan bibirnya. 


Dan keluar lah ci Helen dengan dress selutut berwarna 
cream dan di padukan dengan high heels yang tidak terlalu 
tinggi dan menambah kesan elegan. 


"Lama amat si" Celetuk jason. 


"Biasa cewe kan butuh waktu makanya jadi cewe dulu baru 
bisa ngrasain" Sahut cici yang berbicara dengan seenak 
jidatnya saja. 


"Minta di sleding ini ya cici" Jason yang sudah bersiap maju 
tiba terhadang oleh mamanya. 


"Udah buruan kita berangkat" Ucap mamaku mengalihkan 
pembicaraan. 


"Coba aja gw ngga mau makan malem pasti cici udah aku 
sleding" Cici yang mendapat lirikan tajam dari kokohnya 
langsung menatap jeje dengan tajam. 


Dan keluarga jason pun keluar rumah dan menuju ke rumah 
chika. 


Di rumah chika 


Chika yang sudah siap memakai dress berwarna biru muda 
pun berkaca melihat pantulan dirinya di cermin. 


Dengan olesan sedikit bedak dan liptint yang menambah 
aura kecantikannya 


"Semoga lancar deh" 


Chika kemudian turun menuju ke ruang keluarga dan 
mendapati mamanya yang sedang berdandan memoles 
sedikit wajahnya. 


Ting tongg 
“Biar chika aja yang buka ma" 


Chika pun membuka pintu dan mendapati jeje bersama 
dengan mama papa dan ci helen. 


"Silahkan masuk tante, om, cici" Dengan segera chika 
melebarkan pintu rumahnya dan mempersilahkan keluarga 
jeje untuk masuk. 


"Chika apa kabar? "Tanya mama jason sambil memeluk 
chika dan mencium pipi kanan kiri. 


"Baik tante, tante gimana kabarnya? " 


"Baik aja ko". 


"Ehh kalian udah dateng silahkan masuk"sahut mama yang 
baru saja datang. 


"Iya makasih" Papa jason. 


Keluargaku dan keluarga jeje pun berkumpul di ruang tamu 
dan berbincang bersama . 


"Ya ampunn jeje ko tambah ganteng aja ya" (Batin chika) 


"Aduhh gw kaya ngga bisa fokus deh soalnya chika keliatan 
cantik banget" (Batin jason) 


"Eh kebetulan cuacanya kan lagi bagus ni gimana kalo kita 
makanya di taman aja kan biar bisa liat pemandangan luar" 
Sahut mamaku yang kemudian di setujui oleh semua orang 


"Iya tuh bagus kayanya" Mama jason. 
"2in" Jeje 

"3in" Papi jason 

"Lin" Ci helen 

"Bin" Papa chika 


Aku, mama, tante, dan ci helen kemudian membawa satu 
persatu makanan yang telah di hidangkan untuk di bawa 
keluar rumah. 


Sedangkan para pria sedang sibuk menata alas duduk dan 
pencahayaan yang tepat. 


"Silahkan dimakan walaupun seadanya semoga kalian suka" 
Ucap mama chika dengan wajah cerianya. 


"Cuminya enak banget tante" Kata jason sambil mencomot 
cumi yang ada di piringnya. 


"Ayam nya juga enak banget tante helen suka deh" Sahut ci 
helen. 


"Wahh bagus dong kalo gitu, udah nambah yang banyak 
biar kenyang di dapur masih ada lagi" Jawab mamaku 
dengan senang hati. 


Jason yang sedang makan pun tak henti nya melirik chika 
yang sedang duduk dengan anggunya di samping 
mamanya. 


Chika memang terlihat sangat cantik dengan make up nya 
yang natural dan tidak terlalu menor 


Tiba saja chika menaikan alisnya ke arah jeje dan jeje 
langsung salting di buatnya dan hanya menggelengkan 
kepala sambil menunjukan cengiranya. 


Setelah acara makan malam selesai kami kembali 
berbincang menceritakan hal yang lucu. 


Sedangkan chika dan ci helen sedang membereskan sisa 
piring untuk di bawa ke dapur. 


Chika yang sedang berada di depan wastafel pun terkejud 
karna tiba saja jason sudah ada di belakangnya dan 
menatapnya dengan lembut. 


"you look very beautiful tonight"bisik jason di telinga chika 
dan membuat chika blushing. 


"thank you,you also look very handsome now" Chika pun 
membisikan kata itu di telinga jeje dan membuat jeje sedikit 
salting 


"Egehemm!! Jadi obat nyamuk ni" Sahut ci helen yang 
berada di ambang pintu dapur. 


"Apaan sih ci engga ko" Chika yang salah tingkah pun 
langsung memalingkan mukanya. 


"Iri bilang bos" Sahut jeje dan mendapat hadiah cubitan di 
bagian perutnya. 


"Ngga boleh gitu je" Kata chika sambil mencubit perut 
jason. 


"Sukurin tu rasainn" Ejek ci helen. 


Setelah mengatakan itu cici langsung lari terbirit-birit dan 
langsung mengambil duduk di sebelah mama jason. 


"Kenapa si ko lari kaya gitu ga boleh ih" Kata mama jason. 
"Iya mahh maaf deh". 


Aku dan jason kemudian keluar dan berkumpul bersama 
keluarga dan asik ngemil makanan dan buah an yang sudah 
di sediakan tadi. 


Tak terasa waktu sudah larut malam keluarga jason pun 
berpamitan untuk pulang. 


" Kita pulang dulu ya soalnya udah malem"papa jason. 


"Iya maksih lo makanannya enak banget" Kata mama jason 
sambil berpelukan dengan mama chika 


"Aku pulang dulu ya" Pamit jeje kepada chika dan 
mengulurkan tangannya ke arahku. 


"Iya jeje" Aku yang tau maksud tangan jeje dan aku pun 
langsung menyalimi tanganya. 


"Cie udah kaya pasangan suami istri aja" Ejek ci helen. 


Dan semua keluarga yang berada di sana pun tertawa. 
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Setelah kepulangan keluarga jason chika memutuskan 
untuk berganti pakaian menggunakan baju tidur. 


Dan di mendaratkan badannya ke kasur king size nya dan 
menatap langit kamarnya. 


Tak lupa chika mengambil benda pipih dan menscrol 
beranda instagramnya. 


Sementara di sisi lain jason sedang asik bermain game 
dengan bryan dan evan. 


Kelihatanya mereka sangat menikmati game itu dan tidak 
mempedulikan jam yang menunjukan pukul 22.30 


"Yess gw mau menang nih bentar lagi" Sorak bryan dengan 
gembiranya. 


"Engga gw duluan pasti yang menang" 


Tak mau kalah dengan bryan evan bergerak memencet 
tombol dengan lincah. 


Sedangkan jason hanya duduk di kasur miliknya dan 
menunggu gilirannya akan tiba. 


"Yakk teruss!!! teruss!!" 


"Yesss!!! Yuhuu!! Gw yang menang kann! " Dengan percaya 
diri bryan menoleh ke jason dan evan sambil menunjukan 


kalau dirinya itu yang paling hebat. 


"Aelah baru menang sekali aja bangga banget" Ketus evan 
tak terima. 


“Iri bilang bos" Celetuk bryan sambil membanggakan 
dirinya 

"Liat aja nanti gw pasti bakalan menang" Ucap evan dengan 
percaya diri. 


"Ehh ngapain si pada ribut mendingan sini gw juga mau 
main kali" Ucap jason sambil mengambil stik game dari 
tangan bryan 


"Loh loh ko punya gw yang di ambil si, sini balikin" Dengan 
susah payah bryan berusaha mengambil stik game-nya 


"Gantian dong kan lu udah menang tadi, giliran gw dong" 
Ucap jason lalu segera memulai permainannya dengan ko 
evans. 


Jason dan evan mulai sibuk dengan game nya sedangkan 
bryan yang sudah bosan menunggu akhirnya melakukan 
live di Instagram-nya. 


Bryan segera mengambil tripod dan di posisikan senyaman 
mungkin dan bryan lalu memulai live nya. 


"Haii" Di sapanya para penonton live kali ini. 
@vny.nr12 "haii koko" 


@istyn sfd "kangen sama trio 
bobrokk:(" 


@gpny.nma "ko evan kemana? " 


@asti.Itf :ko kaya di kamarnya ko jason? " 

@bubunya jason "bikin tik-tok bertiga lagi dongg:(" 
"@jasonwlmfans " Gantengnya ngga ketulungan bunda " 
"Fanbase trio bobrok " Si calvin kemana ko? " 


"@intan permatal " Bryan jodohnya intann fixx ngga ada 
penolakan " 


Andd 99+ 


"Kalian tau ngga aku ada di rumah siapa" Sambil 
menunjukan daerah sekitar dan berhenti pada ko evan dan 
jason yang sedang asik bermain game. 


"Siapa diaa" Ucap ko bryan sambil mengezoom kamera di 
hpnya ke arah jason dan evan 


@alya dianal2 "ya ampun calon iman lagi oada kumpul 
@fanbaseevansgeraldo" Koko aku mau ikuttt" 
@jodohnyabryan "ko bryan kamu ko main ngga ngajak si" 
@chelina "sapa akuu koko" 

@sasya89 "pengen di sapa sama ko bryan:(" 

@kikyfrl4_ "di sapa ko bryan auto rajin ngerjain tugas" 
@Ffriscaaaaa "pengen ikutan hmm:(" 

@ast.It "moodboster bgtt " 


@sisalesya5 "sapa aku dong ko". 


And 9999941 


Setelah jason dan evan selesai bermain game akhirnya 
mereka ikutan nimbrung di live nya bryan dan membuat 
para penonton histeris 


" Haii bubu aku kangen ni"ucap jason sambil melambaikan 
tangannya. 


"Aku udah ganteng belom si? " Tanya ko evans sambil 
membenarkan kaca matanya. 


"Nihh siapa yang tadi nyariin ko evans sama jason ni 
orangnya" Ucap bryan sambil menunjuk mereka berdua. 


Jason lalu beranjak dan mengambil salah satu boneka dan 
memeluknya sehingga membuat iri para penonton. 


Sedangkan ko evan malah asik ngemil sambil bermain hp di 
kasur milik jason 


Dan bryan masih sibuk dengan live nya sambil membuat 
adegan yang menurutnya bobrok. 


Setelah setengah jam berlalu bryan mengakhiri live nya dan 
segera membaringkan tubuhnya ke kasur milik jeje. 


"Ko pulang yuk udah malem" Ajak bryan pada evan. 


"iya buruan bangun kakiku sakit lo kamu bantalin. Sambil 
menonyor kepala bryan agar segera beralih dari kakinya. 


" Ngga nginep aja emangnya? "Tanya Jason yang dari tadi 
masih asik dengan hp nya. 


" Engga ah besok aku kan sekolah"ucap bryan sambil 
bangkit dari tidurnya. 


"Yaudah ayok ko cepetan" Ajak bryan dan di anggukan oleh 
kokohnya. 


"Pulang dulu ya je" Pamit ko evan sambil bersalaman ala 
jantan. 


"Iya ko ati di jalan nanti di culik tante lagi" Canda jason dan 
mendapat satu polesan di kepalanya 


"Aduh sakit ini lo" Dengan tangan yang mengelus 
rambutnya karena jitakan dari evan lumayan keras. 


Sedangkan bryan sudah berada di ambang pintu dan 
menonton perdebatan antara jeje dan evan. 


"Jadi pulang kaga ko dari tadi ribut mulu" Celetuk bryan 
dengan wajah datar. 


"Iya iya ini juga mau pulang" Langsung saja evans menjitak 
sekali lagi di kepala jason dan membuat jason meringis 
kesakitan 

"Heh ko awas kamu ya!!" Teriak jason. 


Jason langsung mengejar ko evan namun dirinya terlambat 
karena evan telah lebih dulu memasuki mobilnya. 


"Wlekkk" Evan memeletkan lidahnya ke arah jason 


"Sini maju lo! " Teriak jason kepada evan sedangkan evan 
yang mendengar teriakan jason langsung buru menutup 
kaca mobilnya 


Karna terdengar keributan helen keluar dengan pakaianya 
yang sudah berbalut dengan piama doraemonya. 


"Heh diem dong gausah teriak malu tau sama tetangga, 
udah malem juga"celetuk ci helen dan menatap jason 


dengan sinis karena evan dan bryan sudah pergi dari 
rumahnya. 


"Bodoamat wekk" Jason langsung lari terbirit seperti di kejar 
hantu. 


"Ckk dasar! " Ci helen hanya mendesis kesal dan langsung 
masuk kerumahnya dan mengunci pintu. 


Jason yang masih ngos an akibat lari an pun merasa sangat 


lelah dan memilih menarik selimut dan berbaring dan tak 
lama kemudian dirinya pun terlelap. 
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06.30 pagi 


Chika sudah bersiap untuk ke sekolah dan sekarang dia 
tepat berada di bangku depan rumah untuk menunggu sang 
kekasihnya datang menjemputnya. 


Tak sampai 5 menit kekasihnya pun datang dengan 
menggunakan mobil berwarna hitam. 


Jason keluar dari mobilnya dan menghampiri chika,aura 
ketampananya semakin bertambah kala dia menebarkan 
senyum kepada chika. 


"Mari tuan putri, pangeran sudah siap"dengan mengajukan 
tanganya ke arahku. 


Chika mengangguk dan menggandeng tangan jason dan 
mereka berdua berjalan menuju ke mobil. 


Sesampainya di samping mobil jason membukakan pintu 
dan mempersilahkan sang pujaan hatinya untuk masuk ke 
dalam. 


Siapa hatinya yang tidak tersentuh ketika di perlakukan 
sebagaimana manisnya oleh sang pujaan hati?tentu saja 
jika di perlakukan seperti itu akan merasa sangat 
bahagia.Dan itulah yang sedang di rasakan oleh chika 
hatinya serasa berseri dan berbunga . 


Jason kembali menutup pintu mobilnya dan berjalan 
memutar dan dirinya masuk ke tempat pengemudi. 


Jason pun melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang 
karna waktu pun belum terlalu siang. 


"Je, makasih ya kamu udah mau bertahan sama aku, udah 
mau berjuang bareng sama aku,dan aku berharap hubungan 
kita ini bakal langgeng"ucap chika sambil memegang 
tangan jeje sedangkan satunya jeje gunakan untuk 
menyetir mobilnya 


"Iya bee, aku juga mau ngucapin terimakasih banget sama 
kamu karena kamu udah mau sama aku,udah sayang sama 
aku,dan kamu juga selalu ngertiin aku"ucapnya sambil 
mencium punggung tangan Chika. 


" Hem iya je sama , i love you je"ucapnya sambil 
menyenderkan kepalanya di bahu sang pacar. 


"| love you too bubu" Balasnya dan mengecup pucuk kepala 
chika 


Setelah 15 menit dalam perjalanan mobil jason pun 
memasuki area sekolah dan jeje pun segera memarkirkan 
mobilnya. 


Jeje keluar mobil dan membukakan pintu penumpang dan 
keluarlah sang pujaan hatinya. 


"Makasih je" Chika mengelus pucuk kepala jason dengan 
lembut. 


Di sisi lain ada 2 remaja yang melihat ke uwuan jeje dan 
chika dengan tatapan sinis. 


Mereka nampak tidak senang melihat ke uwuan jeje dan 
chika. 


"Siap jalanin rencana? " Tanya orang itu kepada rekanya. 


"Siap" Kedua orang tersebut tersenyum miring dan 
melakukan tos tangan seperti adegan killer bee dalam serial 
Naruto Shippuden. 


Kedua remaja tersebut berjalan menjauh dan memasuki 
kelas. 


KKK 


Jason dan chika berjalan beriringan melewati kelas dan saat 
di pertengahan jalan jason melihat ricko dan andi yang 
sedang di omeli oleh bu Risa yaitu guru Bk yang terkenal 
killer di sekolah ini. 


"Kalian nih ya awas ibu hukum kalian! " Teriak bu Risa 
sambil menjewer telinga andi dan Ricko. 


"Ampun buu, jangan di tarik nanti telinga saya lepas" Pinta 
ricko sambil memegangi telinganya yang masih di jewer 
oleh bu risa. 


"Bu tolong lepasin dong bi, tadi saya tuh di ajak sama si 
ricko bu" Pinta andi pada bu risa. 


"Ga ada ampun bagi siswa yang berani merokok di 
lingkungan sekolah ini!"teriak bu risa dan membuat para 
kaum adam yang melihatnya ketakutan. 


" Waduhh ga berani deh gw ngerokok di sekolah lagi, yang 
ada ketahuan sama bu risa kalau lagi marah hm kaya kyubi 
ekor sembilan ngamuk deh pokonya"bisik salah satu siswa 
yang melihat adegan tersebut. 


Flashback ricko dan andi. 


Dua remaja tersebut sedang asik menghirup batang rokok 
Jarum super yang tadi sengaja di bawa oleh ricko. 


Mereka merokok di bangku belakang sekolah yang memang 
sudah di persiapkan oleh para siswa untuk sekedar 
bersantai ataupun membolos saat jam pelajaran. 


Ricko mulai menghisap rokonya sedangkan andi baru saja 
ingin menyalakan korek api. 


"Brakkkk!!! " 


Ricko dan andi terkejut dan tidak menyadari kalau yang 
menggebrak papan kayu di belakang sekolah itu adalah bu 
risa. 


"Paan si briss.. " Ricko langsung membuang rokoknya 
sembarangan sedangkan andi langsung menyembunyikan 
korek api beserta rokoknya di saku celananya. 


"Aduhh gimana ni Kyubi udah ngamukk" Bisik andi kepada 
ricko dan mendapat senggolan dari ricko. 


Keduanya nampak sangat ketakutan kala bu risa mulai 
berjalan mendekat ke arahnya. 


"Kalian berani-beraninya merokok di sekolah hahh!! Mau ibu 
hukum kalian!!! " Teriak bu risa menggelegar dengan 
kemarahannya. 


"Eng.. Engga ko bu kita ngga merokok" Andi mencoba 
menutupi kesalahannya. 


Bu risa langsung mengambil bungkus rokok yang berada di 
saku baju ricko"ini apa kalo bukan rokokk!! " 


"Itu bukan punya saya ko bu tadi andi nitip ke saya" Ricko 
mencoba mencari alasan 


"Bohong bu itu bukan punya saya! " Teriak andi kepada 
ricko. 


"Kalian berdua ikut saya" Bu andi langsung menjewer 
telinga mereka dan menyeret mereka untuk pergi ke ruang 
Bk. 


Flashback off 
"Kamu ngga ngerokok kan? " Tanya chika mengintimidasi. 


"Eng... Engga sayang kan aku baru berangkat" Ucap Jason 
mencoba membela diri. 


"Biasanya pasti kamu ngrokok kan sama mereka?! " 


"Engga bubu aku ngga ngrokok" Jason mencoba 
menjelaskan. 


Yujurr sama aku atau aku.. " Chika menggantung ucapanya. 


"li... Iya aku ngrokok" Ucapnya sambil menundukan 
kepalanya karna takut jika singa di depannya ini akan 
menghajarnya. 


Chika memang terlihat kalem di depan semua orang namun 
jika ia marah beda lagi sifatnya dia akan menjadi seekor 
singa. 


"Jangan di ulang, ngerokok boleh tapi jangan banyak , dan 
ingat tempatnya itu bukan DI SE KO LAHH!!" Ucapnya 
dengan menekankan kata di akhir kalimat. 


"Iya bubu iya dehh" Jason hanya menurut dan berjalan 
mengekori sang pacar yang sudah lebih dulu pergi. 


Jam istirahat 


Chika memilih ke kantin dan memesan makanan di sana 
bersama dengan tiara. 


Setelah memesan mereka mencari tempat duduk yang 
kosong. 


Akhirnya mereka menemukan bangku kosong pojok kanan 
yang nyaman di duduki. 


Chika langsung menyantap batagornya karna dari tadi 
cacing di perutnya serasa meronta ingin makan. 


Tiara pun membuka pembicaraan"em tadi ricko sama andi 
kenapa di bawa sama bu risa? "Tanya tiara penasaran. 


" Biasa mereka ketauan ngerokok di belakang sekolah"jawab 
chika dan tidak memalingkan  pandanganya dari 
batagornya. 


"Pacar lo ikut? " Tanya tiara sambil mengunyah siomaynya. 


"Engga si tapi katanya dia juga pernah ngerokok di sana" 
Balas chika sambil menyeruput es jeruk miliknya. 


Sedangkan di bangku lain ada remaja yang sedang 
mengamati chika. 


Tiba saja chika ingin buang air kecil dia pun berpamitan 
pada tiara. 


"Gw mau ke toilet dulu dehh kebelet banget, nanti lo 
langsung ke kelas aja" Ucapnya sambil beranjak dari tempat 
duduknya dan tiara hanya mengangguk mengiyakan. 


Orang yang mengamati chika langsung beranjak pergi 
mengekori chika. 


Chika yang merasa di buntuti pun menoleh ke belakang 
namun nihil tidak ada orang lain kecuali dia disana. 


Jason yang sedang nongkrong bersama andi dan ricko tidak 
menyadari jika ada orang lain di antara mereka. 


Setelah salah satu rekan memberikan isyarat, rekan yang 
satunya langsung memulai aksinya. 


Wanita tersebut langsung memeluk jason dari belakang 
jason sedangkan andi dan ricko sama tidak melihat karna 
mereka berdua sedang asik mabar Pubg. 


Jason yang mengira itu adalah chika pun langsung 
memegang tangan yang melingkar di perutnya itu. 


"Kenapa sih bubu, kangen ya? " Tanya jason. 


Chika yang melihat adegan tersebut pun langsung merasa 
lemas seketika tulangnya seperti remuk dan hatinya seperti 
di tusuk saat melihat kekasihnya malah berpelukan dengan 
orang lain. 


Chika yang melihat adegan tersebut langsung lari 
meninggalkan toilet dan memilih kembali ke kelas. 


Jason yang merasa tidak ada jawaban dari wanitanya 
langsung menoleh ke belakang dan ternyata dia adalah 
sang author yang berkata JANGAN LUPA VOTE DAN 
KOMENYA!! 
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Chika yang melihat adegan tersebut langsung lari 
meninggalkan toilet dan memilih kembali ke kelas. 


Jason yang merasa tidak ada jawaban dari wanitanya 
langsung menoleh ke belakang dan ternyata dia adalah 


"CLARA!! , LO NGAPAIN PELUK GW!! " Teriak jason dan 
membuat clara terkejudd. 


"Kan aku kangen sama kamu honey" Ucapnya dengan 
tangan yang bergelantungan di lengan jason. 


"Jijik tau ngga gw sama lo, lo kan udah tau gw itu pacarnya 
chika lo masih aja ngebet buat deketin gw, emang tampang 
kaya lo itu ngga punya malu alias URAT MALUNYA UDAH 
PUTUSS!! " Dengan nada penuh penekanan di bagian akhir 
kalimat. 


"Lo tega banget si sama gw, apa lo ngga pernah liat sedikit 
aja perjuangan gw selama ini buat dapetin lo, kenapa si lo 
itu slalu ngehindar dari gw jas" Dengan raut wajah yang di 
dramatisir dan mata yang berkaca . 


"Ra mendingan lo pergi deh sebelum jason kehilangan 
kesabarannya" Sambil memegang bahu kanan jason 
sedangkan ricko berada di samping kirinya jason. 


"Gw kecewa jas sama lo! " Dengan nada terisak Clara 
akhirnya pergi meninggalkan jason dkk. 


"Sabar je sabar" Ucap ricko mencoba menenangkan jason. 


Chika pov 


Chika yang melihat adegan tersebut langsung lari 
meninggalkan toilet dan memilih kembali ke kelas. 


Chika sekuat mungkin menahan air matanya untuk tidak 
jatuh,namun matanya tak tahan lagi melihat orang yang 
begitu dia cintai malah bermesraan dengan orang lain. 


Saat di depan pintu kelas chika berubah pikiran dan dia 
memutuskan untuk pergi ke belakang sekolah. 


Belakang sekolah memang menjadi tempat yang nyaman 
untuk menyendiri karena tidak terlalu banyak anak yang 
pergi kesana. 


Chika memilih untuk duduk di bangku yang memang 
sengaja di sediakan oleh para anak yang sering membolos. 


"Jass kenapa lo tega baget sama gw hikss" Dengan nada 
terisak dan air matanya yang meluncur bebas di pipi 
mulusnya. 


"Kenapa si lo malah mesra an sama orang lain hikss" 
Mencoba menghapus air matanya berkali dengan tangan 
mulusnya. 


Di kejauhan nampak seorang yang tengah memperhatikan 
chika dari balik dinding. 


Dia adalah rekan dari clara yang memang sudah 
merencanakan adegan ini. 


Remaja tersebut berjalan mendekati chika karena dia akan 
melakukan tugasnya sebagai pahlawan kali ini. 


"Gw boleh duduk di sini ga? " Tanya orang tersebut kepada 
chika. 


"Hmm" Chika hanya membalas deheman dan mencoba 
untuk menghapus sisa bulir air matanya. 


"Kenapa ko nangis?"tanya orang tersebut dengan 
pandangan masih lurus ke depan. 


"Gapapa "ketusnya. 


" Kalo lo emang butuh sandaran lo sandaran aja di bahu gw, 
gw siap ko buat jadi temen curhat lo"dengan tangan yang 
menangkup kedua pipi chika dan menatapnya dalam dalam. 


Chika tak menjawab pertanyaan dari orang itu, dia malah 
kembali mengalirkan bulir air matanya dan di sertai dengan 
rintihan kecil. 


"Udah sini lo pasti butuh sandaran kan" Orang itu langsung 
menyandarkan kapala chika di bahunya. 


"Kalo lo mau nangis nangis aja, luapin semua masalah lo 
supaya lo bisa tenang". 


Setelah 1 jam berlalu chika masih saja menyenderkan 
kepalanya di bahu orang tersebut namun kini tangisnya 
sudah berhenti dan hanya terdengar dengkuran halus 
karena chika tertidur di bahu orang tersebut. 


Untung saja hari ini guru mengadakan rapat sehingga jam 
pelajaran di kosongkan. 


"Yes gw berhasil ngebuat chika sama jason berantakan" 
Batinya. 


Andd. 


Jason merasa khawatir karna sang kekasihnya tidak 
membalas chatnya bahkan dilihat pun tidak. 


"Je lo ngapain si ko lo kaya ngga tenang gitu" Tanya ricko 
sambil mencomot kuaci yang dia beli di kantin. 


"Iya je, ngga tenang banget dari tadi mondar mandir kaya 
lagi nunggu orang lahiran aja" Ucap andi yang masih fokus 
dengan kuaci nya. 


"Gimana gw mau tenang coba, masa chika ga bales chat gw 
si" Ucapnya dengan beralih duduk di samping andi. 


"Palingan juga lagi di perpus tu anak, pacar lo kan kutu 
buku banget" Ucapp ricko. 


"LU samperin aja kali ke kelasnya siapa tau dia lagi asik 
ngrumpi sampe dia ngga bales chat lu" Ucap andi. 


"Eh iya ya, kenapa ngga dari tadi aja si lu " Ucap jason 
sambil menjitak kepala andi. 


"Sakit begoo!" Teriak andi namun tak di gubris oleh jason. 


Jason berjalan dengan santai berharap pujaan hatinya 
sedang berada di kelas. 


Jason akhirnya tiba di depan kelas chika dan langsung 
menerobos masuk dan membuat seisi ruangan riuh karna 
teriakan dari ciwi ciwi. 


Jason melihat ke seluruh penjuru kelas namun hasilnya nihil 
gadis itu tak berada di kelasnya. 


Jason pun berjalan menuju tiara dan bertanya "chika mana 
ko ga sama lo? " 


"Lahh gw kira dia sama lu, dia juga belum masuk dari 
tadi"jawabnya dengan cepat. 


"Aduhh di mana ya dia gw khawatir banget chat gw juga 
ngga di bales sama dia" Ucap Jason. 


"Ehh lu udah coba cari ke perpustakaan? " Tanya tiara 


"Belum si, yaudah makasih" Ucapnya lalu beranjak pergi 
dan berlari ke perpustakaan. 


Sesampainya di perpustakaan dia tidak melihat chika dan 
ini semakin menambah kekhawatirannya. 


"Siall diaman si kamu" Gerutunya 


Jason berlari kesana kemari mencoba mencari pujaan 
hatinya namun nihil dia tidak menemukanya. 


Dan dia teringat bahwa ada satu tempat yang belum dia cari 
yaitu di belakang sekolah. 


"Apa gw cari chika di belakang sekolah aja ya, tapi kan dia 
ga mungkin kesana, ngapain coba dia kesana" Gerutu nya 
pada dirinya sendiri. 


Jason akhirnya memutuskan untuk pergi ke belakang 
sekolah. 


Saat dirinya sampai di belakang sekolah dia terkejut karna 
melihat pujaan hatinya sedang bersandar di bahu cowo lain. 


Jason lantas langsung menarik laki itu dan meninjunya 


Chika yang sandarannya tiba saja hilang lantas terbangun 
dan kepalanya sedikit membentur kursi. 


BUGHH!!! 


satu pukulan melayang tepat di pipi kanan cowo itu 


"Jangan berani lu deketin cewe gua"perintahnya Kepada 
orang tersebut. 


Saat jason akan kembali memukul orang tersebut tiba saja 
chika berteriak. 


"Cukupp!! ". 


deka aa 
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BUGHH!!! 
satu pukulan melayang tepat di pipi kanan cowo itu 


Jangan berani lu deketin cewe gua"perintahnya 
Kepada orang tersebut. 


Saat jason akan kembali memukul orang tersebut 
tiba saja chika berteriak. 


" Cukupp!! ". 


"Berhenti pukulin dia je!" Teriak chika jason yang 
tangannya sudah siap memukul wajah orang itu pun 
berhenti tepat di depan muka orang tersebut. 


"Kamu apa apaan sih ko kamu jadi belain dia 
ketimbang aku? " Tanya jason yang kemudian bangkit 
dan merapikan seragamnya. 


"Yang apa apaan tu kamu bukan dika!" Jawab chika 
dan membuat jason mematung di tempat 


Memang orang yang selama ini menjadi rekan clara 
adalah dika musuh terbesar jason di sekolah ini, 
memang anak itu lama tidak terlihat karna dirinya 
baru saja di skors selama 1 minggu oleh kepsek 
karna ketahuan membawa minuman keras disekolah, 
bahkan orang tuanya pun sampai di panggil ke 
sekolah. 


"Aku salah apa chik, apa gara aku mukulin dika terus 
kamu marah gitu aja? " Tanya jason dengan rahang 


yang mulai mengeras dan tangannya yang mengepal 
kuat di samping badannya. 


"Kamu masih ngga sadar apa salah kamu?! Hah! 
Kamu masih ngga mau akuin apa perbuatan kamu 
yang bikin aku kaya gini?! " Sahut chika dan air 
matanya yang mulai mengalir dengan derasnya di 
pipi mulus chika. 


"Aku sama sekali ngga ngerti chik, aku ngga tau 
kenapa kamu tiba-tiba marah gitu aja ke aku 
sedangkan aku aja ngga tau aku ngelakuin hal apa 
yang bikin kamu marah kaya gini" Jason masih tidak 
sadar dengan perlakuan clara tadi yang jelas jelas di 
lihat oleh chika. 


"Emang ya sekali playboy tetep playboy ga akan 
pernah bisa berubah" Ucap chika lalu pergi 
menghampiri dika yang terduduk di tanah dan segera 
membawanya ke uks. 


Sesampainya di uks chika langsung mengambil kotak 
P3K dan langsung mengobati luka di sudut bibir dika. 


"Dik maaf ya gara gara aku kamu jadi bonyok kaya 
gini"ucap chika dengan tangannya yang masih setia 
mengobati luka dika. 


"Engga ko kamu ngga salah,lagian aku juga udah 
biasa kaya gini ko aku kan cowo"ucapnya 
membanggakan diri. 


Chika yang sedang mengobati kemudian sedikit 
menekan lukanya dan membuat dika meringis 
kesakitan 


"Aww!!"pekik dika. 


"Gausah sok kuat aku tau ini sakit"ucapnya kemudian 
beranjak melangkah untuk membuang kapas ke 
tempat sampah. 


Chika kemudian kembali duduk di depan dika dan 
mengucapkan "pokoknya aku minta maaf sebesar- 
besarnya atas perlakuan Jason tadi"ucapnya sambil 
menundukkan kepalanya dan perlahan bulir air 
matanya menetes membasahi rok abu nya. 


"Don't cry princess"ucapnya sambil menangkup pipi 
chika dan membuat mereka berhadapan dan saling 
bertapapan 


"Kamu tenang aja aku ngga papa ko,ini cuma kesalah 
pahaman doang ko,kamu tenang aja aku pasti bakal 
jagain kamu sebisa mungkin aku akan ada di 
samping kamu saat kamu butuh temen curhat atau 
sebagai temen kamu @aja"ucapnya dengan nada 
penuh keyakinan dan dia melepaskan tangkupanya 
kemudian memeluk chika dan membiarkan gadis itu 
menangis dalam pelukannya. 


"Ma makasih dik"ucapnya sambil membalas pelukan 
dika. 


Tanpa mereka sadari jason melihat chika dan dika 
berpelukan dan membuat jason naik pitam dan 
akhirnya dia pergi dengan rasa marah menuju 
kelasnya. 


"Arghhh!!"teriaknya sambil memukul tembok dengan 
tangannya. 


"Je kenapa lu,sabar dong sabar jangan emosi"ucap 
nathan mencoba menenangkan jeje. 


"Iya sabar dong jangan main KDRK aja je"ucap ricko 
dengan segenap ketololanya. 


"Apaan tuh KDRK?"tanya andi penasaran. 


"KDRK itu kekerasan dalam ruang kelas 
goblok'"jawabnya dengan nada sedikit menegas. 


"Santai dong bro gausah ngegas juga kali"ucap 
Nathan. 


"Elu mah bukanya nambah adem malah nambah 
panas tau ga"ucap ricko. 


"Btw lu kenapa jas?ada masalah sama chika?"tanya 
ricko. 


"Siall,gw tadi abis mukulin dika terus tiba-tiba aja dia 
marah ke gw,salah gw apa coba"ucapnya sambil 
menarik kursi dan mendudukinya 


"Loh ko bisa?,masa iya gara gara hal sepele dia 
marah?"tanya andi kebingungan seperti orang cengo. 


"Ga Je pasti ada masalah lain yang buat dia marah,ga 
mungkin banget kan seorang chika yang lemah 
lembut seperti permen kapas jadi se-agresif itu"ucap 
nathan kepada jeje. 


"Tapi gw aja ngga tau salah gw apa?", ucapnya. 


"Apa jangan-jangan.."ucap andi menggantung 
perkataannya. 


"KUE PUTU LEWAT!!" Teriak salah satu murid dari luar 
jendela. 


"Ehh brisik lu sujono! "teriak andi. 


Jangan jangan apa ndi?'"tanya nathan dengan 
penasaran sambil mencomot chiki miliknya. 


"Lupaa hehe'jawab andi dan sontak ricko dan nathan 
menjitak palanya. 


"Aduh!sakit gblk"teriak andi sambil memegangi 
kepalanya. 


"Makanya makan ikan biar pinter jonii!"teriak 
nathan. 


"Makanya jangan kebanyakan makan micin 
maemunahh!'teriak ricko. 


"Iri bilang boss!"sahut andi. 


Sedangkan Jason hanya duduk terdiam sambil 
memikirkan apa yang membuat kekasihnya marah. 


akakakok 


"Yess rencana kita akhirnya berhasil"ucap clara 
sambil melakukan tos kemenangannya dengan dika. 


"Iya lah rencana gw"ucap dika dengan pede nya. 


"Rencana gw ama lo ya bukan Io doang"sahut clara 
tak mau kalah. 


"Inget nanti kita jalanin rencana kita 
selanjutnya"ucapnya dengan senyum miringnya.. 


"Ngokehh"ucap dika lalu berjalan menjauh dan pergi 
dari clara. 


dak 


Di saat jam pelajaran terakhir chika sama sekali tidak 
mendengarkan penjelasan bu nurul dan hanya sibuk 
melamun sambil memikirkan kejadian antara jason 
dan cewe yang memeluknya. 


Chika merasa tidak mood untuk mendengarkan 
ceramah dari bu nurul padahal biasanya chika sangat 
bersemangat karena pelajaran sejarah yang di 
favoritkan nya 


Tiara yang melihat tingkah sahabatnya aneh pun 
mengerutkan keningnya. 


'dia kenapa ya padahal biasanya dia semangat 
banget kalo dengan pelajaran sejarah' batin Tiara. 


"Cik lo ada beban hidup apa si ko ga serius banget 
rasanya "tanya tiara bingung. 


"Gw lagi ada masalah sama jason"ketusnya lalu 
menenggelamkan kepalanya di lipatan tanganya dan 
tak sadar dia pun terlelap. 


"Cik bangun lo ga mau pulang"tanya tiara sambil 
mendorong kepala tangan chika supaya terbangun. 


Tiba-tiba saja dika datang memasuki kelas chika 
yang sudah sepi karna hanya tersisa dirinya chika 
dan Tiara. 


"Biar ge aja yang bangunin"'ucap dika tiba tiba dan 
membuat tiara terkejut. 


"Ngagetin aja lu kak"balasnya dan hanya di balas 
cengiran saja. 


"Cik,chika bangun udah waktunya pulang"ucapnya 
dengan lembut dan membuat siapa saja yang 
mendengarnya akan merasa melow seperti sang 
authornya:v 


Chika yang mendengar suara tersebut langsung 
terbangun dan mendapati dika yang sedang berada 
di depannya. 


Dan chika refleks terkejut karena tiba tiba saja 
melihat dika di depannya. 


"Huahh!"teriaknya dan membuat tiara dan dika pun 
merasa terkejud 


"Yaelah santai aja kali cik"ucap Tiara sambil 
mengelus dadanya. 


"Ma... maaf gw kaget tadi"ucapnya dengan muka 
yang mulai memerah seperti kepiting rebus. 


"Udah gapapa ayo buruan pulang”ucap dika 
kemudian chika mulai mengemasi barangnya dan 
keluar bersama tiara dan Dika. 


"Lo pulangnya bareng gw aja cik"ucap dika. 


"Eng.. engga usah dik gw bisa pulang naik taksi 
kok"ucapnya terbata bata. 


"Ga ada penolakan fikss"ucapnya lalu menggandeng 
tangan cika menuju mobilnya. 


"hh jadi gw di tinggal nih"ucap tiara sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


Dika dan cika merasa tidak peduli dan terus berjalan 
menuju parkiran. 


Sementara di parkiran terlihat Jason yang sedang 
duduk di atas motor namun ada mahluk halus di 
sampingnya yang terus bergelayut manja di 
lengannya siapa lagi kalau bukan si clara. 


Jason dan chika sama sama bertatapan selama 
beberapa detik karena sama sama terkejut melihat 
jason yang bersama Clara dan chika yang bersama 
dika. 


Jason lantas turun dari motornya dan menghampiri 
chika 


"Lu pulangnya bareng gw"ucap jason dingin sambil 
memperlihatkan tatapan ingin membunuh pada dika. 


"Ga!"ketus chika lalu segera masuk ke mobil dika. 


"Tenang aja pacar lo aman ko sama gw"ucap dika 
sambil menunjukan smirknya dan masuk kedalam 
mobilnya meninggalkan jason yang tengah membatu. 


Mobil Fortuner milik dika pun melenggang pergi dari 
parkiran sekolah dan jason langsung saja pergi 
menaiki motornya tanpa menggubris clara yang 
berteriak memanggil namanya. 
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"Lu pulangnya bareng gw"ucap jason dingin sambil 
memperlihatkan tatapan ingin membunuh pada dika. 


"Ga!"ketus chika lalu segera masuk ke mobil dika. 


"Tenang aja pacar lo aman ko sama gw"ucap dika 
sambil menunjukan smirknya dan masuk kedalam 
mobilnya meninggalkan jason yang tengah membatu. 


Mobil Fortuner milik dika pun melenggang pergi dari 
parkiran sekolah dan jason langsung saja pergi 
menaiki motornya tanpa menggubris clara yang 
berteriak memanggil namanya. 


Di sepanjang perjalanan pulang chika hanya diam saja 
sambil menatap lurus kesamping. 


Dika pun awalnya tidak berani membuka pembicaraan 
akhirnya bertanya dan meminggirkan mobilnya. 


Chika yang menyadari mobilnya berhenti langsung menoleh 
"kenapa berhenti kan belum sampai?"tanya chika. 


"Chik,udah gw tau lo lagi sedih tapi lo itu jangan terlalu 
larut dalam masalah ini nanti yang ada lo malah jadi ngga 
fokus buat ngapa in apalagi ini kan udah mau UKK,lo kalo 
mau cerita apapun lo bilang aja ke gw,gw siap ko jadi temen 
curhat lo,gw bakal berusaha buat selalu ada buat lo"ucap 
Chika sambil menatap Chika dalam dalam dan membuat 
Chika terdiam. 


"Hm iya dik makasih, nanti klo gw pengen cerita gw bakal 
bilang ko"ucap Chika lalu kembali menatap lurus kedepan. 


Dika pun melajukan mobilnya dan sampailah di rumah 
chika. 


"Chik?"panggil dika karena chika masih diam tak bergerak. 


Dika melambaikan tangannya di depan wajah chika dan 
chikapun tersadar dari lamunannya. 


"Ehh iya apa dik?"tanya chika kebingungan. 
"Tuh ada tukang kue putu lewatt"canda Dika. 


"Mana-mana"ucap chika sambil menoleh ke kanan kiri dan 
akhirnya tersadar jika dia sudah sampai di depan rumahnya 
"ehh udah sampe rumah"ucap chika sambil menunjukan 
cengiranya. 


"Makanya jangan bengong terus dong kan jadi ngga 
fokus"ucap dika sambil mengacak rambut Chika. 


"ya deh iya, btw makasih ya udah anterin aku sampai 
rumah"ucap chika saat hendak keluar tiba-tiba saja dika 
menggenggam tangannya dan membuat chika kembali 
terduduk. 


"Inget jangan bengong terus nanti tambah cantik lagi"ucap 
dika dengan posisi yang cukup dekat dengan nya. 


"Ehm iya dik,aku keluar dulu,sekali lagi makasih ya"ucap 
chika lalu berusaha melepaskan tangannya karena dia 
merasa risih sekaligus tidak enak kepada jason karena 
posisinya sekarang dia masih menjadi pacar jason. 


"ya deh iya, aku pulang dulu ya bye!"lalu dika pergi 
meninggalkan pelataran rumah chika. 


Chika kemudian masuk ke rumah dengan rasa malas dia 
membaringkan badannya di kasurnya. 


"Fyuhh!capek banget"monolog chika. 
Tingg! 

WhatsApp 

Bubu jason 


' Sayang maafin aku ya kalau aku ada salah sama kamu plis 
maafin aku' 


'kamu ngmng dong sama aku,aku itu salah apa sama 
kamu,apa sefatal itu kesalahan aku sampai kamu ngga bisa 
maafin aku?', 


'plis jangan diemin aku' 

'sayang ' 

'bubuuu' 

'chika aulia pliss kasih tau aku apa kesalahan aku ' 


'atau ngga kita ketemuan aja aku jemput kamu dirumah ya 
kita selesain masalah kita bareng bareng" 


'ayolah bubu ' 


'plis kasih aku kesempatan sekali aja,berkali kali juga ngga 
papa deh asalkan kamu mau maafin aku'. 


'aku udah beliin kamu coklat nih by biar mood kamu bagus 
lagi tepi plis kita ketemu ya 


Ceritanya itu coklatnya ya hyungg 

'nah kan cuma di read doang: 

'sayangg ' 

"aku kerumah kamu sekarang ya by ngga ada penolakan' 
Read 

Saat di perjalanan menuju rumah chika 


Jason langsung menuju ke rumah chika dengan kecepatan 
penuh karena posisinya dia sekarang berada di rumah ko 
evans karena tadi dia sempat mampir. 


Namun saat sedang berada di tikungan jason kehilangan 
kendali dan mobilnya pun menabrak pohon. 


Dan kondisi mobilnya sekarang rusak parah akibat benturan 
yang cukup keras. 


'Brakk' 


Pandanganya perlahan mulai menghitam dan jason pun 
pingsan karna mengalami benturan yang cukup keras di 
bagian kepalanya. 


Sesaat kemudian orang mulai mengerumuni mobil jason dan 
membawa jason ke rumah sakit terdekat. 


"Aduh pak ini gimana kita tinggal atau kita tungguin? " 
Tanya salah satu bapak yang menolong jason. 


"Saya juga bingung ini mau gimana" Ucap bapak lainya. 


"Ehh kita hubungin aja nomor terakhir yang di hubungi oleh 
mas mas tadi kebetulan hpnya masih di saya". 


"Nah iya itu buruan" 


Kemudian bapak tersebut membuka panggilan terakhir dan 
kebetulan kontak terakhir yang jeje hubungi adalah chika. 


' Halo apakah ini keluarganya mas yang punya hp ini?' 


'Loh ini siapa? Saya pacarnya pak, ko hp nya bisa ada di 
tangan bapak? ' 


'Iya mbak tadi mas mas yang punya hp ini kecelakaan mbak 
tadi nabrak pohon' 


'Lah ko bisa, terus sekarang posisinya ada di rumah sakit 
mana pak' 


'Saya ada di rumah sakit Umum Pusat Dokter Kariadi mbak' 
'Iya pak saya akan secepatnya kesana' 


S 
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"Pak gimana keadaan masnya? " Tanya chika ngos-ngosan 
dan mata yang mulai membengkak akibat menangis. 


"Dokternya belum keluar mbak dari tadi" Jawab bapak 
tersebut. 


"Yaudah mbak saya ijin pulang dulu ya karna disini udah 
ada mbaknya" 


"Iya pak makasih ya udah nolongin pacar saya" Ucap chika. 


"ya mbak sama ini hpnya masnya mbak" Ucap bapak 
sambil memberikan hpnya. 


"Sekali lagi makasih pak" 
"Iya mbak iya" 


Chika merasa sangat cemas dari tadi dia hanya mondar 
mandir di depan ruang UGD. 


"Chika gimana keadaan jason? " Tanya elly mama jason 
sambil memeluk chika. 


"Ngga tau tante dari tadi dokternya belum keluar" Ucap 
chika sambil menitihkan air matanya. 


"Udah mah positive thinking aja anak kita pasti kuat ko" 
Ucap papa billy menangkan elly. 


'Ceklek' 
"Dok gimana keadaan anak saya dok? " Tanya elly 


"Iya dok gimana keadaanya" Tanya chika langsung berjalan 
menuju dokter. 


"Pasien mengalami banyak pendarahan jadi memerlukan 
pendonor darah segera" Ucap dokter tadi 


"Apakah di antara bapak ibu ada yang golongan darahnya 
A? " Tanya dokter tersebut. 


"Saya pak saya golongan darahnya A" Ucap billy papa jason. 
"Kebetulan darah saya juga A dok" Ucap chika. 


"Baiklah jadi siapa yang akan mendonorkan darahnya? " 
Tanya dokter tersebut memastikan 


"Sa.. Saya aja om" Ucap chika. 


"Biar saya aja cik saya kan ayahnya" Ucap papa jason lalu 
pergi mengikuti dokter ke ruang pemeriksaan. 
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"Baiklah kondisi pasien sudah stabil kalian sudah boleh 
menjenguknya" Ucap dokter tersebut. 


"Iya dok makasih" Ucap chika dan mama elly. 
Lalu mereka bertiga masuk ke ruang inap jason. 


"Jass, bangun ini mama nak" Ucap mama jason sambil 
menggenggam tangan anaknya. 


"Mah udah mah biar jason istirahat dulu" Ucap billy sambil 
mengelus pundak istrinya. 


Dan akhirnya jason siuman dan mendapati mama, papa, dan 
chika yang sedang menunggunya. 


"Loh jason kamu udah sadar" Ucap chika sambil menghapus 
air matanya. 


"Hmm iya" Ucap jason dengan nada serak 


"Akhirnya kamu bangun juga, mama khawatir tau ga sama 
kamu" Ucap mamanya sambil mencium tangan anaknya 


"Yaudah papa panggilin dokter dulu ya" Ucap billy lalu 
memencet tombol yang di sediakan. 


"Je maafin aku ya" Chika menundukan kepalanya karna jika 
saja dia tidak marah kepada jeje mungkin ini ngga bakal 
terjadi. 


"Iya ngga papa ko". 
'Ceklek' 


" Permisi biar saya cek dulu pasienya"kata dokter lalu mulai 
mengecek keadaan jason. 


"Kondisinya sudah membaik dan besok sudah boleh pulang" 
Ucap dokter laku berpamitan karna akan mengecek pasien 
yang lain 


Tak lama kemudian datanglah Evans, Bryan, dan Cici 
dengan panik karna mendengar saudaranya kecelakaan. 


"Mana jason mana" Teriak evans sambil berlari menuju 
ranjang milik jason. 


"Gimana keadaanya wahaii kembarann" Ucap bryan 
mengejar evans 


"Ngga usah teriak kali ini rumah sakit" Kata ci helena dan 
membuat evans dan bryan diam dan tenang. 


Sementara Chika , jason, candra, dan rina melongo melihat 
tingkah evans dan bryan. 


"Gimana keadaannya kembaranku? Udah sehat kah? " Tanya 
bryan. 


"Iya masih ada yang sakit ngga je" Tanya ko evans. 


"Lu datang bukanya bawa buah kek apa martabak gitu ehh 
malah teriak " Ucap jason sambil memonyongkan bibirnya. 


"Lehh iye iye besok gw bawain kue putu deh" Ucap ko evans 
sambil menutar bola matanya. 


"Gw bawain grobaknya sekalian" Tambah bryan dan 
membuat seisi ruangan ramai oleh suara tawa dari mereka. 


"Makanya kalo bawa mobil tuh hati gosah ngebut " Ucap ci 
helen dan mendapat lirikan tajam dari jason. 


"Eh ci adik lagi sakit tu harusnya lo doain biar cepet sembuh 
bukanya dimarahin kali" Ucap jason. 


"Udah jangan pada ribut kasian tu kamar tetangga jadi 
kebrisikan suara kalian" Ucap papa jason. 


"Iya iya" Ucap mereka 


Mereka akhirnya berbincang dan saling bercanda bersama 
sampai waktu menunjukan pukul 23.10 dan akhirnya evans, 
bryan berpamitan. 


"Tan, om bryan pamit pulang dulu ya sama evans" Kata 
bryan sambil menyalami tangan billy dan elly 


"Iya kalian ati dijalan ngga usah ngebut " Peringat elly. 


"Makasih sodara kembarkuu udah mau dateng kesini" Ucap 
jason lalu berpelukan bersama . 


"Bye tante om" Ucap bryan dan evans. 


"Pah jadi ini yang mau nungguin papa atau mama? "Tanya 
rina. 


" Papah aja deh mama sama helena pulang aja"ucap candra 


"Ngga usah tante biar chika aja yang jagain" Ucap chika 


"Tapi chik besok kan kamu sekolah, lagian om juga ngga 
enak sama mama papa kamu" Ucap candra 


"Iya chika biar om billy aja yang jagain" Ucap elly 


"Ngga papa tadi chika udah ijin ko, terus udah di bolehin" 
Kata chika. 


"Iya nih mama papa sama cici pulang aja biar chika yang 
nemenin jeje" Ucap jason 


"Kalian beneran? " Tanya cici 

"Iya ci" Ucap mereka serentak. 

"Yaudah kita ulang dulu kalian jaga diri disini ya" Ucap billy 
"Siapp mah" 


Lalu mereka bertiga pergi meninggalkan jason dan chika 
berdua di ruang inap. 
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Setelah sepeninggalan elly dan billy susana kembali hening 
sampai akhirnya jason membuka suara. 


"Sayang kamu masih marah sama aku? " Tanya jason namun 
tidak mendapat jawaban sama sekali dari chika. 


"Kamu masih marah sama aku? Yaudah kamu diemin aku 
juga ngga papa tapi jangan pernah bilang pisah ya, karna 
berpisah bukan satu satunya jalan sayang"ucap jason 
sambil bangkit dari posisi tidurnya menjadi posisi duduk. 


Chika masih terdiam karna rasanya sangat susah untuk 
memaafkan jeje, tapi chika tidak tega dengan keadaan yang 
di alami jeje karna semua ini karna perbuatannya. 


" Emm je aku minta maaf ya gara aku kamu jadi kecelakaan 
kaya gini, aku minta maaf banget aku ngga nyangka kalo 
akhirnya kamu bakal kaya gini "ucap chika dengan mata 
yang mulai berkaca . 


" Bubu udah ngga papa kamu ngga usah merasa bersalah, 
lagi pula ini juga bukan karna kamu ko ini salah aku karna 
aku tadi bawanya kekencengan jadinya ya gitu deh"ucap 
jason sambil memegang tangan chika 


"Tapi je ini tu salah aku kalo aja aku ngga marah pasti kamu 
ngga bakal kecelakaan" Ucap chika sambil mulai 
mengeluarkan bulir air matanya. 


"Sayang udah ngga usah nangis ya anggap aja ini itu kaya 
angin lewat" Ucap jason sambil mengelus pucuk kepala 
chika. 


"Je maaf hiks" Chika bangkit dan langsung memeluk jeje 
dan menangis di pelukanya. 


“Ssstttt udah jangan nangis ya, aku ngga mau lihat kamu 
sedih kaya gini, aku jadi ngerasa gagal kalo kamu nangis" 
Bisiknya pada telinga chika sambil tanganya mmengelus 
pundak chika. 


'Maafin aku je' batin chika. 
Jeje melepaskan pelukanya "udah jangan nangis lagi ya 
nanti cantiknya luntur lagi" Candanya sambil menghapus 
sisa air mata di pipi chika 


"Gombal deh" Ucap chika sambil mencubit perut jason. 


"Udah malam kamu tidur ya ngga baik begadang" Ucap 
jason sambil menepuk kasur yang ada di sebelahnya. 


"Ngga usah je aku tidur di soffa aja" Saat chika akan 
melangkah tiba-tiba tanganya di cekal. 


"Udah tidur sini aja, sini naik,ngga menerima penolakan 
pokokya" Ucap jeje. 


Tak ada pilihan lain chika akhirnya tidur di samping jason 
"Gd.night bubu" Ucap jason sambil mencium kening chika. 
"Gd.night to je" Ucap chika 


Lalu tak lama kemudian mereka berdua terlelap 


Jason terbangun dari tidurnya dan menatap chika yang 
masih lelap dalam alam tidurnya. 


Jason mulai menyingkirkan helai rambut yang menutupi 
wajah cantik chika. 


' Cantik' batinya 


Chika yang tertidur akhirnya bangun dan mendapati jeje 
yang sedang menatapnya tepat di depan mukanya hanya 
berjarak satu jengkal saja. 


"Pagi bubu" Ucap jeje sambil mencium kening chika dan 
memeluk chika. 


"Pagi juga bubu" Jawabnya lalu membalas pelukan jeje. 
Setelah beberapa menit chika melepaskan pelukanya "udah 
ah lepasin aku mau cuci muka" Ucapnya sambil bangun dari 
posisi tidurnya. 

"Gimana nyenyak ngga tidurnya"tanya jason. 


"Nyenyak dong"balasnya sambil turun dari kasur. 


"Gimana ngga nyenyak orang kamu nempel terus ke aku" 
Ucap jeje sambil cengengesan. 


"Hah apaan si kamu je" Ucap chika lalu pergi meninggalkan 
jeje yang sedang tertawa. 


"Permisi saya mau mengantar makanan untuk pasien dan ini 
obatnya silahkan di minum" Ucap suster tersebut. 


"Iya sus makasih" Ucap chika. 


Sedangkan suster tersebut sedang mengganti infusnya . 


"Kamu bangun deh je aku suapin" Ucap chika lalu 
membantu jeje bangun. 


"Nih minum dulu" Chika kemudian mengambil segelas air 
putih dan di berikan kepada jeje. 


"Makasih bubu" Balasnya. 


'Gilakk uwu banget, jadi iri, hah pasukan oksigen mulai 
habis akibat melihat ke uwuan mereka' batin suster 


"Saya permisi dulu ya" Ucap suster tersebut. 


Namun langkah suster tersebut terhenti dan kembali 
menoleh ke belakang. 


"Bentar ini mas jason kan? " Tanya suster tersebut 

"Hehe iya sus" Balasnya. 

"Ini ngga mimpi kan, ini kan mas jason yang tiktok nya 
sering muncul di fyp saya" Kata suster tersebut sambil 


mengerjapkan matanya berkali . 


"Ahh beneran ini mas jason, mas boleh minta foto ngga? " 
Tanya suster tersebut 


"Boleh sus" Ucapnya laku suster tersebut langsung 
mendekat dan mengeluarkan ponselnya dan mengambil 
beberapa gambar. 


"Makasih mas" Kata suster tersebut lalu keluar 
meninggalkan chika dan jason. 


"Nih makan sendiri aja" Ucap chika sambil menyodorkan 
mangkuk berisi bubur. 


"Loh loh kamu cemburu ya? " Ejek jeje sambil cengengesan. 


"Engga ko siapa yang cemburu, tangan aku cuma capek aja" 
Ucap chika sambil memalingkan wajahnya. 


Usaha chika memalingkan mukanya sia karna jeje sudah tau 
kalau dirinya sedang merasa cemburu karna suster tadi 
mengambil foto sambil menempel dekat denganya. 


"Ciee cemburuan ni" Ejek jeje 

"Engga ko engga siapa juga yang cemburu" 
"Bubu maaf dehh maaf" Ucapnya 

"Ngga" Ketus chika. 

'Ceklek:' 


Suara pintu terbuka chika dan jeje langsung menoleh ke 
arah pintu dan mendapati ko evan dan bryan yang datang 
membawa buah an. 


"Hi je, nih udah aku bawain buah" Sapa bryan sambil 
meletakan buah an di meja . 


"Makasih bry, vans" Ucapnya. 
"Je kenapa tuh" Bisik evans. 


"Ko masa iya ada yang cemburu sih sama suster" Ucap jason 
sambil melirik chika. 


Chika yang mendengar itu langsung menoleh " Ehh sorry ya 
ngga cemburu" Jawab chika. 


"Cemburu kenapa bro?" Tanya bryan. 


"Gini nih bry tadi kan ada suster yang minta foto ehh malah 
ada yang cemburu" Ejek jeje sambil di iringi tawanya. 


"Owhh cemburu nih" Ejek evans. 


"hh engga kalian kenapa sih ko jadi ngejek aku sih, kan 
wajar kalo aku cemburu ada wanita yang deket sama jeje" 
Jelas chika. 


"Tuh kan kamu cemburu" Ejek jeje sambil tertawa. 


"Tau lah aku ngambek" Balas chika lalu melipat tanganya di 
dadanya. 


"Je beliin seblak tuh" Ucap bryan sambil menahan tawanya. 
"Rumput lautnya kaka" Ejek evans. 
"Diem deh kalian bukanya ngademin malah manas in. 


Jason lalu turun dari kasurnya dan menghampiri chika 
sambil menarik gantungan infusnya. 


"Bubu maaf deh udah buat kamu cemburu" Ucap jeje sambil 
menggenggam tangan chika. 


"Ga" Ketus chika. 


"Kalo ngga mau maafin aku cium nih" Kata jeje sambil 
memonyong kan bibirnya. 


"Apaan sih engga pokonya" Ucap chika. 


"Ngode tuh jas" Ucap bryan yang sedang duduk di kasur 
jason dan mencomot buah yang tadi dia bawa. 


"Bubu aku cium nih kalo kamu ngga maafin aku, aku itung 
sampe tiga" 


Li aa H 


an Pa 
"Iya iya aku maafin deh" Ucap chika. 
"Yahh gagal cium deh" Ejek evans 


Tanpa aba jeje langsung mencium pipi chika dan 'blushhh' 
pipi chika seketika menjadi merahh. 


"Jadi wlekk" Ucap jeje sambil memeletkan lidahnya. 
"Saltingg ehem" Ejek bryan. 
"Ehem keselek gajah" Ejek ko evans sambil berpura batuk. 


"Keselek beneran mampusshhhh" Kata chika dan seketika 
evans langsung diam 


"Jangan deh jangan" Evans. 
"Iya aja deh" Bryan 
"Semoga keselekk" Ucap jason. 


Dann " Uhuk uhukk " Doa mereka bertiga manjur dan Evan 
pun tersedak apel yang sedang di kunyahnya. 


"Mamposhh lo" Ejek jason sambil tertawa. 


"Azab seorang laki-laki yang pura pura keselek dan akhirnya 
keselek beneran" Ucap bryan. 


"KU menangiss membayangkan betapa sakitnya 
tenggorokan ku keselek" Kata chika sambil menyanyikan 
lagu milik rosa namun diganti liriknya. 


"Dakjall lu bertiga" Ucap evan sambil batuk 


"Hahahahha" Mereka pun tertawa bersama sama. 
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"Ehh bubu kamu belum makan kan dari tadi? " Tanya jason. 
"Hehe iya je blm" Balasnya sambil cengengesan 


" sodaraku yang paling manis, paling baik, paling 
terganteng di dunia.. " 


Belum sempat jason menyelesaikan perkataanya evan 
sudah memotong pembicaraannya "pasti ada maunya nih 
kalo baik gini" Tebaknya. 


"Hehe tau aja ko" Ucapnya sambil menggaruk belakang 
kepalanya 


"Em koko beliin chika makanan ya, kasian tu anak orang 
kelaparan" Ucap jason sambil menunjukan puppy eyes nya. 


"Yahh kan beneran,, yaudah sini" Kata evans sambil 
menodongkan tangannya di depan jason. 


"Apaan ko? " Tanya jason pura pura tidak paham. 
"Ya minta uang lah yakali minta kiko" Jawab bryan. 


"Pake uang koko dulu aja deh kan kemarin aku baru 
kecelakaan terus aku ngga tau deh dompetku dimana" 
Jawab jason. 


"Heh awas aja lo kalo gw sakit gw mau minta di beliin rumah 
sekomplek sekalian" Jawab evans 


"Ya ampun gitu amat si,, udah sana pergii" Kata jason sambil 
mengibaskan tanganya. 


"Aduhhh!!! Perut gw pusing” Rengek bryan sambil 
memegangi perutnya. 


"Drama ae lu,, perut mana ada yang pusing kalo mual ada 
maemunahh" Sahut evan. 


"Ah koko mah kebanyakan drama" Ucap chika. 


"Kamu ngga liat ni aku lagi kesakitan" Ucap bryan sambil 
terguling menahan sakitnya 


"Owhh iya ya koko itu sakitt,, ko evan gass panggilin dokter 
bedah biar perutnya di bedah sama tu dokter"ucap chika. 


" Hah gila kamu,, ga jadi deh gajadi"ucap bryan sambil 
berdiri dan membenarkan hoodienya yang sedikit terkena 
kotoran di lantai. 

"Buruan dong ko laper ni" Rengek chika. 


"Iye iye sabarr dong" Ucap bryan 


"Yokk bry gas"ajak evans lalu keluar dan diikuti bryan di 
belakangnya. 


"Byy aku mau nanya sama kamu tapi kamu jangan marah 
ya" Tanya jason dengan hati-hati 


"Ya tergantung pertanyaanya aja sih" Ucap chika. 


"Em sebelumnya maaf nih ya byy, kamu sebenarnya 
kemarin marah karna apa si aku beneran ga tau deh" Ucap 
jason sambil menggenggam tangan chika. 


Chika kembali menundukan kepalanya dan matanya sedikit 
berkaca kaca 


"Lohh by jangan nangis dong, apa segitu Fatalnya kesalahan 
aku? " Tanya jason memastikan. 


Chika menghembuskan nafasnya kasar "jadi.. Kemarin aku 
liat kamu pelukan sama clara" Ucapnya. 


"Deggg" 
"Byy tunggu tunggu kamu itu salah paham,, jadi gini nih. 


Flasbackk on 


"CLARA!! , LO NGAPAIN PELUK GW!! " Teriak jason dan 
membuat clara terkejudd. 


"Kan aku kangen sama kamu honey" Ucapnya dengan 
tangan yang bergelantungan di lengan jason. 


"Jijik tau ngga gw sama lo, lo kan udah tau gw itu pacarnya 
chika lo masih aja ngebet buat deketin gw, emang tampang 
kaya lo itu ngga punya malu alias URAT MALUNYA UDAH 
PUTUSS!! " Dengan nada penuh penekanan di bagian akhir 
kalimat. 


"Lo tega banget si sama gw, apa lo ngga pernah liat sedikit 
aja perjuangan gw selama ini buat dapetin lo, kenapa si lo 
itu slalu ngehindar dari gw jas" Dengan raut wajah yang di 
dramatisir dan mata yang berkaca . 


"Ra mendingan lo pergi deh sebelum jason kehilangan 
kesabaranya" Sambil memegang bahu kanan jason 
sedangkan ricko berada di samping kirinya jason. 


"Gw kecewa jas sama lo! " Dengan nada terisak Clara 
akhirnya pergi meninggalkan jason dkk. 


"Sabarje sabar" Ucap ricko mencoba menenangkan jason. 


Flasbcak off 


"Jadi gitu by ceritanya,, aku sama sekaki ga selingkuh di 
belakang kamu ko beneran aku ga bohong by"ucapnya 
sambil menangkup pipi chika. 


"Owh gitu ya byy, maafin aku ya aku udah salah paham 
sama kamu"ucapnya sambil meneteskan sebulir air 
matanya. 


"Iya byy ngga papa ko, kamu jangan nangis lagi dong byy" 
Ucapnya sambil menghapus air matanya. 


"Iya by iya" Ketus chika. 


"Hii guys I'm comeback" Ucap bryan sambil menenteng se- 
kresek makanan. 


"Makasih ko" Sahut chika. 


"Nih sok monggo dimakan " Ucap bryan sambil memberikan 
kresek putih berisi makanan. 


"Makasihh sodara sodarakuuu" Sahut jason sambil 
memonyongkan bibirnya. 


"Idihh bibir lu ngapa monyong kaya gitu" Ucap evan sambil 
menunjukan muka risihnya. 


"Ngga papa lagi olahraga aja biar sehat" Ucap jason sambil 
menggerak an bibirnya. 


Sedangkan chika hanya tertawa geli melihat tingkah ketiga 
pria bobrok tersebut. 


"Permisi" Ucap dokter sambil mengetok pintu dan masuk ke 
ruangan jason 


"Iya dok silahkan" Jawab mereka. 


"Saya periksa dulu ya" Ucapnya lalu mengeluarkan 
stetoskop nya dan mulai mengecek jason. 


"Owh iya kondisi pasien sudah membaik dan hari ini boleh 
pulang" Jawabnya. 


"Akhirnyaa" Ucap jason sambil menghembuskan nafasnya 
lega 


"Ini resep obatnya nanti silahkan di tebus di apotik" 
Jawabnya 


"Baiklah saya permisi dulu" 
"Makasih dok" Ucap jason 


Setelah dokter tersebut keluar jason langsung meluncurkan 
sorak gembiranya. 


"Yeayy akhirnya boleh pulang juga" Teriak jason. 


Tiba tiba saja bryan langsung menyuapi jeruk di mulut jason 
dengan paksa "gosah teriak teriak juga kali ini rumah sakit 
bukan stadion" 


"Hehe maaf dehh" Ucap jason. 


Akhirnya jason, evan, bryan, dan chika sudah sampai di 
rumah jason. 


Chika langsung menuntun pacarnya tersebut untuk masuk 
ke dalam rumah sedangkan evan dan bryan langsung pamit 
karna ada keperluan mendadak. 


"Huahh akhirnya bisa tiduran di kasur ini lagi" Ucapnya 
sambil mengelus kasurnya. 


"Baru aja semalam ngga tidur di sini kaya udah 1 tahun 
ngga tidur aja by" Ucap chika sambil menahan tawanya 


"Haha kamu tertawain aku ya,, awas ya kamu" Ucapnya 
sambil menggelitiki perut chika. 


"Byy udah byy aku ga kuat" Rengek chika di sela sela 
tawanya. 


"Ahh awas kamu nertawain aku lagi" Ucap jason sambil 
menyudahi tanganya. 


"Kamu nih ya jahat banget sama aku" Ucap chika sambil 
memonyongkan bibirnya. 


"Engga by engga maaf deh maaf" Ucap jason sambil 
menyatukan tanganya. 


"Ngga mau ah ngambek" Ucap chika sambil melipat 
tanganya di depan dadanya. 


"Owh iya bentar bentar,, hp aku mana ya aku lupa dari 
kemarin ngga buka" Ucapnya sambil mencari dimana 
keberadaan benda pipih tersebut. 


"Cari aja sendiri" Ucap chika sambil asik memainkan hp nya. 


"Aduhh dimana ya jangan jangan masih ada di mobil yang 
kecelakaan lagi" Ucapnya sambil memainkan rambutnya 
frustasi 


Sementara chika di sana berusaha mati matian menahan 
tawanya karna sejak kemarin sebenarnya hpnya ada di saku 
tasnya. 


"By kamu liat ngga? ,, bantuin aku dong by" Pinta jason dan 
akhirnya karna kasihan chika mengeluarkan hpnya. 


"Nihh aku kasih hp tadi nemu di kolong jembatan" Ucapnya 
sambil memberikan hpnya. 


"Lohh ini kan hp ku, jadi dari tadi ada di kamu, terus kamu 
biarin aku pusing cape carii ini? Sungguh kanu keterlaluan 
by" Ucap jason sambil memonyongkan bibirnya dan duduk 
membelakanginya. 


"Biarin wlekk" Balasnya sambil memeletkan lidahnya. 


' Gemes banget sumpah pen gigitt' batin chika karna melihat 
tingkah pacarnya itu. 


Chika pura pura tidak memperdulikan jason dan malah asik 
bermain hp nya. 


Jason pun demikian dia sibuk mengetikan sesuatu di hpnya. 


Sampai akhirnya dia keluar kamar dan menuju ke meja 
makan dan mengambil bungkusan kadi berwarna biru muda 
dan kembali memasuki kamarnya. 


'Brakk' di tutupnya pintu kamar dengan keras dan 
mengunci pintunya. 


Chika yang melihat tingkah aneh pacarnya tersebut merasa 
was was karna takut terjadi hal yang aneh 


"By kenapa pintu nya di kunci? " Tanya chika sedangkan di 
sisi lain jason sedang berjalan penuh gairah menuju tempat 


duduk pacarnya. 


"Byy jangan macem atau aku teriak" Ancam chika namun 
jason tetap saja berjalan mendekatinya. 


Dan saat jason berada di depanya chika menutup matanya 
karna takut . 
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'Brakk' di tutupnya pintu kamar dengan keras dan 
mengunci pintunya. 


Chika yang melihat tingkah aneh pacarnya tersebut 
merasa was was karna takut terjadi hal yang aneh 


"By kenapa pintu nya di kunci? " Tanya chika 
sedangkan di sisi lain jason sedang berjalan penuh 
gairah menuju tempat duduk pacarnya. 


"Byy jangan macem atau aku teriak" Ancam chika 
namun jason tetap saja berjalan mendekatinya. 


Dan saat jason berada di depanya chika menutup 
matanya karna takut . 


Dann"Taraa!! "Teriak jason dan chika pun langsung 
membuka matanya lebar lebar. 


"Ini apaan je? "Tanya chika penasaran karna je memberikan 
bungkus kresek berwarna hitam putih. 


"Buka aja, tapi sorry ga pake kertas kado soalnya kemarin 
buru , yaudah deh aku kantongi pake plastik itu 
aja"jawabnya sambil memperlihatkan cengiranya. 


"Iya je nggapapa, aku buka ya" Jawabnya sambil membuka 
kresek berwarna hitam putih tersebut. 


"Ahh je! Kamu tau banget kesukaan aku" Ucapnya sambil 
memeluk je dengan erat. 


Je akhirnya membalas pelukanya"iya sama bubu sayang, 
aku sengaja beli coklat yang banyak sebagai permintaan 


maaf aku"ucapnya sambil mengelus pucuk kepala chika. 


Chika dengan antusias langsung mencomot dua bungkus 
coklat dan yang satu ia berikan kepada je sedangkan yang 
satunya lagi untuknya. 


"Nih buat kamu, kita kakan bareng " Ucapnya sambil 
memberikan sebungkus coklat Dairy Milk. 


"Makasih bubu" Jawabnya sambil menyambar coklat yang 
ada di depanya. 


KKKKKKkKKKKKKkKKkKK 


"Bro pulang nanti main ke rumah jason yok, gw penasaran 
sama keadaanya" Ajak ricko sambil memutar sedotan gelas 
yang ada di depanya. 

"Kuyy lah gw juga penasaran, sepi juga kalo ga ada dia" 
Balas andi sambil menyuapkan sesendok batagor ke 
mulutnya. 


"Yokk lahh gass" Jawab ricko. 


KKK KkKKkKKKKK 


Chika kini sedang menyuapi jason karna sekarang adalah 
jadwal je minum obatnya, mereka berdua duduk di depan tv. 


"Mama pulang" Teriak elly sambil membuka pintu depan. 


"Ehh tante, dari mana tan" Tanya chika sambil menyalimi 
tangan elly. 


"Ini dari tempat kecelakaanya jason sambil lihat gimana 
keadaan mobilnya" Jawab elly sambil duduk di sofa depan 
tv. 


"La terus papa kemana? " Tanya je. 


"Papamu lagi nemuin klien katanya lagi mau ngebahas 
proyek mereka yang baru" Jelas elly. 


Jason dan chika hanya ber oh ria saja lalu kembali dengan 
kegiatannya semula. 


"Mama mau bersih bersih dulu deh, tadi panas banget di 
sana" Ucapnya lalu beranjak pergi meninggalkan jason dan 
chika. 


"Iya tan" Jawab chika. 


"Nih satu suapan lagi" Kata chika sambil menyuapi je 
dengan sendok. 


"Ngga mau deh udah kenyang" Jawabnya sambil mendorong 
sendok yang chika pegang. 


"Je sekali lagi tinggal satu suap doang, masa ngga mau di 
habisin si" Kata chika sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Cie cemberut nih pacarnya jason" Goda jason sambil 
mencolek chika 


"Apaan sih kamu, minggir aku mau ke dapur"chika beranjak 
pergi ke dapur dan membersihkan alat makanya. 


'Ting tong' suara bell 


" Permisi wahai jason william winata,upin ipin mau datang 
nih"teriak ricko dan andi bersamaan. 


"Siapa tuh" Tanya chika penasaran. 


"Biasa lah siapa lagi kalo bukan ricko sama andi yang 
dateng" Jawabnya santai sambil beranjak membukakan 


pintu. 
"Haii bubu sejuta wanitaa kami datang" 


"Brisik tau ga lu berdua, datang maen teriak teriak aja ngga 
ada sopan banget lu" Jelas jason sambil memperlihatkan 
muka sinisnya. 


Sedangkan yang dia pandang sedang cengar cengir tidak 
jelas seperti orang kesurupan 


"Suruh masuk dong je masa iya ada tamu ngga di suruh 
masuk si lu tega bener deh" Sewot ricko. 


"Iye nih pa bos ngga peka banget" Tambah andi sambil 
memperlihatkan muka juteknya. 


"Hmm iya iya, sok mas masukk" Kata jason sambil 
mempersilahkan mereka masuk. 


"Brakk" Ricko dan andi terhimpit di pintu karna mereka 
masuk secara bersamaan. 


"hh lu awas dong biar gw dulu yang masuk" Kata ricko 
sambil sedikit menaikan suaranya. 


"Gw dulu, lo yang harusnya ngalah, kan lo abang" Sahut 
andi tak mau kalah. 


"Kamu itu adek harusnya kamu lah yang ngalah masa iya 
abang" Kata ricko. 


"Ehh emangnya upin sama ipin duluan mana" Tanya andi. 
"Ya upin lah "Jawabnya 


"Nah maka dari itu lo harusnya ngalah" Kata andi. 


Jason yang sebal dengan kelakuan mereka akhirnya buka 
suara. 


"Ehh lo berdua mau masuk kaga kalo ngga gw tutup aja" 
Teriak jason sambil sedikit menutup pintunya. 


"Ada apaan si ko dari tadi brisik banget" Sahut chika yang 
baru saja keluar dari ruang tengah. 


"Ehh ada chika, ini nih ricko nakal" Kata andi sambil 
memelaskan wajahnya. 


"Nah drama ni mulai deh" Sahut ricko. 
"Bodo! " Teriak andi tepat di telinga ricko 


Jason dengan sigap langsung menutup pintu namun segera 
di tahan oleh andi dan ricko. 


"Eitss ga boleh di tutup mas jason" Kata andi lalu masuk ke 
dalam rumah jason dan di ikuti ricko di belakangnya. 


"Terserah kalian! " Teriak je sambil berlalu meninggalkan 
mereka berdua. 


Mereka ber empat duduk di ruang tengah sambil menonton 
tv dan saling bercanda satu sama lain. 


"Je ko rumah lu sepi baget pada kemana? " Tanya ricko 
sambil mencomot snacknya 


"Bokap lagi ketemuan sama klien, kalo nyokap lagi di 
kamar" Jelasnya. 


"Waduhh gita ganggu nyokap lo dong" Kata andi. 


"Iya lah kalian tu kaya hama tau ga" Sahut chika. 


"Yalord tega banget pacar lu jas" Kata andi sambil mengelus 
dadanya. 


"Eh btw cici lo yang cantik kemana? " Sahut ricko. 
"Kepo banget si lo" Jawab jason. 


"Yaelah siapa tau nanti lo bakal jadi adik ipar gue jas" Kata 
ricko sambil memainkan rambutnya. 


"Amit amit gw punya kaka ipar kaya lu" Kata jason sambil 
menirukan gaya orang muntah. 


"Tega lu jas" Ucapnya sambil mengelus dadanya. 


"Ku menangiss membayangkan betapa ke.. " Saat andi 
sedang menyanyi tiba tiba saja mulutnya di suapi oleh ricko 
dan membuatnya langsung diam seketika. 


"Uhukk uhukk" Batuk andi karna tersedak makanan. 
"Sukurin tu mamam" Sahut chika. 


"Hahahaahah" Jason, chika, dan ricko tertawa bersamaan 
sedangkan andi sedang berusaha menelan makananya. 


deka akak akak aka 
Sekian ceita kali ini 
Jangan lupa tekan tombol bintangnya 
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"Je gw pamit dulu ya udah sore" Pamit andi sambil 
menggendong tas nya. 


"Gw juga jas" Tambah ricko. 
"Btw makasih udah mau mampir" Sahut je. 
"Je mama lu mana gw mau pamit" Ucap ricko. 


"Tuh di dapur cari aja" Ucap nya sambil menunjuk arah 
dapur. 


Ricko dan andi berjalan menuju dapur dan melihat elly 
sedang melihat isi kulkas disana. 


"Tante, ricko sama andi pamit pulang dulu ya tan" Ucap 
ricko sambil berjalan ke arah elly. 


Elly langsung berdiri dan menoleh ke asal suara "iya kalian 
hati hati di jalan, jangan ngebut oke" Peringat elly sambil 
menyalami mereka berdua. 


"Byee tante" Ucap mereka berdua sambil berjalan 
meninggalkan dapur. 


"Udah lu? " Tanya je sambil menyilangkan tanganya di 
dadanya. 


"Udah dong, bye jas chik" Ucap mereka lalu chika dan je 
mengantar mereka sampai ke pintu. 


daaa 


"Bubu aku juga pamit pulang yah udah sore nih" Ucap 
chika. 


"Yahh kirain mau nginep" Ucapnya sambil mengerucutkan 
bibrinya. 


"Jan ngadi ngadi deh kamu" Ucap chika sambil mencubit 
tangan jason. 


"Ihh sakit tau" Sahut jeje karna merasa tanganya panas. 


"Hehe maaf deh bubu" Ucapnya sambil mencubit pelan pipi 
jason yang terlihat menggembung. 


"Hmm" Ketusnya. 


"Anak perawan lagi marah nih kayanya" Sahut elly uang 
yang baru saja keluar dari dapur. 


"Je laki laki mah buka perempuan" Sahut je sambil menoleh 
sinis ke elly. 


"Hehe iya iya,, kamu anterin dah tu chika kasian kalo pulang 
sendiri" Ucapnya sambil mencomot cemilan di toples 


eng.. Engga usah tante chika pulang sendiri aja, kasian je 
nanti kan baru aja sembuh"sahut chika. 


"Ngga pokoknya kamu pulangnya harus sama aku fixx ga 
ada penolakan" Ucap je sambil berjalan mengambil kunci 
mobil. 


"Mah mobilnya je pake mah" Ucap je sambil menarik chika 
keluar. 


Je kemudian membuka pintu penumpang dan 
mempersilahkan chika masuk "monggo mbak chika" 
(Silahkan mbak chika). 


"Hehe makasih" Balasnya lalu masuk ke dalam mobil. 


Jason kemudian menjalankan mobilnya pergi meninggalkan 
pekarangan rumahnya. 


dak 
Mobil miliknya kini tengah berada di depan rumah chika 


"Be makasih ya udah jagain aku, udah perhatian sama aku, 
terus udah mau maafin aku" Ucapnya lalu menarik tangan 
chika dan mencium punggung tangan chika. 


"Iya be sama sama, kan ini udah tugas aku sebagai pacar 
kamu" Jelasnya sambil menggenggam tangan jason. 


"Yaudah aku pulang dulu ya" Ucapnya namun tanganya 
masih di tahan oleh jason. 


"Bubu peyukk" Ucapnya sambil merentangkan tanganya ke 
depan. 


"Manja banget si bubu aku" Ucap chika sambil memeluk 
jason. 


Setelah beberapa detik mereka berpelukan chika akhirnya 
melepaskan pelukanya. 


"Makasih je udah nganterin aku". 


" Iya sama sama be"ucapnya lalu kembali menarik chika 
dalam dekapanya. 


"Masih kangen" Rengeknya. 


"Ih udah deh aku mau pulang" Ucap chika sambil berusaha 
melepaskan diri. 


"Bentar dong be biarin aku kaya gini dulu"ucapnya sambil 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher pacarnya. 


Chika pun menuruti apa maunya dan mereka berpelukan 
cukup lama. 


Jason kembali melepaskan pelukanya dan di ciumnya 
kening sang pacar" Yaudah aku pulang ya". 


"Iya be,, bye" Ucapnya sambil keluar dari mobil. 


Akhirnya mobil milik jason meninggalkan pekarangan 
rumah chika dan chika pun masuk ke dalan rumahnya. 


Satu tahun telah beralu banyak suka duka yang chika dan 
jason lalui namun mereka masih tetap mempertahankan 
hubungan mereka. 


Tak terasa waktu je di sekolah ini tinggal 2 bulan saja dan 
itu artinya dia akan segera lulus dan melanjutkan kuliahnya. 


"Hii bubu" Sapa chika yang baru saja keluar dari kelasnya. 
"Hii" Sahutnya. 


"Jalan yuk be pengen ke taman" Rengek chika sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Iya iya kita jalan ke taman, tapi mukanya jangan di tekuk 
gitu dong nanti cantiknya ilang lagi" 


"Hehe iya ini aku senyum " Senyuman manis akhirnya 
menghiasi wajah mungil chika. 


"Yaudah yuk" Aja je sambil menggenggam tangan chika. 


daaa 


Mobil fortuner milik jason akhirnya tiba di salah satu taman 
kota semarang, jason nampak mencari bangku mana yang 
akan ia duduki. 


Matanya tertuju pada sebuah bangku di bawah pohon yang 
rindang dan tempatnya tidak terlalu ramai. 


Jason terus menggenggam tangan chika seblum akhirnya 
mereka sampai di bangku tersebut. 


"Hahh, adem banget ya" Ucap chika memecah keheningan. 


"Iya apalagi sambil liat muka kamu,, behh berasa kaya di 
antartika deh" Goda jason. 


Seketika pipinya memanas "lah apaan si boong banget deh" 


"Cie salting" Ejek jason sambil menunjuk ke arah muka 
chika. 


"Ih bubu" Ucapnya sambil memukul lengan jason. 
"Jangan pukul by" Teriaknya meminta ampun. 


"Ngga,, ngga mau" Sahut chika dengan tangan yang terus 
bekerja memukul lengan jason 


Jason akhirnya menggenggam tangan chika dan membuat 
tangan chika tidak bisa bergerak. 


"By lepasin! " Teriak chika sambil berusaha melepaskan 
tanganya. 


"Aku bakal lepasin tapi dengan satu syarat" Ucapnya. 


"Ih by lepasin sakit tau ga" Ucapnya sambil masih berusaha 
melepaskan diri dari genggaman tangan jason. 


"Yah yaudah deh" Ucapnya sambil cengengesan. 


"By mau ice cream" Rengeknya ketika melihat tukang ice 
cream yang lewat di depanya. 


"Bentar aku beliin" Jawab je. 


"Bang ice cream bang! " Teriak jason dan membuat abang 
uce cream berhenti. 


"Mau rasa apa? " Tanya jason. 
"Mau rasa vanilla aja" Jawabnya. 


Jason pun melangkahkan kakinya menuju ke arah abang 
penjual ice cream. 


Setelah beberapa menit jason kambali dengan membawa 
ice cream variant vanilla dan coklat. 


Jason memberikan ice cream rasa vanilla kepada chika 
"makasih" . 


"Sama sama" Ucapnya sambil mengelus pucuk rambut 
chika. 


Jauh di dalam lubuk hatinya dia sedang memikirkan 
bagaimana reaksi kekasihnya ketika dia tau bahwa jason 
akan segera melanjutkan kuliahnya di luar negeri 


Pertanyaan itu yang dari tadi muncul di pikiranya, apakan 
jika nanti dia pergi kekasihnya bisa menerimanya bahwa 
mereka akan segera LDR. 


Sebenarnya ini sangat berat baginya namun ini juga demi 
kebaikan masa depanya. 


Chika yang menyadari jason melamun pun angkat bicara 
"bubu kamu kenapa? Ko kaya lagi banyak pikiran gitu?" 
Tanya chika heran karna sifat jason menjadi aneh. 


"Ehh gimana by? " Tanya jason kaget dan langsung melahap 
ice cream miliknya yang hampir mencair. 


"Kamu kenapa si, ada masalah apa? Ko kamu jadi sering 
melamun si akhir akhir ini? Kenapa by? Udah cerita aja" 
Ucap chika di sela sela lumutan ice creamnya. 


"Em gimana ya " Ucap jason sambil menggaruk belakang 
kepalanya yang sama sekali tidak gatal. 


"Udah cerita aja by". 


"Jadi gini... Sebenarnya aku di suruh nglanjutin kuliah aku di 
London by, aku juga sebenarnya berat banget buat 
ninggalin kamu tapi gimana lagi ini udah keputusan papa 
aku dan ini juga demi masa depan kita by, aku cuma 
khawatir kamu ngga bisa buat LDR sama aku"jelasnya 
panjang lebar. 


I Deg' 


Seketika dunia chika terasa berhenti, chika yang tadinya 
sangat menyukai ice cream pun merubah menjadi tidak 
nafsu memakanya. 


"Ka.. Kamu beneran by mau kuliah disana? Apa ga ada jalan 
lain? " Tanya chika dengan nata yang mulai berkaca kaca. 


Jason menghembuskan nafasnya kasar "aku juga 
sebenarnya ngga mau kita LDR by tapi gimana lagi ini 
keputusan papa aku, kamu tau kan papa aku itu keras 
kepala orangnya, dan ini juga demi kebaikan masa depan 


kita by" Ucapnya sambil memegang tangan chika dan 
menatapnya dengan sendu 


'Tes' 


Satu bulir air mata keluar menerobos dari kelopak mata 
chika. 


"By tapi aku ngga bisa jauh dari kamu" Ucapnya sambil 
memeluk jason. 


"Iya by aku tau, aku juga ngga bisa jauh dari kamu, tapi 
gimana lagi ini udah keputusan papa aku dan mungkin ini 
yang terbaik by, aku di sana cuma 2 tahun aja kok by " 
Jelasnya sambil mengelus punggung chika. 


Chika merasa sangat sedih dia tak menyangka bahwa jason 
akan meninggalkan dirinya, meskipun bukan untuk 
selamanya tapi waktu 2 tahun itu terasa sangat lama 
untuknya. 


"Tapi by 2 tahun itu lama, terus nanti kalo kamu lupain aku 
dan kamu nemu cewe yang lebih dari aku gimana by" 
Ucapnya sambil terisak dalam tangisanya. 


"Tenang by aku ngga bakal lupain kamu ko, aku bakal setia 
sama kamu, dan kamu tenang aja aku juga disana tinggal 
sama tante om aku ko, dan aku juga bakal inget kamu, " 
Ucapnya sambil menenangkan chika. 


"Kamu disini harus jaga diri, makan yang teratur, ngga 
boleh kecapean, dan jangan suka begadang by aku ngga 
mau sampai kamu sakit di sana" Ucapnya sambil mengecup 
pucuk kepala chika dan menopangkan dagunya di atas 
kepala chika. 


"By aku ngga mau jauh dari kamu hiks" Ucapnya sambil 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher jason. 


Baju jason kini terasa basah karna air mata dari chika, 
namun dibiarkan saja olehnya, dia membiarkan chika 
meluapkan semua kesedihanya. 


Jason pun meneteskan air matanya perlahan karna merasa 
tidak tega dengan pacarnya. 


Beruntung taman kota sedang sepi sekarang jadi mereka 
tidak akan terlihat oleh siapa siapa. 


"Udah by kamu ga boleh nangis kamu kan kuat" Ucapnya 
sambil menghapus air matanya yang mulai membanjir. 


"By aku ngga mau di tinggal by" Jawabnya dengan posisi 
yang masih setia memeluk jason. 


"Udah by kamu tenang ya, jangan nangis, masa pacar 
seorang jason william winata nangis si kan ngga enak" 
Ucapnya sambil melepaskan pelukanya dan menghapus air 
mata di pipi chika. 


"Jangan nangis ya" Ucapnya dengan nada lembut dan 
mamebuat chika sedikit tenang sekarang. 


Mereka berdua menghabiskan waktu sore mereka di taman 
sambil melepaskan kerinduan mereka dan bagaimana 
nantinya jika mereka berpisah akankah mereka tetap setia 
satu sama lain atau akan ada xinta yang bertepuk sebelah 
tangan. 


KKKKKKkKkKKKKKKKK 


Jangan lupa vote, kritik sama saranya yaa! 


See you guys 
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Sudah 3 jam lamanya jason dan chika berdiam menikmati 
hembusan angin yang menerpa mereka 


Tangisan chika sudah mulai mereda namun masih sering kali 
meneteskan beberapa bulir air matanya di kala mengingat 
jika jason akan pergi meninggalkan dirinya jauh di belahan 
dunia sana. 


Jason masih setia menggenggam tangan chika seakan akan 
kesedihan yang chika rasakan itu menyalur lewat 
genggaman tanganya. 


"By, pulang ya udah sore" Ujarnya dengan nada lembut 
khasnya. 


"Engga by aku mau di sini aja sama kamu" Jawabnya 
dengan matanya yang menatap ke depan dengan tatapan 
kosong. 


"By ini udah sore lagi pula ini juga mau hujan, nurut ya" 
Ucapnya sambil mengelus perlahan rambut chika dan 
menyelipkan beberapa helai rambut di belang telinga chika. 


Tak ada jawaban dari chika, dia paham betul apa yang di 
rasakan oleh chika sekarang ini, bagaimana tidak 2 bulan 
lagi dirinya akan melanjutkan kuliahnya di london. 


Tak ada pilihan lain jason akhrinya menggendong chika ala 
bridal style dan membawanya ke mobilnya. 


Chika yang kaget akan perlakuan jason pun memilih 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher pacarnya. 


Setibanya di samping mobil jason lalu membuka pintu 
penumpang dan menurunkan chika di sana. 


Muka jason berhenti telat di depan wajah chika dan 
menoleh menatapnya dengan sendu. 


maaf" Sepatah kata yang keluar dari mulutnya dan 
kemudian dia kembali menutup pintu penumpang dan 
berjalan menuju ke pintu kemudi. 


Setelah masuk dirinya memasangkan sabuk pengaman dan 
mengambil tangan chika dan dia genggam selama 
perjalanan pulang sedangkan tangan kananya ia gunakan 
untuk menyetir mobil. 


Di sepanjang perjalanan terjadi keheningan dan tidak ada 
yang membuka suara. 


Sampai akhirnya mobil pajero milik jason telah tiba di 
pelataran rumah chika. 


Chika terlihat diam saja bahan sekarang dia sedang 
melamun. 


"By udah sampai" Ucapnya sambil menarik dagu milik chika 
agar menghadap ke wajahnya. 


"Em iya" Jawabnya sambil mengambil tas miliknya. 


"By jangan melamun gitu dong, aku jadi sedih kalo liat 
kamu begini, nanti yang ada aku malah ngga fokus buat 
ujian kelulusanya by" Ucapnya sambil menatap chika 
dengan sendu. 


"Maaf by" Ucapnya sambil menahan air matanya agar tidak 
keluar. 


Jason mendekatkan dirinya dan mengecup kening chika dan 
kembali memeluknya. 


"Udah jangan sedih aku masih disini ko lagi pula masih ada 
beberapa bulan by" Ucapnya seraya mengelus punggung 
chika. 


"Iya by" Jawabnya. 


Jason melepaskan pelukanya dan menghapus air mata di 
pipi chika. 


"Habis ini makan ya" Perintahnya dengan lembut. 


"Iya by kamu juga makan ya" Jawab chika dan kembali 
munculah senyuman di wajah chika meskipun hanya 
sekilas. 


Chika keluar dari mobil jason dan berbalik menatap 
jason"bye by ati ati". 


"Iya by aku pulang ya" Ucap jason dan di angguki oleh 
chika. 


Mobil pajero milik jason perlahan hilang dari pengelihatanya 
dan dirinya melangkahkan kaki dengan malas menuju 
rumahnya. 


da 


Jason pergi meninggalkan chika dengan rasa penuh 
bersalah dan rasa khawatir, karna telah membuat 
kekasihnya itu sedih, namun lebih baik di katakan sekarang 
dari pada nanti nanti. 


Dirinya membanting stir mobil ke pinggiran 


"Argghhhh!! "| Teriaknya frustasi sambil mengacak 
rambutnya. 


Helaan nafas terdengar beberapa kali darinya. 


Bahkan saat ini jason sedang menangis dikala mengingat 
kembali wajah kekasihnya. 


"Gimana nanti kalo gw ga bisa! " Teriaknya. 


Untunglah jalanan sekarang sepi jadi tidak akan ada yang 
mendengarnya jika dia berteriak. 


Dia sedikit memejamkan matanya dan menetralkan deru 
nafasnya yang tidak karuan. 


"Maafin aku by, aku harap kamu sabar menungguku" 
Ucapnya kepada diri sendiri. 


Setelah dirinya cukup tenang jason kembali melajukan 
mobilnya dan menuju ke rumahnya. 


daaa 


Chika mendaratkan badanya di kasur king size nya dan 
memilih memejamkan matanya dan tak lama kemudian 
dirinya pun terlelap. 


Pukul 7 malam dirinya terbangun karna merasa ada yang 
mengetok pintunya. 


'Tok' 
'Tok' 
"By bangun ini aku jason" Ucapnya dari sebrang. 


Chika yang mendengar suara yang tidak asing baginya dan 
kemudian dirinya kaget karna mendengar suara jason. 


Dia buru buru mengusap wajahnya dan merapikan sedikit 
pakaian dan rambutnya. 


"Masuk aja by ngga di kunci ko" Sahutnya. 


Kemudian terlihat lah jason yang memakai hoodie berwarna 
hitam dan celana pendek selutut dengan menenteng plastik 
putih. 


Jason terkejut ketika melihat kekasihnya masih 
menggunakan seragam sekolah dan di tambah lagi mata 
yang sembap akibat terlalu lama menangis. 


"Loh by kamu ko belum ganti baju si" Tanya nya sambil 
mengambil duduk di samping chika. 


"Hehe iya by aku ketiduran" Jawabnya dengan cengiran. 


"Yaudah sana kamu mandi atau bersih bersih habis ini kamu 
makan, aku tau kamu itu belum makan" Ucapnya sambil 
mengelus perlahan rambut chika. 


"Yaudah by aku mandi dulu ya" Ucapnya laku berjalan 
menuju lemari dan mengambil setelan baju tidur dan pergi 
ke toilet. 


Sementara chika mandi dirinya memandangi kamar 
bernuansa putih hijau tersebut dan melihat beberapa 
polaroid foto dirinya dan chika yang tergantung manis di 
lampu kerlap kerlip di tembok. 


Senyuman manis tercetak di wajahnya ketika melihat figura 
di meja belajar chika yaitu foto chika waktu berumur 5 
tahun dan sedang berdiri bersama kedua orang tuanya, 
disana terlihat seperti tidak ada beban sama sekali. 


15 menit berlalu chika keluar dengan setelan piamanya dan 
mendapati jason yang sedang duduk manis di kasurnya 
sambil bermain game online. 


Jason yang menyadari hal iyu buru buru langsung menutup 
game online nya dan menatap wajah kekasihnya yang 
sudah fresh. 


"Makan sini by" Ujar jason sambil menepuk kasur di 
sebelahnya. 


"Iya by" Jawabnya lalu berjalan menuju ke kasur. 


"Nih minum dulu" Jason memberikan minum yang sudah dia 
ambil tadi dari dapur. 


"Tumben kamu kesini? " Tanya chika penasaran. 


"Aa dulu baru aku jawab" Ujarnya sambil menyodorkan 
sesendok nasi, chika pun lengsung melahap nya. 


"Jadi aku kesini tu karna di telfon mama kamu, karna mama 
kamu itu lagi keluar kota sama ayah kamu,katanya kamu 
ngga angkat telfon mana kamu daru tadi" Jelasnya. 


"Ahh masa ko aku ngga denger si" Ucapnya lalu mengambil 
hp nya yang berada di tasnya. 


Dan benar saja ketika dia lihat ternyata ada 20 panggilan 
tak terjawab dari mamanya. 


"Hehe iya je aku ngga denger soalnya tadi aku silent hpnya" 
Jawabnya dengan cengiran. 


"Nih makan lagi" Ucapnya. 


"Kamu juga makan by" Ujar chika. 


"Gausah aku baru aja makan di rumah" Ucapnya berbohong 
padahal dirinya juga sama sekali belum makan karna dirinya 
tidak memiliki selera makan rasanya. 


"Beneran? " Tanya chika memastikan. 


"Iya by iya" Jawabnya. 


daaa 

"Nih tinggal satu suap lagi" Ujar jason sambil menyodorkan 
sendoknya dan chika pun langsung melahap suapan 
terakhirnya. 


Jason kemudian meletakan piring ke meja di samping 
tempat tidur dan mengambilkan air putih dan 
memberikanya ke chika. 


"Makasih by udah dateng kesini" Ucapnya sambil 
menunjukan senyum manisnya. 


"ya by sama sama" Jawabnya sambil mengelus kepala 
chika. 


"Tidur gih by udah malem" Ujar jason sambil menepuk 
kasurnya. 


"Bentar deh by aku pengen ntn drakor dulu" Pintanya 
sambil menunjukan pupy eyes-nya. 


"Kan udah malem by" 


"Ah by.. Plis" Pintanya dan berhasil membuat jason luluh 
dengan sikapnya. 


"Hm yaudah tapi ngga boleh kemaleman" Perintah jason 
dan di angguki oleh chika. 


Chika langsung beranjak dan mengambil laptop di meja 
belajarnya dan kembali lagi ke kasurnya. 


Chika langsung mencari file film yang dia simpan dan 
langsung memutarnya. 


Saat chika dan jason sedang asik menonton tiba tiba saja 
terjadilah adegan kiss scene dan chika segera menutup 
mata jason menggunakan tanganya. 


Jason kemudian langsung menepis tangan chika dan 
menatap chika dalam dalam. 


Chika yang merasa malu pun memalingkan mukanya dan 
kembali fokus pada layar laptopnya. 


"Cie yang salting aku liatin" Goda jason dan seketika 
membuat pipi chika blushing seketika. 


"Ihh apaan si je engga ya siapa juga yang salting" Elak chika 
sambil kembali fokus pada laptopnya. 


"Itu bukti nya pipi kamu merah" Goda jason sambil menusuk 
nusuk pipi chika menggunakan jari telunjuknya. 


"Ihh jee.. " Dengan kasar chika menepis tangan jason 
sedangkan yang di tepis hanya terkekeh melihat tingkahnya 
itu 


daaa 


1 jam berlalu drakor yang chika tonton pun selesai. 


"Udah by tidur udah malem" Ucapnya sambil mengacak 
rambut chika pelan. 


"Iya by iya aku tidur" Balasnya lalu membaringkan badanya 
di kasur dan jason pun membantu menarikan slimutnya. 


"Gd.night by, tidur yang nyenyak ya, mimpi indah" 
Ucapnya sambil mengelus pipi chika dan mencium kening 
chika. 


"Iya by,, kamu ati ati di jalan ingat langsung pulang ga 
boleh begadang" Perintah chika dan di angguki oleh jason 


Jason kemudian melangkahkan kakinya keluar kamar chika. 


'Aku harap kamu bakal setia sama aku by, aku sayang kamu 
by' batinya sambil kembali melangkahkan kakinya 


Saat dirinya sampai di ruang tengah dirinya melihat bi inah 
yang sudah terlelap di kursi tengah, mungkin saja dia 
kelelahan karna bekerja terus seharian. 


Perlahan jason membangunkan bi inah " Bi inah" Bi inah 
yang mendengar namanya di panggil sontak langsung 
terbangun dan berdiri. 


"Iya mas jason gimana mas,, maaf tadi bibi ketiduran" 
Ucapnya sambil melipat menundukan kepalanya. 


"Iya by ngga papa tenang aja,, jason pamit pulang dulu ya 
bik, tolong jagain chika" Ucapnya pada bibi. 


"Baik mas" Jawab bi inah. 


Jason kemudian melangkahkan kakinya keluar dengan di 
ikuti bi inah di belakangnya. 


"Jangan lupa di kunci bik" Perintah jason dan di angguki 
oleh bi inah. 


Jason kemudian masuk ke mobilnya dan mengambil 
nafasnya dalam dalam 


"Aku pulang dulu by,,kamu jaga diri" Monolog nya. 


Mobil pajero milik jason kemudian melenggang 
meninggalkan pekarangan rumah chika. 


KKKKkKKkKkKKKKKkKKKK 


Thx u buat kalian yang udah sempet in buat vote,, 
dan yang belum segera klik tombol vote nya ya,, 
berbagi itu indahh:)) 


nstagram@Asti Itf 
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etelah memarkirkan mobilnya jason kemudian masuk ke 
dalam rumahnya. 


Billy yang melihat anaknya baru pulang pun bertanya 
"Habis dari mana nyo? " Tanya billy sambil melihat anaknya 


Jason berhenti sejenak dan berbalik menghadap ayahnya 
"Dari rumah chika pah" Jawabnya sambil menampilkan 
sekilas senyumnya. 


Saat jason hendak melangkah lagi billy langsung 
memanggilnya kembali "nyo sini deh,, papa mau ngomong". 


Jason pun menurutinya dan duduk di soffa depan ayahnya. 


" Kenapa pah"tanya jason sambil menyenderkan kepalanya 
di sandaran kursi. 


"adi gini " Billy menjeda omongannya. "Kamu nanti 
berangkat ke london sehari setelah kamu selesai wisuda ya 
nyo" Ucapnya sambil mengelus pundak anaknya. 


Jason menghembuskan nafasnya dengan kasar "Apa ngga 
ada jalan lain pah selain pah selain jason pergi ke london". 


" Engga nyo ini keputusan papa, ini juga demi kebaikan 
kamu karna nantinya kamu juga yang akan jadi penerus di 
Winata Group nantinya, papa harap kamu mau menuruti 
perkataan papa"jelas billy. 


"Yaudah deh ngga ada pilihan lagi, jason pamit ke kamar 
pah mau langsung istirahat aja" Pamitnya dan saat dirinya 
hendak berdiri elly datang dengan kopi di tanganya. 


"Udah pulang?, makan duku gih kamu belum makan dari 
tadi kan? " Tanya elly sambil meletakan untuk billy. 


"Ngga mah jason capek, mau langsung tidur aja" Jawabnya 
sambil menunjukan senyum manisnya. 


"Beneran?, nanti sakit lo kalo ngga makan" Sahut billy. 


"Engga pah jason kan kuat" Jawabnya sambil berjalan 
menuju tangga kamarnya. 


Jason menutup pintu kamarnya dan di rebahkanlah badanya 
di kasurnya. 


Dirinya nampak menghembuskan nafasnya berkali kali, 
entah kenapa matanya rasanya sulit sekali untuk terpejam. 


Pikiranya tentang chika terus saja memutar di otaknya. 
Mengingat bagaimana sedihnya dikala dirinya mendengar 
omongan jason. 


"Semangat jas! Lo harus kuat, ini juga demi masa depan lo!, 
lo pokoknya ga boleh lemah , lo harus bikin chika bahagian 
bagaimanapun caranya" Gumamnya sambil mengepalkan 
tanganya sebagai tanda semangatnya. 


Dirinya menarik selimut dan menenggelamkan kepalanya di 
balik selimut dan tak lama kemudian dirinya pun terlelap. 


Pagi pagi sekali jason sudah bangun, padahal sekarang baru 
pukul 04.30,tapi rasanya matanya sudah tidak ingin lagi 


untuk terpejam. 


Dirinya kemudian mengambil hp yang berada di samping 
bantalnya, dirinya berniat untuk membangunkan chika, 
karna biasanya chika lah yang selalu membangunkannya. 


Dirinya memencet tombol calling. 


Chika yang masih terlelap dalam tidurnya tiba tiba 
terganggu oleh suara dering hpnya. 


Dan dirabalah meja di samping kasurnya. Chika membuka 
matanya perlahan, dan seketika matanya langsung melotot 
di kala melihat nama jason william winata di layar hpnya. 
Chika sontak langsung menjawab telfon tersebut. 


' Hallo kenapa bubu? 

'Engga ngga papa, bangun bubu udah pagi' 
'Hehe iya bubu habis ini aku bangun' 
'Yaudah aku mau mandi dulu ya byee' 

'Bye' 

dk 


Jason sekarang sudah siap dengan setelan sekolanya dan 
bergegas menjemput kekasihnya, kebetulan dirinya sudah 
sarapan dari tadi sehingga dirinya bisa langsung berangkat. 


"Mah, pah je pamit berangkat sekolah ya" Diciumnya tangan 
mama dan papanya. 


"Iya sana, hati hati jangan ngebut oke" Ucap elly. 


"Ingat belajar yang bener biar pinter" Sahut billy. 


"Iya pah siapp,, daa je berangkat dulu" Ucapnya lalu segera 
keluar dan memanaskan sejenak mobilnya. 


Setalah mobilnya sudah di panaskan dirinya langsung 
menginjak gas dan melajukan mobilnya. 


Sedangkan di sisi lain chika baru saja menyelesaikan 
sarapan paginya. Dan dirinya pun berpamitan kepada bi 
inah karna mama dan papanya sedang keluar kota. 


"Bik, chika pamit berangkat sekolah" Teriaknya. 


Inah yang mendengar suara chika lantas langsung 
mengahampirinya "iya hati hati non" Perintahnya. 


"Iya bik siapp" Jawabnya sambil hormat ala pak tentara. 


Di ciumnya tangan bi inah, inah pun mengelus sedikit 
rambut chika, karna hal ini lah yang selalu chika lakukan 
sejak kecil, karna inah lah yang telah mengasuh dirinya 
sejak kecil. 


Suara klakson mobil terdengar menandakan jason sudah 
sampai di depan rumahnya. 


Chika pun bergegas keluar "bye bik" Sahutnya sambil 
berlari kecil menuju pintu. 


"Hati hati non" Sahut inah. 


Chika keluar dari rumah dan dilihatnya jason yang sudah 
berdiri di samping mobil sambil menyilanhkan tanganya di 
depan dadanya. 


"Pagi" Sapanya sambil memperlihatkan senyum manisnya. 


"Pagi juga" Sahut chika lalu berjalan menuju ke arah jason. 
"Yukk" Ajaknya. 


Kemudian jason berjalan mengitari mobilnya di ikuti chika di 
belakangnya dan di bukalah pintu penumpang olehnya. 


Setelah chika masuk dirinya berjalan menuju ke arah pintu 
pengemudi dan masuk kedalam mobil. 


Dirinya yang melihat seatbelt chika belum terpasang pun 
langsung mendekat dan memasangkanya. 


Chika menahan nafasnya selama beberapa detik ketika 
wajah jason tepat berasa di depanya. 


"Demen banget si ngga di pasang sabuknya" Ucap jason 
sambil kembali menstarer mobilnya. 


"Hehe kan biar di pasangin sama kamu" Jawab chika dan 
jason yang mendengarnya hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. 


KKK 


Mobil fortuner milik jason kini tengah berada di parkiran 
dirinya langsung saja keluar dan membukakan pintu untuk 
chika. 


Chika tersenyum manis di kala jason membukakan 
pintunya. 


Mereka berjalan beriringan menuju kelas kelas, jason 
terlebih dulu mengantarkan chika kedepan kelas. 


"Belajar yang bener, jangan deket deket sama cowo lain, 
ingat! " Perintah jason sambil mengacak rambut chika. 


"Siap paboss"jawabnya. 
Lalu jason pun melangkahkan kakinya menuju ke kelasnya. 


Sma Nusa Bangsa kini tengah mengadakan ulangan 
kenaikan kelas untuk kelas 10 dan 11 suasana kali ini cukup 
tenang karna kelas 12 juga sedang melaksanakan ujian 
praktik untuk kelulusan. 


Di dalam ruang 11 Ipa terdapat 30 siswa yang sedang 
melaksanakan ulangan kenaikan kelas, suasana terdengar 
hening karna semua siswa sedang mengerjakan soal mereka 
masing masing. 


Di bandingkan dengan yang lainya chika terlihat tenang 
karna dia sudah memahami betul materi yang ada di dalam 
soal tersebut. Pensilnya menari dengan lincah di atas kertas 
putih tersebut. 


Satu setengah jam telah berakhir kini chika dan tiara 
sedang berada di bangku kantin mengisi tenaga mereka 
yang sudah mulai terkuras. 


"Hi by" Sapa jason yang baru saja datang, diikuti dengan 
datangnya si anak kembar, ya siapa lagi kalau bukan andi 
dan ricko. 


"Hii, sini by gabung sama kita" Ajaknya sambil menepuk 
bangku kosong di sebelahnya. 


Jason pun langsung duduk di samping chika tanpa aba ricko 
langsung saja duduk di samping jason, sehingga membuat 
bangku yang muat untuk dua orang tersebut mendadak 
sempit. 


"Heh lo ngapain duduk di sini, ini tempat gw sama chika" 
Ucap jason sambil memberikan tatapan sinis pada ricko. 


"Terus gw duduk di mana dong" Ujarnya sambil 
melengkungkan bibirnya ke bawah, karna dirinya sudah 
tidak mendapat bangku lagi. 


"Utung gercep" Sahut andi yang duduk di samping tiara 
sambil mengelus dadanya. 


"Bagi dong gw pengen duduk" Sahut ricko. 


"Eh sono tuh temenin si lani dia sendirian tuh" Ujar jason 
sambil mengarahkan dagunya ke arah lani. 


"Akhirnya bisa duduk bareng gebetan" Ucapnya sambil 
pergi menuju ke bangku lani 


"Modus lo" Teriak jason dan di hadiahi tatapan sinis dari 
ricko. 


daaa 


Bel pulang sekolah telah berbunyi 5 menit yang lalu, kini 
jason tengah berjalan menuju ke kelas chika untuk 
mengajaknya pulang bersama. 


Dan keluarlah kekasihnya dari ruang kelasnya . 
"Yuk pulang" Ajaknya sambil menarik tangan chika. 


"Anterin aku ke toko buku dulu ya, soalnya ada novel yang 
mau aku beli" Ucap chika sambil menunjukan pupy eyes- 
nya. 


"Iya iya, mau ke ujung dunia pun pasti aku anterin ko" 
Jawabnya sambil mengacak pelan rambut chika. 


"Gombal nih gombal" Ucap chika sambil cengengesan. 


"Biarin yang penting kamu seneng kan" Jawabnya. 


Lalu mereka berjalan ke arah parkiran dan dengan segera 
jason melajukan mobilnya ke tempat toko buku. 


Haii jangan lupa vote dan komenya! 
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Mobil fortuner milik jason kini tangah berada di parkiran 
toko buku, dirinya turun lalu memasuki toko tersebut 
bersama chika. 


Chika nampak mencari cari buku yang akan dia beli 
sedangkan jason hanya mengikuti di belakangnya sambil 
menatap chika yang berjalan kesana kemari. 


"Je bantuin ambilin buku itu" Tunjuk chika pada salah satu 
buku di rak atas. 


Dengan sigap jason mengambilkan buku tersebut dan 
memberikanya kepada chika"nih"katanya. 


"Makasih" 


Chika kemudian mencari lagi buku yang kiranya menarik 
perhatian nya sedangkan jason kini tengah melihat novel di 
rak sebelah. 


Setelah membayar di kasir jason dan chika kembali ke 
mobil. 


"Nih buat kamu" Ucapnya sambil memberikan paper bag 
berwarna coklat. 


"Ini apa? " Tanya chika penasaran sambil mengambilnya dari 
tangan jason. 


Chika langsung membuka paper bag tersebut dan 
mengambilnya, ternyata isinya adalah novel bergenre 
romantis. 


"Ahh makasih bubu" Ucapnya sambil merentangkan 
tanganya dan memeluk jason. 


"Iya sama sama sayangg, di baca yah" Ucapnya sambil 
mengecup pucuk kepala chika, sedangkan chika hanya 
mengangguk sambil Menghirup aroma tubuh jason. 


Mereka berpelukan selama beberapa menit dan saat jason 
hendak melepaskan pelukanya ternyata chika sudah 
tertidur sejak tadi di pelukanya. 


"Yah ko tidur, pantesan anteng banget" Ucapnya sambil 
menyandarkan chika di kursi penumpang dan membuat 
kursinya sedikit kebelakang supaya chika merasa nyaman. 


Jason mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang 
supaya chika tidak terganggu. 


Dan setelah 30 menit mobilnya kini sudah sampai di 
pekarangan rumah chika. 


"Bubu" Panggilnya sambil menepuk pelan pipi chika. 


Karna tak ada sahutan dari chika jason memutuskan untuk 
menggendongnya masuk ke dalam rumah 


Jason kini memencet bell rumah chika dan tak lama 
kemudian datanglah bi inah dari dalam dan membukakan 
pintu. 


"Loh mas non chika kenapa? " Tanya inah penasaran. 


"Chika ketiduran bik, udah saya bangunin tapi ngga mau 
bangun, bibi tolong ambilkan tas chika di mobil jason" 
Perintahnya dan segera di angguki oleh inah. 


Dengan segera jason melangkahkan kakinya menuju kanar 
chika yang berada di lantai dua. 


Setelah sampai di kamar jason langsung membaringkan 
tubuh chika dan menyelimuti setengah badan chika. 


"Bubu aku pulang dulu ya" Pamitnya lalu mengecup 
sebentar kening sang pacar. 


Setelah selesai dirinya keluar dan menutup pintu kamar 
chika, inilah alasanya mengapa sekarang dia lebih sering 
menggunakan mobil dari oada motor, karna chika sekarang 
lebih sering mengantuk dan bisa tidur di mana saja. 


Saat jason sampai tangga dirinya berpapasan dengan inah 
"bik tante sama om belum pulang? " Tanya jason. 


"Belum mas kayanya nanti malem baru lu 
Pulang deh" Jawab inah 


Jason hanya ber oh ria lalu berpamitan dan segera pergi. 


Pagi ini chika sedang sarapan dengan papa dan mamanya 
sarapan kali ini terdengsr khidmat hanya ada suara 
dentingan sendok dan piring saja. 


Sampai akhirnya chika membuka suara"tadi malem pulang 
jam berapa? "Tanya chika yang sudah selesai sarapan. 


"Tadi malem pulang jam 11" Jawab ayahnya. 
Chika hanya mengangguk mengiyakan. 


Suara klakson telah terdengar itu artinya jason sudah 
datang untuk menjemputnya. Chika pun berpamitan "pah, 


mah chika pamit mau berangkat" Lalu menyalimi tangan 
papa dan mamanya. 


"Iya hati hati" Ucap mereka berdua. 


Di kelas jason saat ini sedang ada ujian praktik mengingat 
beberapa minggu lagi dia akan segera lulus. 


Mapel kali ini adalah seni budaya, dimana para siswa akan 
memilih salah satu diantara menyanyi, menari, melukis, 
ataupun bermain alat musik. 


Jason memilih untuk bermain alat musik tepatnya bermain 
gitar, karna dia sangat mahir dalam permainan ini. 


Saat giliranya dirinya maju ke depan kelas dan mulai 
memetik senar gitar sesuai alunanya, suara gitar terdengar 
sangat nyaman di tambah lagi suasana kelas yang hening. 


Beberapa tepukan kini mengakhiri petikan gitarnya, dirinya 
pun kembali ke bangkunya. 


Kini giliran Ricko yang maju ke depan dirinya memilih untuk 
menyanyi karna menurutnya dia cukup ahli dalam bidang 
ini. 


Saat ricko mulai membuka suara semua orang ternganga 
heran karna baru kali ini mereka melihat ricko bisa serius 
dalam pelajaran. 


Setelah selesai dirinya kembali ke bangkunya dengan rasa 
bangga "suara gw merdu kan" Ujar ricko menyombongkan 
diri. 


"Sa ae maemunah' " Sahut andi tak terima. 


"Bilang aja iri" Ucap ricko. 


Sedangkan jason hanya menggelengkan kepala melihat 
tingkah laku kedua sahabatnya tersebut. 


Bel pulang sudah terdengar kini chika dan jadon sedang 
berada di dalam mobilnya. 


"By mampir ke Richeese factory ya laper" Ajak jason dan 
segera di angguki oleh chika "ayok aku juga laper nih" 
Ucapnya sambil mengelus perutnya. 


Mobil fortuner milik jason kini membeah jalanan semarang 
dan segera menuju ke resto. 


Setelah kurang lebih 15 menit mereka akhirnya tiba di resto 
richeese. 


Mereka berdua segera masuk ke resto dan memesan 
makanan di sana 


1 jam telah berlalu jason dan chika pun memutuskan untuk 
pulang ke rumah. 


"Mau beli apa lagi by? " Tanya jason memastikan 


"Engga deh by udah kenyang" Balasnya sambil mengelus 
perutnya. 


"Owh gitu yaudah ayok" Ajaknya lalu mereka berdua masuk 
ke dalam mobil. 


Akhirnya mobil fortuner milik jason pergi dari parkiran resto 
dan membawa chika pulang ke rumahnya. 


Ahh manis gilakk 
Jangan lupa vote dan komenya bundd 


Instagram:@Asti Itf 


Part 41 


Hari demi hari telah berlalu bahkan kini sisa waktu jason di 
semarang hanya tinggal 1 minggu. Karna setelah lulus 
esoknya jason akan segera berangkat ke london. 


Banyak kenangan manis yang sudah mereka lalui bersama, 
sebelum pada akhirnya mereka hanya bisa bertatap muka 
lewat vidio call. 


Kini jason sedang duduk bersama ricko , andi, chika, dan 
tiara di rooftop sekolah. Karna hari ini semua guru sedang 
rapat untuk mempersiapkan acara wisuda yang akan di 
gelar seminggu lagi. 


"Je lo beneran mau lanjutin pendidikan lo di london? " Tanya 
ricko tiba tiba dan membuat semuanya diam dan menatap 
jason dengan intens. 


"Hm iya bro" Jawabnya sambil menampilkan senyumanya. 


"Gilak mesti lu bakal kangen sama gw" Sahut andi dengan 
mulut yang penuh dengan chiki. 


"Huekk amit amit gw kangen ama lo mendingan gw kangen 
sama bubu gw, ya kan bubu" Jawabnya sambil merangkul 
pundak chika. 


"Hm iya by" Jawabnya dengan senyum terpaksa. 


"Sabar ya chik, tenang aja kita semua pasti akan slalu ada di 
samping lu kok" Sahut tiara yang duduk di sebelah chika. 


"Iya tenang aja, bebeb andi mesti jagain chika ko" Ucapnya 
dan mendapat sentilan di dahinya. 


"Awas lu kalo sampe berani godain pacar gw" Ucap jason 
sambil menatap andi dengan tatapan menyeramkan. 


"Cielahh, canda bos canda, emosian banget si" Sahut andi 
dan mendapat tampolan di jidatnya. "Diem bego! Singa lagi 
tidur lu bangunin! " Ricko. 


"Kan cuma canda ko" Ucap andi membela diri. 


"Candaan lo itu ngajak berantem anjim" Sahut jason dengan 
posisi yang tinggi kini tengah duduk di meja yang tak 
terpakai. 


"Iye iye maap" Sahut andi sambil memutar bola matanya 
malas. 


Chika yang sudah mulai melupakan kepergian jason pun 
kembali teringat dan membuat moodnya hilang seketika, 
jason yang melihat pacarnya melamun langsung menepuk 
pelan pundak chika "ngelamunin apa sih by" Tanya jason. 


"Eng.. Engga ko by ngga papa" Jawab chika dengan terbata- 
bata. 


"Udah chik jujur aja, kamu pasti lagi mikirin tentang Jason 
yang bentar lagi pindah kan? " Sahut tiara sambil menatap 
chika dengan lembut. 


Chika memilih diam dan hanya memberikan senyumnya 
sedikit. 


"Udah by kan masih ada waktu seminggu lagi kan, aku janji 
setelah aku selesai kuliah aku pasti akan selalu ada di 


samping kamu" Ucapnya sambil menatap manik mata chika 
dalam dalam. 


"Hm iya by" Jawabnya lalu memeluk jason. 


Setelah beberapa menit ricko akhirnya bersuara "ekhemm 
ekhemm kehabisan oksigen karna melihat ke uwuan nih" 
Sahutnya. 


Chika dan jason pun melepaskan pelukanya "iri bilang bos" 
Sahut chika sambil memeletkan lidahnya. 


"Yakali dah amit amit" Ucapnya sambil menotok meja . 


"Malem nanti jalan yuk, sekali-kali lah kita malmingan 
bareng" Ajak ricko. 


"Skuylah gw juga boring di rumah" Timpal jason. 
"Em ra lo ikut kan? " Tanya chika. 


"Emh Gue ngga deh nanti gw jadi obat nyamuk lagi" 
Ucapnya sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Tenang beb kamu ikut aku aja biar babang rikco jemput ko" 
Sahut andi 


"Lah la gw sama siapa dong" Ucap ricko sambil menatap 
mereka ber empat secara bergantian. 


"Lo sama mbak kunti aja sono" Ucap jason. 


"Yang bener dong, gilak lu mendingan gw ajak bebeb lani 
kalo gitu" Timpalnya. 


"Yaudah nanti malem mau ngumpul di rumah siapa dulu? " 
Tanya jason. 


"Rumah gw aja" Sahut chika. 
"Okey kalo gitu" Jawab mereka ber empat. 
"Jam 7 pokonya harus ada di rumah gw" Timpal chika. 


"Iye iye ndoro" Sahut andi dengan tatapan malasnya. 


Malam harinya jason, andi, tiara dan chika sudaha ada di 
kediaman rumah chika, hanya tinggal menjnggu ricko dan 
lani saja. 


"Ah buset lama amat tu anak, kaya lagi nunggu ayam jantan 
bertelor aja" Sahut andi yang sudah mulai kesal. 


"Palingan bentar lagi nyampe tu anak" Timpal jason yang 
sedang duduk manis di samping chika sambil memandang 
wajah chika 


Chika yang di pandang oleh jason pun mendadak salting " 
By udah dong jangan liatin aku terus, kan aku malu"kata 
chika sambil memanyunkan bibirnya. 


Bukanya menjawab jason malah semakin dalam menatap 
chika " By! Udah dehh aku tampol kamu nanti "ujar chika 
sambil mengangkat sebelah tanganya. 


Dan jason pun langsung mengambil alih tangan chika dan 
mencium punggung tanganya, chika pun yang di 
perlakukan seperti itu pun langsung tambah salting 
seketika. 


Andi yang melihat keuwuan chika dan jason bersuara " 
Eghem butuh oksigen butuh oksigen"katanya. 


"Aduh aku gabisa liat beginian, mataku ternodai" Tambah 
tiara. 


"Sirik ae lu berdua, dari pada kalian kehabisan oksigen 
karna liat ke uwuan gw ama chika mendingan lu telfon deh 
tu manusia satu" Ucap jason. 


"Go lah ra kita keluar aja, biarkan paduka raja 
menyelesaikan tugasnya" Ucap andi sambil menarik tangan 
tiara. 


Setelah hampir lima belas menit mereka menunggu 
kedatangan ricko, yang di tunggu-tunggu pun akhirnya 
sampai 


"Maaf bro telat, ban gw bocor tadi" Sahut ricko yang baru 
saja datang dan di ikuti lani di belakangnya. 


"Alesan ae lu, lama tau ga kita nungguin ampe jamuran 
kita" Omel andi. 


"Maaf beh maaf kan namanya juga musibah" Elak ricko. 


"Udah deh udah jadi ga nih kita" Bentak jason dan membuat 
semua diam seketika. 


"Ya jadi lah" Andi. 


Tempat yang mereka tuju adalah pasar malam, sesampainya 
di sana mereka nampak melihat ke kana dan ke kiri melihat 
kira-kira permainan apa yang cocok untuk mereka. 


"Guys, kita main kora-kora yuk" Ajak jason dan di angguki 
oleh mereka semua. 


Sebelum menaiki kora-kora ricko membeli karcis untuk 
dirinya dan teman-teman. Setalah itu mereka berenam naik. 


Pada awalnya muka mereka nampak tenang, namun setelah 
kora-kora itu di gerakan ekspresi mereka berubah, seperti 
andi yang berteriak-teriak seperti orang gila, ricko yang 
berpengangan erat dengan bangku di depanya, jason yang 
memilih menutup matanya dan chika yang berteriak 
kegirangan, dan muka tiara yang mulai memucat akibat 
gerakan naik turun yang di hasilkan. 


Setelah selesai mereka semua turun dan di ikuti penumpang 
yang lainya. Mereka merasakan adegan mual, pusing, dan 
lemas. 


"Hah gilak tobat gw naik begituan" Ucap andi sambil 
menyenderkan dirinya di tiang. 


"Gw juga ga lagi deh, gw pusing" Tambah jason. 
"Bener banget" Tambah tiara. 


"Ahh ga asik kalian masa gitu aja langsung lemes si" Sahut 
chika. 


"Gila pacar lu jas, kerasukan pasar malam kayanya" Ujar 
ricko sambil berjongkok hendak muntah. 


"By, ayok kita main lagi" Ajak chika sambil menarik hoodie 
yang di gunakan jason. 


"Bentar by aku masih mual" Jawabnya sambil bersandar di 
pundak chika. 


Setalah beberapa saat mereka akhirnya memilih menaiki 
biang lala sambil menikmati keindahan kota semarang dari 
atas. 


Setelah menaiki biang lala mereka semua memilih untuk 
memasuki wahana rumah hantu. 


Saat mereka masuk terlihat ruangan gelap yang hanya 
menggunakan lampu kuning yang semakin menambah 
seram, dan di kagetkan dengan hantu-hantu yang mulai 
muncul di setiap ruangan. 


"Guys gw duluan ya" Sahut ricko dan tiara 
"Gw juga, bye" Sahut andi dan lani. 
"Ati-ati guys" Jawab chika. 


Akhirnya jason pun mengantarkan chika ke rumahnya karna 
mengingat waktu sudah menunjukan tengah malam jason 
pun mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang. 


Sekian cerita kali ini, jangan lupa vote, kritik, dan 
saranya. 


See youu 
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Part 42 


Hari ini adalah hari wisuda jason, kini jason sedang berada 
di depan cermin kamarnya dirinya terlihat tampan dengan 
menggunakan kemeja putih yang di balut dengan jas hitam. 


Jason tampak menunjukan senyum manisnya di depan 
cermin, namun setelah beberapa detik senyuman manis itu 
berubah menjadi senyuman kecut dikala dirinya mengingat 
bahwa esok dirinya akan segera pergi ke london untuk 
melanjutkan pendidikanya. 


Lamunan jason terhenti karna dirinya mendengar suara 
ketukan pintu "Je! Kamu udah siap kan?" Tanya elly dari 
balik pintu. 


Jason menghambuskan nafasnya panjang "udah mah" 
Sahutnya 


"Cepetan keluar papa sama cici udah nungguin di bawah" 
Teriak elly. 


"Iya" 


Setelah 5 menit berlalu keluarlah jason dengan senyum di 
wajahnya. 


"Wihh anak appa ganteng banget ya mah" Kata billy sambil 
merangkul pundak istrinya. 


"Jelaslah kan anak mama" Balas elly. 


"Tapi gantengnya mirip papa kan" Ucap billy dengan 
bangga. 


"Ishh papa" Balas elly sambil mencubit pinggang suaminya. 
"Yuk pah, mah, ci" Ajak jason. 


"Go! " Ucap helena sambil berjalan mendahului mereka. 


Acara wisuda kini tengah berlangsung, nama siswa yang di 
panggil di persilahkan untuk maju ke panggung dan 
menerima samir. 


"Selanjutnya, Jason William Winata" Ucap sang pembawa 
acara. 


Jason pun maju dengan gagahnya menuju panggung dan 
menundukan kepalanya dikala sang kepala sekolah 
mengalungkan samir di lehernya. 


Jason nampak tersenyum lebar, karna perjuanganya selama 
3 tahun akhirnya bisa selesai dengan hasil yang maksimal. 


Acara wisuda kali ini sudah selesai para orang tua murid pun 
mulai berkurang, dan hanya menyisakan beberapa orang 
tua saja yang masih ingin berfoto dengan anaknya ataupun 
mengucapkan selamat. 


"Happy graduation by" Ucap chika sambil memberikan 
kotak kecil berwarna hitam dan satu bucket bunga 


"Makasih by" Balasnya lalu memeluk erat pacarnya itu. 


"Akhirnya kamu bisa lulus dengan nilai memuaskan by" 
Ucap chika. 


"Hehe iya by" Jawabnya. 


"Ini apa by? " Tanya Jason sambil memutar kotak berwarna 
kecil itu. 


"Udah buka aja" Jawab chika. 


Jason pun langsung membuka kotak tersebur dan ternyata 
isinya adalah parfum dengan merk 'Dior Homme Intense' 


"Makasihh sayang" Ucapnya lalu memeluk erat tubuh chika. 
"Iya sama bubu" Ucapnya sambil membalas pelukan jason. 


"Woyy! Pacaran aja lu berdua"teriak ricko dan andi yang 
baru saja datang 


"Sirik aja lu" Ucap jason sambil memutar bola matanya 
malas 


"Happy Graduation jas" Sahut ricko sambil menepuk pundak 
jason 


"Happy Graduation juga bro" Jawab jason. 


"Happy graduation je, akhirnya kita bisa lulus juga" Ucap 
andi. 


"Hehe iya ndi, akhirnya perjuangan kita ga sia" Balas jason. 


"Eh malam nanti kita nongki di cafe yuk, sekalian ngerayain 
kelulusan" Ajak ricko. 


"Gas lah" Sahut andi, dan di angguki oleh jason. 


"Chikk.." Panggil ricko dengan nada manjanya. 
"Hmm paan" Jawab chika. 


"Yaelah judes amat lu, emm nanti malam jangan lupa ajak 
tiara ya" Ucapnya sambil menaik turunkan alisnya. 


"Emm gimana ya? " Chika nampak berfikir. 
"Pliss" Pinta ricko. 
"Iya iya pasti gw ajak, yakali ga gw ajak" Jawab chika. 


"Kak andi" Panggil lani yang sedang berjalan menuju 
keberadaan andi. 


"Eh lani, iya lan ada apa? " Tanya andi dengan manisnya. 


"Nih buat kakak, hadiah dari aku karna kakak udah lulus" 
Ucapnya sambil memberikan bucket bunga 


"Hehe makasih lan" Jawabnya. 


"Ehem ehemm" Ucap ricko sambil menirukan orang yang 
batuk. 


"Ngapa sih lu, ga jelas banget" Ucap andi sambil melirik 
ricko sinis. 


"Biarin lah suka-suka gw! " Sahut ricko. 


"Tuhh gebetan lo dateng" Ucap chika sambil menunjuk arah 
dimana tiara sedang datang dengan membawa bucket 
bunga 


"Haii" Sapa ricko. 


"Hai juga, btw selamat ya lo udah lulus sekarang" Ucapnya 
sambil memberikan bucket bunga dengan boneka teddy di 
kecil di dalamnya. 


"Makasih ra, ini lucu benget" Ucapnya sambil melihat 
bucket nya. 


"Masa sih" Balasnya. 


Malam ini jason, chika, andi,ricko, lani, dan tiara sedang 
berada di salah satu cafe tempat anak muda nongkrong, 
mereka semua nampak menikmati acara malam ini. 


"Ikut aku bentar" Ajak jason sambil menarik pergelangan 
tangan chika. 


"Kemana? " Tanya chika. 
"Ikut aja, bro gw keluar dulu bentar" Ucapnya. 
"Iya iya" Sahut mereka. 


Kali ini jason membawa chika ke tempat yang sedikit sepi 
oleh pengunjung cafe tepatnya di bangku pojok sebelah 
kanan. 


"Duduk" Ucapnya sambil memberikan senyum manisnya. 


Chika pun menuruti apa kata jason dan duduk di 
sampingnya "kenapa by ko ngajak kesini? " Tanya chika. 


"Pengen ngabisin waktu berdua aja sebelum aku pergi ke 
london" Ucapnya dan jason tersenyum kecut. 


Chika menundukan kepalanya "Aku ga nyangka banget 
kamu bakal ninggalin aku" Perlahan air mata chika mulai 


keluar dari kelopak matanya. 


"Heii, angkat kepalamu princess nanti mahkotamu jatuh" 
Sambil memegang dagu chika 


"Don't cry baby" Ucapnya sambil menghapus air mata di 
pipi chika. 


"Je" 


Jason akhirnya menatik tubuh chika ke dalam dekapanya 
dan air mata pun perlahan mulai turun dari mata jason. 


"Udah ya, jangan nangis lagi aku janji setelah ini aku akan 
ada di setiap hari-harimu lagi" Ucapnya sambil mengelus 
punggung chika. 


"Kamu tenang aja aku gabakal lupain kamu kok, aku pasti 
akan sering hubungin kamu bahkan aku bakal vidio call 
kamu setiap hari" Ucapnya menenangkan chika. 


"anji ya by" Ucap chika sambil menunjukan jari 
kelingkingnya 


"Iya janji" Jason membalas uluran jari kelingking chika. 
"Oh iya sekarang kamu tutup mata dong" Pinta jason. 
"Iya iya aku tutup mata" Chikapun menutup matanya. 


Di sisi lain jason mengeluarkan kotak yang berisi sebuah 
kalung dengan gantungan berinisial J dan langsung 
memakaikanya di leher sang kekasih. 


Chika yang merasa ada barang dingin yang menempel di 
lehernya pun sedikit meringis kegelian. "Udah sekarang 
buka" Lanjut jason. 


Dugaan chika ternyata benar jason memberikan sebuah 
kalung berinisial J "wahh bagus banget, makasih" Ucapnya 
sambil kembali memeluk jason. 


"Iya sama " Balasnya. 
"Wangi parfumnya kaya ga asing deh" Goda chika. 


"Ya iyalah ini kan parfum pemberian kamu" Jawabnya sambil 
mencubit gemas hidung chika. 


Mereka berdua pun tertawa bersama. 


Ke esokan harinya chika bangun tidur dan di saat dirinya 
membuka matanya dirinya terkejut karna melihat jason 
sudah berada di samping kasurnya. 


"Loh by ko kamu ada di sini? " Tanya chika. 


"Iya lah, kamu aku tungguin dari jam 8 tapi kamunya ngga 
bangun "Jawabnya. 


"Heheh ya maaf by". 


" Udah sana mandi habis ini aku mau ajak kamu jalan 
sebelum aku pergi"ucapnya. 


"Iya by aku mandi dulu ya" Chika tersenyum kecut. 


Instagram:@Asti Itf 
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See you guyss!! 


Part 43 


Pukul 9 pagi chika sudah siap dengan setelanya, kini dirinya 
berada di ruang tengah dan hendak berpamitan. 


"Mah" Paggil chika sambil berjalan ke arah dapur diikuti 
jason di belakangnya. 


"Iya, ada apa? "Jawab mamanya. 


"Chika ijin mau pergi sama jason ya? Boleh ngga? " Ijinya 
pada sang mama. 


"Iya boleh ko, tapi ati-ati ya"jawabnya. 
" Siapp ma" 
"Tenang aja tan, anaknya pasti jason jagain ko" Ucap jason. 


"ya tante percaya ko sama kamu" Balasnya sambil 
mengelus pundak jason. 


"Makasih tan". 


"Owh iya tan, je juga mau pamit karna jason mau lanjutin 
pendidikan jason di luar negri tan"pamitnya pada mama 
chika. 


"Loh, kamu berangkat kapan? " Tanya mama chika kaget. 
"Nanti malem tan" Jawabnya. 
"Yah anak tante sendiri lagi dong" 


"Hehe maaf tante" 


"Yaudah gapapa, kamu ati-ati ya disana, jaga diri baik-baik" 
Ucapnya sambil mengelus bahu jason. 


"Iya tante pasti, salam buat om ya tante" 


"Iya nanti tante sampein" 


Jason dan chika kini sedang dalam perjalanan keduanya 
sama-sama canggung untuk memulai percakapan,hingga 
pada akhirnya chika buka suara" By kita mau kemana? 
"Tanya chika. 


"Pengen ke pantai aja, nikmatin waktu berdua bareng kamu" 
Jawabnya. 


"Owh gitu ya". 


Kini mobil jason telah berada di parkiran salah satu pantai di 
semarang, tujuan jason adalah pantai marina. 


Jason turun dari mobilnya dan membukakan pintu untuk 
chika" Silahkan"ucapnya sambil menunjukan senyum 
manisnya. 


"Makasih". 


Chika dan jason pun berjalan bergandengan tangan menuju 
bibir pantai. 


Keduanya saling terdiam, hanya ada suara deburan ombak, 
dan suasana pantai yang berangin. 


Setelah lama berjalan-jalan chika merasa haus "By haus" 
Ucapnya sambil memanyunkan bibirnya. 


"Yaudah ayo beli kelapa muda" Ajaknya sambil 
menggandeng tangan chika. 


"Mas! Kelapa mudanya 2 ya" Ucap jason pada mas-mas 
penjual kelapa. 


"Iya mas siap" Jawab mas-mas penjual kelapa. 
"Mau makan apa? " Tanya jason. 


"Em kayanya sosis bakar itu enak deh by" Jawabnya sambil 
menunjuk ke arah pedangan sosis bakar. 


"Yaudah aku beliin dulu, kamu tunggu sini". 
"Ongkhey". 

Jason pun pergi membeli sosis bakar. 

"Ini mbak kelapa mudanya" Ucap mas kelapa muda. 
"Iya makasih" Jawabnya. 

Chika pun langsung menyeruput kelapa mudanya. 


Setelah 10 menit jason kembali dengan membawa sosis 
bakar dan cemilan lainya. 


"Haus banget ya mbak" Ucap jason sambil meletakan 
jajananya. 


"Iya mas jason, haus banget nih" Jawab chika, lalu mereka 
berdua sama-sama tertawa. 


Keduanya pun menikmati makanan dan hembusan angin 
pantai yang sejuk. 


Jason yang melihat ada noda di bibir chika pun langsung 
berinisiatif membersihkanya dengan tanganya. 


"Makan tuh yang bener" Ucapnya sambil membersihkan 
sisa-sisa makanan yang menempel. 


Chika dibuat terpaku oleh perlakuan jason, meskipun 
dirinya telah lama berpacaran dengan jason, namun dirinya 
tak henti-hentinya dibuat melting oleh jason di setiap 
harinya. 


"Hehe iya bubu" Ucap chika sambil mencubit pipi jason. 
"Udah berani cubit-cubit ya sekarang". 


"Biarin lah yang penting kan sama pacar sendiri" Jawabnya 
sambil memalingkan mukanya ke arah lain. 


"By nanti kalo aku udah pergi, kamu jaga diri baik-baik ya, 
jaga kesehatan kamu, jangan tidur malam-malam, jangan 
Capek-capek, dan satu lagi jangan lupa buat jaga hati kamu 
buat aku" Ucap jason sambil menggenggam tangan chika. 


Chika menghembuskan nafasnya panjang"iya by kamu juga 
ya, jangan lupa sama aku, kamu harus jaga kesehatan, 
gaboleh telat makan, pokonya kamu harus istirahat yang 
cukup ya"jawabnya sambil menggenggam tangan jason. 


"Iya bubu pasti"jawab jason. 


Tak terasa air mata chika menetes dirinya buru-buru untuk 
menghapusnya. 


"Jangan nangis ya, aku paling ngga bisa liat orang yang aku 
sayang sedih, senyum yah"ucapnya sambil mengelus pipi 
chika. 


"ya bubu aku ngga nangis lagi demi kamu" Jawabnya 
sambil tersenyum paksa. 


"Aku harap kamu bakal baik-baik aja by setelah aku gaada 
di samping kamu" Batin jason. 


"Semoga setelah ini kita bisa sama-sama lagi sayang" Batin 
chika. 


Setelah bosan bermain di pantai jason dan chika memilih 
untuk pergi. 


"Mau kemana lagi by" Tanya chika. 


"Kita ke rumah ko evan aja ya, aku sekalian aku mau 
pamitan"ucap jason . 


"Q keyy" 


Mobil jason pun meninggalkan parkiran pantai dan menuju 
ke rumah ko evan. 


Kini akhirnya jason dan chika sudah berada di rumah ko 
evan. 


"Silahkan di minum mbak, mas" Ujar ko evan. 


"Mau pakai sedotan apa ngga? Barangkali ada yang mau 
pake pipa? " Canda bryan dan mendapat jitakan dari evan. 


"Jan ngadi-ngadi lu bry, atau mau gw jeblosin ke penjara lo" 
Ancam ko evan. 


"Ampun bang jago" Ucap bryan. 


"Bengek gw liatnya ko" Ucap jason sambil tertawa lepas. 


Chika pun ikut tertawa melihat tingkah mereka yang sering 
di juluki sebagai "Trio Bobrok" Tersebut, dalam hatinya chika 
merasa lega bisa melihat jason tertawa dengan lepas 
bersama dengan evan dan bryan. 


"Aku harap kamu bakal bahagia terus by" Batin chika. 
Saking asiknya mereka ngobrol mereka sampai lupa waktu. 


Jason melihat jam tanganya dan ternyata suda menunjukan 
pukul 4 sore"Eh ko gw pulang dulu deh udah sore, kalian 
ikut ke bandara kan? "Tanya Jason. 


"Ikut lah masa iya ga ikut si"jawab bryan. 
"Yaudah sana gw tunggu di mobil" 
"Ongkhey". 


Jason dan chika pun keluar dan masuk ke mobil mereka dan 
menunggu evan dan bryan keluar. 


Akhrinya setelah beberapa menit evan dan bryan keluar. 
Outfit bryan 

Outfit evan 

" Gas lah"ajak jason. 


Mereka ber empat akhrinya menuju ke rumah jason untuk 
bersiap-siap. 


Instagram:@Asti Itf 


Jangan lupa vote dan komenya guyss 


Sampai jumpa di part selanjutnya 


Part 44 


Jason, chika, bryan, dan evan kini telah sampai di rumah 
jason mereka berempat pun langsung melangkahkan kaki 
menuju rumah jason. 


"Jason pulang" Teriaknya sesampainya di dalam rumah. 


"Evan anak paling ganteng sejagat raya datang" Teriak evan 
tak kalah lantangnya. 


"Bryan Anderson king of bobrok datang juga" Timpal bryan 


Elly dan billy yang mendengar ada keributan dari ruang 
tamu pun keluar menuju ke ruang tamu "Ya ampun ini ada 
apaan sih ribut banget" Ucap elly yang baru saja keluar. 


"Udah kaya pasar aja ini rumah" Timpal billy. 


"Hehe maaf tante" Ucap bryan dan evan sambil 
cengengesan. 


"Hai tante! Gimana kabarnya? " Sapa chika. 


"Eh ada chika, tante baik kok, gimana kabar kamu? " Tanya 
elly sambil memeluk chika. 


"Baik kok tan"jawab chika. 


"Jas itu semua perlengkapan kamu udah mama siapin, 
tinggal kamu cek aja apa yang kurang"ucap elly sambil 
menghembuskan nafas panjang 


"Om pamit ke dalam dulu ya" Pamit billy. 


"Iya om" Jawab mereka. 


"Iya mah nanti jason cek"jawab jason sambil hormat ala pak 
tentara. 


" Yaudah sana ngobrol dulu, mama mau ke dapur dulu"ucap 
elly sambil memegang bahu jason. 


"Q keyy" f 


" Silahkan duduk mas ganteng "ujar jason kepada evan dan 
bryan. 


"Trimakasih mas" Ucap mereka. 

"Aku pamit ke dapur dulu deh" Ucap chika. 

"Uhukk! Yang mau bantu calon mertua" Goda bryan. 
"Apaan sih ko" 


"Bubu sayang udah ya kamu ke dapur aja ya, nanti kalo 
kamu di sini bobroknya nular sayang" Pinta jason pada 
chika. 


"Heh jan ngadi-ngadi lu jas, gw kepret lo! " Ujar bryan tak 
terima. 


"Sembarangan lu jas" Timpal ko evan. 


"Yaudah aku pergi dulu deh" Pamit chika dan di angguki 
oleh jason. 


Jason kemudian kembali duduk di sofa dan mengobrol 
bersama evan dan bryan. 


Elly yang sedang menyiapkan makanan di dapur di kejutkan 
oleh kedatangan chika. 


"Eh chika sini nak" Ucap elly. 
"Iya tan" Jawabnya. 


"Lagi buat apaan tan? " Tanya chika pada elly yang sedang 
sibuk. 


"Ini tante mau buat pisang goreng buat anak-anak" Ujar elly 
yang sedang mulai mengupas kulit pisang. 


"Sini aku bantuin tante". 
"Owh iya, kamu bantu ngaduk adonanya ya" Ucap elly. 


"Q keyy" 


Setelah beberapa saat chika dan elly keluar dari dapur dan 
membawa pisang goreng dan jus jeruk. 


" Silahkan di makan semuanya" Ucap chika sambil 
meletakan sepiring pisang goreng. 


"Oke makasih" Ucap mereka. 


"Nih minumanya, tante permisi ke dalam dulu yah" Ucap 
elly meletakan nampan dan segera kembali ke dalam. 


"Makasih tante" 
"Q key" 


Bryan yang dari tadi sudah merasa lapar pun langsung 
mencomot pisang goreng yang masih panas tersebut "Ehh 
ayam, panas bambang" Ucap bryan sambil mengibaskan 
tanganya yang terasa panas. 


"Makanya yang sabar dong, orang masih panas lu main 
ambil aja" Tegur ko evan sambil menyentil dahi bryan. 


"Mana gw tau ko" Jawab bryan sambil menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Nanti lo berangkat jam berapa jas? " Tanya ko evan. 
"Jam 9 malam ko" Jawabnya dengan senyum terpaksanya. 
"Owh". 


"Bakal ada yang LDR nih"sahut bryan sambil mengunyah 
pisang gorengnya. 


Chika yang mendengar itu pun langsung menunjukan 
senyum terpaksanya "aku ngga papa kok, aku percaya sama 
jason" Ucapnya. 


"Aku juga percaya ko, kalo kamu itu pasti bisa jaga hati buat 
aku" Ucap jason sambil memeluk tubuh mungil chika. 


"Pacaran teross! " Ucap bryan yang sudah tidak tahan 
melihat ke uwuan jason dan chika. 


"Diem lu, ngerusak suasana aja lo" Tegur ko evan dan di 
balas dengan deheman dari bryan. 


Waktu sudah menunjukan pukul 8 malam, kini waktunya 
jason berangkat menuju bandara. 


Chika, jason, evan, dan bryan mereka satu mobil, sedangkan 
billy, elly, dan helena mereka menggunakan mobil yang 
berbeda. 


Setelah setengah jam perjalanan mereka kini sudah sampai 
di bandara Ahmad Yani. Dan mereka kini sedang duduk di 
bangku yang di sediakan oleh pihak bandara. 


Jason yang melihat chika dati tadi hanya diam pun 
membuka suara " Senyum dong"ucapnya sambil mengelus 
pipi chika. 


Chika tersenyum paksa" Iya by"jawabnya. 


"Perhatian untuk semua penumpang pesawat Lion Air 8485 
tujuan London di mohon untuk menuju ke gate Al untuk 
segera naik ke pesawat". 


Jason menghembuskan nafas panjang dan tersenyum kecut 
" Mah, pah, jason pamit pergi dulu ya, jaga kesehatan ya 
mah, maafin kalo selama ini jason ngrepotin mama sama 
papa"ucapnya lalu memeluk mereka bergantian. 


"Iya nyo kamu hati-hati ya, jaga diri kamu, ingat ngga boleh 
telat makan, pokonya harus jaga kesehatan, dan satu lagi 
kamu harus semangat!! " Ucap billy sambil menepuk bahu 
jason. 


"Iya pah jason pasti semangat! "Jawabnya. 


Jason menoleh sebentar ke mamanya sambil 
mengehmebuskan nafasnya gusar karna melihat bulir-bulir 
berharga yang jatuh dari kelopak mata ibunya 


"mah jangan nangis dong, mama jason kan kuat, jason nanti 
pasti kembali ko, dan kalo liburan juga jason pasti pulang ke 
indo buat jengukin mama, papa, sama chika." Jawabnya 
sambil menghapus sisa air mata di pipi elly. 


Kini jason beralih pada evan dan bryan "Ih lemah masa di 
tinggal ke london nangis sih ko" Ucapnya sambil 


menertawakan bryan dan evan yang sedang menangis. 


"Paan sih lo! Siapa juga yang nangisin lo, nih liat kaki gw di 
injek sama evan bambang! " Ucapnya dengan nada tinggi 
sambil menunjuk kakinya yang terinjak oleh evan. 


"Ehh ehh maaf ga sengaja " Ucap evan sambil mengangkat 
kakinya. 


"Bengek tau ga" Ucap jason sambil menepuk bahu evan dan 
bryan. 


"Terus lo ngapain nangis ko" Tanya jason pada evan. 


"Ngga tau nih siapa yang naroh bawang di sini sih" Ucapnya 
membela diri supaya tidak terlihat cengeng. 


"Ahh koko mah" Ucap jason sambil memeluk evan dan bryan 
secara bergantian. 


Jason melepaskan pelukanya dan beralih ke chika yang 
sudah mulai berkaca-kaca. 


"Hai kenapa ko matanya berkaca-kaca? " Tanya jason basa 
basi. 


Bukanya menjawab chika malah langsung memeluk jason 
dan menangis di dada jason. 


Jason berusaha menahan air matanya supaya tidak terjatuh 
namun usahanya sia-sia karna pada akhirnya air matanya 
pun turun dan membasahi pipinya. 


Jason pun menghapus air matanya dan melepaskan pelukan 
chika "cengeng" Ejek jason dan mendapat cubitan di 
perutnya. 


"Ih kamu mah" Ucap chika. 


"Udah jangan nangis lagi ya, kamu kan kuat, masa iya 
pacarnya jason nangis sih. Kamu jaga diri baik-baik ya, 
jangan begadang, jangan lupa makan, jangan lupa sama 
aku, gaboleh nglirik cowo lain, pokoknya kamu cuma buat 
aku aja, aku janji setelah aku pulang aku bakal selalu 
nemenin kamu,dan aku juga bakal ngajak kamu jalan-jalan 
berdua."ucap jason sambil menangkup pipi chika. 


"Iya kamu juga jaga kesehatan juga, jangan telat makan, 
pokoknya jangan lupain aku ya, jangan lupa kabarin aku, ga 
boleh genit sama cewe lain! ,jangan lupa kabarin yah kalo 
udah sampai " Ucap chika sambil menggenggam tangan 
jason. 


"Iya pasti dong, Aku juga mau minta maaf selama ini aku 
belum bisa jadi pacar yang baik buat kamu, aku belum bisa 
bahagiain kamu, dan aku juga sering buat hati kamu 
terluka, maafin aku ya" Ucapnya sambil mencium tangan 
chika. 


"Iya aku juga" Jawabnya lalu kembali memeluk jason. 
"Ko jagain chika ya" Ucapnya pada evan dan bryan. 
"Iya jas pasti" Jawab mereka 


"Yaudah aku pamit dulu ya" Pamitnya pada semua orang 
dan berjalan menuju ke dalam. 


"| love you" Teriak chika dan membuat jason mbalikan 
badanya "i love you too" Jawbnya lalu berbalik dan 
meninggalkan mereka. 


Hati chika terasa sangat sakit seperti hancur lebur, dikala 
dirinya melihat punggung jason yang semakin menghilang 
dari pandanganya. 


Jangan lupa vote dan komenya guyss 
Instagram:@Asti Itf 


See you semua 


Part 45 


Sejak kepulanganya dari bandara mata chika tak henti- 
hentinya mengeluarkan air mata, rasanya dirinya merasa 
rindu sekali dengan jason padahal belum ada 1 jam mereka 
berpisah tapi rasanya chika ingin bertemu dan memeluk 
kekasihnya itu. 


Evan dan bryan yang menyadari dari tadi chika hanya diam 
membuka suara "chik udah dong jangan nangis, nanti kita 
di marahin sama jason lagi" Ucap evan sambil fokus 
menyetir. 


"Iya dong jangan nangis lagi ya, atau kamu mau kita beliin 
coklat, Atau mau gw beliin seblak ? " Bujuk bryan. 


"Engga usah ko makasih" Jawabnya sambil tersenyum kecil 
dan kembali menatap luar jendela. 


"Ko gimana nih" Ujar bryan menggunakan bahasa isyarat 


Sedangkan evan hanya mengedikan bahunya. 


"Makasih ya ko udah nganterin" Ucapnya sambil tersenyum. 
"Ngokheyy" Jawab mereka berdua 


Chika keluar dari mobil evan dan melangkahkan kaki 
menuju rumahnya 


"Eh udah pulang anak papa" Sambut papa chika. 
"Hm iya pah" Jawabnya. 


"Jason udah berangkat? " Tanya mama chika 


"Udah mah tadi" Jawabnya dengan muka yang masih di 
tekuk 


"Loh berangkat kemana? " Tanya bapak chika kebingungan 
pasalnya dirinya tidak tahu apa-apa. 


"Ehh iya pah mama lupa ngabarin, kalo jason itu mau 
berangkat kuliah di london" Ucap maka chika sambil 
cengengesan 


"Ko baru bilang si, kalo papa tau si pasti papa ikut ke 
bandara dong" Ucap papa chika sambil mempouthkah 
bibirnya. 


"Hehe maaf pah" 


"Mah, pah chika pamit ke dalam dulu ya chika capek" 
Pamitnya lalu pergi ke kamar. 


Mamah dan papahnya hanya mengangguk 


Chika membaringkan tubuhnya di kasur,menatap langit- 
langit kamar. 


Chika membuka hpnya dan melihat galeri yang berisi foto- 
foto dirinya bersama jason. 


Matanya kini memanas dan air matanya pun menerobos 
keluar dari kelopak matanya. 


Dan tak lama kemudian dirinya tertidur dengan posisi 
memeluk hpnya. 


Matahari perlahan mulai menampakan sinarnya memasuki 
jendela rumah chika, terdengar kicauan burung yang saling 
bersahut-sahutan 

Kelopak mata chika rasanya enggan untuk membuka, 
kepalanya terasa sedikit pusing, mungkin karna efek dirinya 
menangis terlalu lama. 


Dirinya menarik kembali selimutnya dan menutupi semua 
bagian tubuhnya. 


"Chika ko ngga bangun-bangun, kan kamu sekolah nak" 
Teriak mama chika dari dapur 


"Libur mah" Sahutnya. 
'Tingg! ' 


Suara hp terdengar chika langsung buru-buru 
mengambilnya. 


Jason William 
G.Morning bubu 


Maaf baru ngabarin soalnya tadi malem ketiduran saking 
capenya 


Ngga papa kan? 

Morning too 

Iya ngga papa aku paham ko 
Iya nggapapa:) 


Yaudah aku siap-siap dulu ya nanti aku kabarin kamu lagi 


See you 
See you too 


Chika kemudian bangkit dan menuju ke kamar mandi untuk 
mencuci mukanya, untung saja hari ini sekolah di liburkan 
mengingat kemarin sekolah baru saja mengadakan 
perpisahan kelas 12. 


"Pagi mah, pah" Sapanya dengan wajah datar. 

"Pagi juga" Jawab mereka 

"Kamu sakit? Ko pucet? " Tanya mama nya memastikan. 
"Engga ko cuma sedikit pusing aja" Jawabnya. 


"Yaudah ini kamu makan dulu" Ujar mama chika sambil 
menyodorkan roti yang sudah di lapisi selai coklat dan 
segelas susu 


"Makasih ma" Jawabnya. 


Selama sarapan pagi berlangsung tidak banyak terjadi 
percakapan hanya ada suara dentingan sendok dan piring 
saja. 


Kini chika sedang berada di kamarnya menatap foto polaroid 
dirinya dan jason yang terpampang rapi di dinding. 


Matanya mulai berkaca-kaca hingga akhirnya sebulir air 
mata jatuh dan membasahi pipi mulusnya. 


"Ga aku gaboleh cengeng! , aku harus kuat!, ini demi masa 
depan jason! " Ujarnya menyemangati dirinya sendiri. 


'Tok tok' 


"Chika! Mama mau ke mall kamu mau ikut ngga" Tawar 
mama chika dari sebrang 


Chika memeikirkan ajakan mamanya sebentar 'gimana ya? 
Ikut aja deh daripada aku keinget jason terus' batinya. 


"Iya mah chika ikut!, bentar chika siap-siap dulu" Jawabnya. 


"Mama tunggu di bawah! Cepetan! " Sahutnya. 


Chika kini sedang berada di salah satu mall di semarang, 
dirinya bosan mengikuti mamanya yang sibuk mencari baju 
kesana kemari. 


"Ini buat kamu kayanya cocok deh" Ujar mamanya sambil 
menunjukan baju yang dia bawa. 


Chika membalasnya dengan senyuman "iya kayanya". 


"Mama ambil deh buat kamu, kamu ngga mau milih-milih 
baju yang lain? " Tanya mama chika memastikan. 


"Engga mah, baju chika masih banyak" Jawabnya. 


Setelah lama memilih baju dan perlengkapan lainya, 
mamanya mengajak untuk makan di salah satu resto sushi 
di sana. 


Mamanya memesan banyak sekali makanan, padahal hanya 
untuk mamanya dan dirinya saja. 


"Mah ini banyak banget, emang habis? " Tanya chika 
melihat makanan yang sudah berada di meja. 


"Engga ini makanan yang khusus mama pesenin buat kamu 
sayang" Jawab mama chika. 


"Owh iya mah". 


Setelah 1 jam berlalu kini chika dan mamanya merasa 
kenyang, mamanya segera membayar makananya dan pergi 
untuk pulang 


2 tahun telah berlalu, ini artinya penantianya sebentar lagi 
akan usai. 


Hubunganya dengan jason kini sedikit tidak lancar, karna 
kesibukan yang mereka miliki masing-masing. Namun 
setidaknya mereka kadang-kadang meluangkan waktunya 
sebentar untuk saling berhubungan meskipun hanya 
sekedar lewat chat atau vidio call. 


Chika memilih untuk membantu makanya di butik, kini 
butiknya sudah memiliki beberapa cabang, bahkan sampai 
ke luar kota. 


Chika kini sedang melayani beberapa pelanggan yang 
sedang melihat-lihat beberapa baju di sana. 


Dengan semangat dirinya menjelaskan tentang kualitas 
bahan dari yang bagus sampai yang berkualitas sedang. 


"Owh iya mbak saya ambil yang ini ya" Ucap pelanggan 
tersebut. 


"Iya mbak baik sebentar akan saya siapkan, mba silahkan 
pergi ke kasir" Balasnya, lalu pergi untuk mengemas 
barangnya. 


Setelah selesai dirinya pergi ke kasir dan menerima 
pembayaranya. 


"Ini mbak trimakasih atas kedatanganya" Ucap chika sambil 
menyatukan tanganya. 


"Iya sama-sama" Jawab mba-mba pembeli 


Jam sudah menunjukan pukul 9 malam ini artinya butiknya 
akan segera di tutup. 


Chika pun menutup butiknya dan memulangkan semua 
kariawanya, dirinya pun bergegas masuk ke mobilnya. 


Sebelum pergi dirinya mengecek hpnya namun nihil jason 
belum membalas pesan yang dia kirimkan tadi pagi 


Chika menghembuskan nafasnya gusar "kamu se sibuk 
apasih sampe ngga bisa balas chat aku" Gerutunya. 


Dirinya membanting hpnya di kursi penumpang dan 


melajukan mobilnya memecah keramaian jalan di semarang 
dan segera menuju ke arah rumahnya. 


Instagram:@Asti Itf 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian dengan vote dan 
komenya!! 


See you bund 


Part 46 


Pagi harinya chika bersiap-siap ingin pergi ke butik, dirinya 
berpamitan dengan ayah dan ibunya setelah berpamitan 
dirinya melangkahkan kaki menuju ke luar. 


Langkahnya terhenti karna melihat evan dan bryan yang 
sudah berada di rumahnya mereka kompak memakai celana 
jeans berwarna putih, hoodie berwarna hitam, dan di 
lengkapi dengan kaca mata hitam. 


"Pppfffttt" Chika menahan tawanya. 


Bryan dan evan saling menoleh satu sama lain 
kebingungan. 


"Kenapa lu" Tanya bryan. 
"Ngga papa, udah ah yuk jalan" Ajak chika. 


Selama jason pergi memang evan dan bryan sering 
menemani chika, selain untuk menemani chika mereka juga 
bisa menjaga chika, dan menghilangkan rasa sepi akibat di 
tinggal jason 


Meskipun tidak setiap saat bersama evan dan bryan tapi 
chika merasa sangat terbantu dengan adanya evan dan 
bryan di sisinya. 


Skip butik 


"Hai semuanya" Sapa tiara yang tumben datang ke butik 
chika. 


"Tiara!! " Sahut chika dari dalam. 


Memang setelah lulus Sma tiara dan chika sudah jarang 
bertemu karna kesibukan masing-masing. 


Chika langsung berlari menuju tiara dan memeluknya 
"kangenn, lama ga ketemu". 


" Iya sama aku juga kangen banget"sahut tiara sambil 
memonyongkan bibirnya. 


"Eh masuk yok" Ajak chika menggandeng tiara menuju 
ruang istirahatnya. 


"Nahh gitu ko kalo udah ada temenya ya kita dilupain" Cibir 
bryan yang sedang bersama evan. 


"Iya tuh dasar betina! " Cibir evan. 


"Kamu gimana kabarnya hubungan lu sama ricko" Memang 
sejak satu tahun kebelakang ricko dan tiara sudah menjalin 
hubungan. 


"Ya gitu-gitu aja deh" Jawabnya lalu mencomot snack yang 
ada di meja 


"Tapi baik-baik aja kan? ". 
"Iya baik dong"jawabnya. 


"Terus lu gimana sama jason, bukanya seminggu lagi dia 
pulang ya? " Tanya tiara. 


Chika menghembuskan nafasnya gusar " Kita udah jarang 
berhubungan, ya mungkin karna dia sibuk ya? "Jelas chika. 


Tiara yang mendengarnya ikut prihatin. " Sabar ya chik, 
pokoknya lu harus percaya sama jason. Dia pasti ngga bakal 


selingkunin lo, pokoknya lu harus tetep positif thingking 
chik, semangatt!!! " 


"Iya gw percaya ko sama jason" Jawabnya merasa baik-baik 
saja padahal jelas-jelas hatinya sedang tidak baik-baik saja. 


Chika memutuskan untuk keluar butik lebih awal, semua 
tugasnya sudah dia berikan kepada para karyawanya. 


Chika berniat mengajak evan dan bryan ke resto seafood 
yang ada di semarang 


"Tumben lo balik sekarang" Tanya evan yang sudah duduk di 
depan bersama bryan 


"Hehe iya ko, gw pengen makan seafood soalnya" Jawabnya 
sambil terkekeh. 


"Jajan teross!" Cibir bryan. 


"Biarin dong yang penting kan punya uang, lo juga pasti 
mau kan kalo gw traktir "Jawab chika. 


"Ya mau lah, semua yang berbau traktiran gw terima dengan 
lapang dada" Jelas bryan sambil cengengesan. 


"Dasar king of tukang jatoh" Ucap chika memutarr matanya 
malas. 


"Gas lah bry, udah laper juga" Sahut evan sambil menepuk 
perutnya 


"Ngokheyy" 


Mereka kini sudah sampai di restoran seafood, mereka 
semua sedang menunggu pesanan mereka. 


Tak lama kemudian pelayan datang dengan membawa 
pesanan mereka. 


"Ini silahkan di nikmati" Pelayan. 
"Makasih" Evan, bryan,chika. 


Mereka bertiga langsung melahap pesanan masing-masing 
dengan semangat 45. 


Skip setelah keluar dari resto 


"Ko, bry , ke pasar malam bentar yok" Ajak chika dengan 
mata berbinar. 


"Udah malam chik, ga baik loh buat kesehatan lo, nanti kalo 
lo sakit kita lagi yang di salahin sama jason" Ucap evan 
memberikan penjelasan 


"Koko!! mau ke pasar malam" Rengek chika sambil 
menghentak-hentakan kakinya. 


Evan dan bryan mengehembuskan nafasnya kasar "iya udah 
kita ke pasar malam, tapi ingat jam 10 harus pulang! " 
Peringat evan. 


"Siapp ko" Sahut chika dengan semangat. 
Bryan menatap chika dengan sinis "Dasar betina" Lirihnya. 
"Hah! Apa lu bilang! " Sahut chika tak terima. 


"Wehh weh engga deng engga canda" Elak bryan. 


"Jadi kaga! " Teriak evan yang sudah berada di kusri 
pengemudi. 


"Jadi jadi" Ucap bryan dan chika. 


Di dalam perjalanan chika menyempatkan untuk melihat 
room chat nya bersama jason, dirinya berharap sudah ada 
balasan, namun nihil jason sama sekali belum membalas 
chatnya sama sekali 


Setelah memarkirkan mobilnya mereka bertiga turun dan 
melangkah menuju pasar malam. 


Chika melihat pemandangan di depanya dengan mata 
berbinar 


Chika berjalan mendahului bryan dan evan 


"Gw pergi ke toilet dulu bentar" Bisik evan pada bryan. 
Bryan mengangguk menyetujui 


Chika memilih duduk di bangku yang tersedia di sana. 
Matanya menatap keramaian pasar malam. 


Di pikiranya terlintas kenangan di kala dirinya mengunjungi 
pasar malam bersama jason. 


'Aku rindu kamu jas, gimana kabar kamu sekarang? ' batin 
chika 


Lamunan chika terbuyar ketika melihat permen kapas di 
depannya. 


"Nih makan" Ucap evan memberikan permen kapas. 


"Makasih". 


"Habisin tu, kalo masih kurang lu beli aja sama abangnya 
sekalian" Sahut bryan yang sudah menikmati permen 
kapasnya. 


"Boleh si, tapi lu yang bayarin" Sahut chika. 


"Enak aja kan lu yang mau makan, ko gw uang yang suruh 
beli sih" Ucap bryan tak terima. 


"Kan lu yang nawarin bambang" Ucap chika sambil 
membulatkan matanya menatap bryan. 


"Ehh ehh matalu gw colok ya" Ucap bryan sambil menunjuk 
mata chika. 


"Enak aja lu". 


"Eh Udah-udah diem bisa ga si, malu tuh diliatin orang" 
Tunjuk evan. 


Chika dan bryan lantas menoleh, ternyata ada beberapa 
orang yang sedang menatap mereka dengan heran. 


Evan akhrinya duduk di antara bryan dan chika sebagai 
penengah, beruntung bangkunya lumayan besar jadinya 
mereka tak perlu susah payah berdesak-desakan. 


Setelah menikmati beberapa wahana di pasar malam evan 
dan bryan mengajak chika pulang. 


"Pulang yuk" Ajak evan. 
"Skuyy lah cape gw" Bryan. 
"Yahh padahal kan masih betah" Gerutu chika. 


"Ga pokonya pulang! Nih liat jam berapa" Ucap bryan 
sambil menunjukan jam di hpnya. 


"Hem iya iya". 


" Makasih udah nemenin aku seharian "ucap chika pada 
evan dan bryan. 


" Sama-sama "evan 
"Dah sana pulang lu"usir bryan. 


"Ga usah pake ngusir bambang, tanpa lo usir juga pasti gw 
pulang! "Jawab chika tak terima. 


Evan lantas menekan gas cukup dalam dan membuat chika 
dan bryan terkejut. 


"Gila ya lu" Ucap bryan sambil menabok evan. 


"Jantung aman, jantung aman"ucap chika sambil mengelus 
dadanya. 


" Kalo ga gw giniin lu bakal ribut terus bambang"tegas evan. 


"Yaudah gw keluar, dahh!! " Ucap chika sambil melambaikan 
tanganya 


Di saat mobilnya baru saja di jalankan bryan membuka kaca 
mobil dan memeletkan lidahnya. 


Chika yang melihat bersiap-siap melepas sepatu yang dia 
pakai untuk di lemparkan ke bryan 


Namun gerakanya kalah cepat dengan sigap bryan 
langsung menutup kaca mobil. 


instagram:@Asti Itf 
Jangan lupa vote dan komenya guyss. 


See youu 


part 47 


Hari ini chika beraktifitas seperti biasa sebelum berangkat 
dirinya berpamitan dengan orang tuanya dan dia juga tidak 
lupa untuk mengabari jason. 


Saat chika membuka hp nya ternyata sudah ada balasan 
dari jason, dirinya dengan semangat memencet room chat 
nya dengan jason. 


Jasonwim 
'Maaf baru ngabarin, aku sibuk banget soalnya' 
'Jangan lupa makan yang teratur, tidur yang cukup ya ' 


'Dua hari lagi aku pulang ke indo, doain ya biar aku selamat 
sampe semarang, biar aku bisa ketemu liat kamu lagi dan 
bisa ada di samping kamu terus' 


'Have anice day bubu' 


'Iya ngga papa ko bubu, aku akan selalu sabar nunggu 
kamu sayang' 


'Kamu juga jaga kesehatan kamu, jangan sampe sakit oke:)' 


'Pasti aku doain, biar kita bisa sama-sama lagi dan selamat 
samapi tujuan' 


'Have a nice day too ' 


Setelah mengetikan pesan dirinya memasukan hp ke tasnya 
dan berangkat ke butik. 


Chika dan karyawannya kini tengah sibuk melayani pembeli 
, keadaan butik kini cukup ramai sehingga membuat chika 
sedikit kewalahan. 


Pukul 3 sore barulah dia bisa beristirahat. Chika merebahkan 
diri di kasur yang sengaja dia siapkan di ruang istirahatnya. 


Baru beberapa menit merebahkan tubuh sudah ada saja 
yang mengetuk pintu. 


'Tok too tok karna dirinya malas untuk bangun akhrinya dia 
membiarkan orang tersebut masuk "masuk" Teriaknya. 


Chika memiringkan tubuhnya menghadap ke ke arah pintu 
dan saat pintu itu terbuka chika langsung terkejut. 


Dirinya lantas langsung terduduk 
"Haii" Sapanya. 
"Ja.. Jason! " Sahut chika masih melongo tak percaya. 


Jason hanya menampilkan senyum manisnya "i.. Ini beneran 
kamu? " Tanya chika tak percaya. 


Jason mengangguk lalu merentangkan kedua tanganya 
"bubu peyukk" Ucapnya dengan manja. 


Chika langsung berlari dan memeluk jason " Ini aku ga 
mimpi kan" Ucapnya tak percaya di sela tangis bahagianya. 


Jason mengelus rambut chika "engga kamu ngga mimpi, ini 
aku jason" Ucapnya lalu memberi chika satu kecupan di 
pucuk kepalanya. 


Chika semakin mengeratksn pelukanya "aku kangen banget 
jas sama kamu" Ucapnya menenggelamkan wajahnya di 
dada jason. 


"Iya aku juga kangen banget sama kamu" Balasnya. 


Sementara di belakang jason para karyawan sedang baper 
karna melihat chika dan jason. 


"Jadi pen nangis deh' karyawan 1 
'Siapa sih yang naroh bawang disini' karyawan 2 


'Aa jadi pengen di pelukk' karyawan 3 


Jason dan chika kini tengah duduk di sofa, chika merasa 
sangat canggung karna sudah bertahun-tahun tidak 
bertemu dengan jason. 


Jason yang melihatnya chika aneh akhirnya menangkup 
kedua pipi chika supaya menghadap ke arahnya. 


"Kenapa? Canggung? " Tanya jason lembut. 
"Dikit" Balasnya. 


"Yaudah ngga papa nanti juga terbiasa ko, keluar yuk! " Ajak 
jason. 


"Hayuk" Chika mengangguk. 

Keduanya kini tengah menaiki ninja hijau milik jason, jason 
memilih menggunakan motor karna menurutnya lebih 
romantis. 


"Kita mau kemana sih? " Tanya chika. 


"Udah ikut aja" Jawabnya. 


Tak lama kemudian ninja hijau milik jason telah berada di 
sebuah parkiran. 


"Kamu tutup mata ya" Ujar jason sambil mengeluarkan kain 
dari saku hoodie nya. 


Jason dengan perlahan menuntun chika menelusuri jalan 
yang telah di hiasi dengan karpet merah dan di taburi 
dengan bunga bunga. 


"Jas? Masih jauh? " Tanya chika. 
"Engga bentar lagi sampai" Jawabnya. 


Jason melepaskan genggaman tangan chika dan kini mereka 
tengah berada di sebuah danau dengan pemandangan 
langit sore. 


Jason berhenti tepat pada bunga bunga yang di susun 
menjadi bentuk /ove. Jason kemudian melepaskan penutup 
mata chika. 


Chika dibuat melongo dengan pemandangan di depanya, 
yaitu pemandangan dimana ada sebuah taman di dekat 
danau yang sudah dihias sedemikian rupa dengan 
pemandangan langit sore. 


Jason berjongkok di depan chika dirinya mengeluarkan 
kotak kecil yang berisikan sepasang cincin. 


"Will you marry me" Ucap jason sambil membawa sepasang 
cincin di tanganya. 


"yes of course" Jawab chika. 


Kemudian jason memasangkan cincin di jari manis chika 
begitu pula sebaliknya chika memasangkan cincin di jari 


manis jason. 


Mereka saling berpelukan dan mereka juga saling bertukar 
ciuman satu sama lain. 


"Selamat woy!!! Selamat! " Teriak bryan sehingga membuat 
jason dan chika terkejut 


"Udah woyy!! Gw gakuat liat beginian bawaanya pen cepet 
nusul" Sahut andi dan mendapat tabokan dari lani. 


"Akhirnya ada yang mau nikah juga!!! " Teriak evan. 
"Selamat jass! " Andi. 


"Selamat atas pertunanganya" Ucap tiara lalu memeluk 
chika. 


"Makasih ra" Jawabnya. 


"Eghem!! " Terdengar deheman dari arah belakang mereka 
semua sontak langsung menoleh. 


Ternyata sudah ada mama papa chika ,mama papa jason, ci 
helena dan juga keluarga evan dan bryan. Mereka semua 
nampak bahagia dan memeluk anak mereka. 


Yang tak kalah terkejutnya ternyata disana ada Calvin 
Moreno Winata adik kandung dari evan dan bryan yang 
selama ini sekolah di ausie bersama keluarga mereka yang 
tinggal di ausie. 


"Selamat ko jason" sapanya sambil memberikan bucket 
bunga kepada jason. 


"Makasih vin, oh iya kamu pulang kapan ko koko ga liat??" 
Tanya jason 


"Calvin pulang kemarin ko" Jawabnya. 


"Owh gitu, kenalin ini calon istri koko" Ucapnya 
memperkenalkan chika. 


"Kenalin nama cici chika" Ucapnya memperkenalkan diri dan 
mengulurkan tangan 


"Kenalin juga aku calvin" Jawabnya laku membalas uluran 
tangan chika. 


"Selamat ya jass, akhirnya adek cici nikah juga" Ucap 
helena lalu mencubit pipi jason. 


"Iya ci makasih, buruan dong nyusul" Canda jason. 


"Cici mah gampang" Jawabnya. 


Mereka semua menikmati hidangan yang sengaja jason 
siapkan mereka semua nampak sangat bahagia. 


"Ini kamu yang buat dekor? " Tanya chika. 


"Hehe sebenarnya yang buat evan sama bryan si aku cuma 
siapin makananya sama konsepnya aja" Jawabnya sambil 
cengiran. Chika hanya mengangguk lalu meneguk minuman 
yang ada di gelasnya. 


"Sayang" Panggil jason. 


Chika menoleh lalu menaikan kedua alisnya "makasih selalu 
ada" Ucap jason sambil menatap chika lekat. 


"Makasih juga buat kamu karna kamu udah ngertiin aku 
selama ini" Jawabnya. 


Lalu jason menarik chika ke dalan pelukanya. 


'Akhirnya penantian aku selama ini ga sia-sia jas, makasih 
udah bertahan sama aku, semoga kita bahagia selalu jas' 
batin chika. 


'Aku janji sama diri aku sendiri aku ga akan ninggalin kamu 
sampai kapanpun, dan meskipun bila ajal menjemputku aku 
tetap akan terus menjagamu' batin jason. 


HAPPY NEW YEAR GUYSS 
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The End 


Hari ini keluarga jason dan keluarga chika sedang makan 
malam bersama di salah satu restoran di semarang, tujuan 
mereka kali ini adalah untuk membahas tanggal pernikahan 
jason dan chika. 


Jason nampak tampan dengan menggunakan setelan baju 
berwarna abu-abu dan celana jeans hitam. 


Kek gini ya guyss 


Chika juga tak kalah cantiknya dengan menggunakan dres 
selutut berwarna peach dengan rambut yang sengaja di 
curly. 


Mereka semua nampak akur dan bercerita satu sama lain. 


" Chika, jason, jadi gimana tanggal pernikahan kalian? 
Kalian sudah tentukan atau belum? "Tanya billy selaku ayah 
jason. 


"Jadi gini pah, jason sama chika kemarin udah bicarain soal 
ini dan kita udah tentuin di tanggal 25 Mei, dan tempatnya 
sih kita pinginya di Hotel Quest pah"jelas jason. 


"Jadi gimana apa kalian semua setuju dengan tanggal yang 
sudah di tentukan? " Tanya ayah chika memperjelas. 


"Mama si setuju aja pah" Jawab mama chika. 
"Mama juga setuju! "Jawab elly. 


"Helena si ngikut aja". 


"Baikalah karna semua setuju jadi pernikahanya akan 
dilaksanakan di tanggal 25 Mei dan tempatnya di Hotel 
Ouest" Jelas ayah chika. 


Semuanya mangangguk paham. 
"Baikalah mari kita pesan makanan" Ajak papa jason. 


Setelah memesan mereka semua manikmati makanan yang 
telah mereka pesan. 


Skipp 


"Mah jason anterin chika pulang dulu ya" Pamit jason pada 
mamanya. 


"Iya sana, Hati-hai jagain calon menantu mama dan jangan 
samapi lecet! " Peringat elly. 


"Ngokheyy ma" 


"Chika pamit tante" Kata chika sambil menyalami tangan 
elly dan billy. 


"Hati-hati yah" Ucap billy. 


"Iya om" 


Di keesokan harinya jason dan chika sibuk mencari gaun 
pernikahan untuk mereka. 


Di sana chika mencoba beberapa baju yang menurutnya 
pantas dan cocok untuk di gunakan. 


"Mba jangan yang ini deh warnanya terlalu mencolok" Kata 
chika sambil memutar badanya di depan kaca. 


"Baik mari saya carikan lagi" Jawab mba nya. 


Jason hanya geleng-geleng kepala melihat kecantikan calon 
istrinya ini 


Setelah lama mencoba pilihanya jason pada gaun berwarna 
putih dengan hiasan pernak-pernik yang menambah glamor 
pada gaun tersebut. 


Jason juga telah menemukan jas yang cocok untuknya, 
pilihanya jatuh pada jas berwarna putih senada dengan 
gaun chika. 


"Oke mba kita pilih yang ini" Kata jason. 


"Baiklah nanti akan saya persiapkan, untuk yang 
perempuan apa ada yang perlu di kecilkan atau di potong? " 
Tanya penjual memastikan. 


"Engga mba ini udah pas" Jawab chika. 


Tanggal 25 mei adalah tanggal yang sangat 
membahagiakan bagi chika dan jason. Karna pada tanggal 
itulah mereka akan menjadi sepasang suami istri yang sah. 


Semua tamu undangan telah hadir di tempat acara di 
laksanakan. 


Chika yang kini sedang berada di kamar rias di hotel yang 
telah di persiapkan. Dirinya terlihat cantik kali ini. 


Rasa bahagia seakan mengalir di setiap detak jantung 
chika, kebahagiaan yang tidak bisa di jelaskan 
menggunakan kata-kata. 


Begitu pula dengan jason yang berada di kamar sebelah, 
dirinya sedang menatap pantulan wajahnya di cermin 
dengan sesekali memainkan rambutnya. 


"Udah siap belumjas? " Tanya evan yang baru saja masuk. 
"Udah ko" Jawabnya. 

"Senengnya yang bentar lagi mau nikah" Ejek bryan. 
"Makanya cepetan nusul dong" Jason. 


"Jangan khawatir gw besok pasti nikah" Katanya dengan 
sangat percaya diri. 


"Nikah sama siapa lu? " Tanya evan. 


"Ya gatauu ko" Kata bryan sambil menggaruk belakang 
kepalanya. 


"Dasarr gajelas! " Ucap evan sambil menjitak kepala bryan. 


"Santai dong! Gausah pake jitak kepala juga! " Sahut bryan 
membela diri. 


"Heh udah-udahh! Lu berdua jangan rusakin acara gw ya! " 
Peringat jason menunjuk mereka. 


"Bodoamat" Sahut keduanya bersamaan. 


Chika berjalan menuju altar pernikahan dengan di dampingi 
dengan ayahnya. Senyumnya dari tadi tak pernah luntur. 


"Selamat ya anak ayah udah mau nikah" Bisik ayahnya. 


"Ahh ayah jangan gitu" Bisik chika malu. 


Setelah sampai di altar pernikahan ayah chika menyerahkan 
chika pada jason. 


"Tolong jagain anak papa ya" Kata ayah chika sambil 
menyunggingkan senyumnya. 


"Iya pah pasti jason jagain" Jawabnya. 


Setelah mereka berdua saling mengucapkan janji suci jason 
langsung menarik chika dan mencium lembut sang istri. 


Para tamu undangan seketika langsung bersorak ria, tak 
kalah juga evan, bryan, riko, lani, tiara, andi, dan helena 
yang berkumpul di satu meja yang sama berteriak dan 
bertepuk tangan. 


"Lo kapan nyusul ci? " Tanya bryan. 
"Gw mah gampang belakangan" Jawabnya. 


"Terus yang kemaren jalan berduaan di Mall itu siapa ya, 
yang ketemu pura-pura ga kenal" Sindir evan pedas. 


"Siapa si engga lah lo salah orang kali" Elak helena. 


"Jangan boong deh ci, kemaren liat lo! " Ucap evan tak mau 
kalah. 


"Udah ah gw mau ngambil minuman" Ucap helena lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


"Lari dari kenyataan tuh pasti" Ucap evan sambil memutar 
bola matanya malas. 


"Sabarr broo sabarr" Ucap bryan sambil menepuk bahu evan 


Semuanya tertawa bahagia. 


Setelah itu mereka semua tak lupa untuk saling 
mengabadikan momen yang terjadi 1 kali seumur hidup. 


Gimana? Halunya lancar ngga bund? 


Makasih banyak buat kalian yang udah nemenin 
author dari nol sampe sekarang ini 


Aku ngga nyangka banget bisa sampe detik ini, aku 
kira pas awalan gabakal ada yang baca karya aku 
ehh ternyata ada juga yang mau baca karya amatir 
aku ini 


Maaf kalo selama ini banyak kata dari author yang 
kurang berkenan di kalian, author juga minta maaf 
karna masih banyak yang typo nulisnya 


Teruntuk kalian ' Makasih selalu ada, Makasih selalu 
ada ' 


See you guys sampai jumpa di lain cerita . 


EXTRA PART 


Kawasan Perumahan Elite Di Semarang 


"Caca! Sini makan dulu! " Panggil seorang ibu yang tak lain 
adalah chika. 


"Bentar mah! Bentar lagi! " Sahut anak kecil yang berumur 
6 tahun yang sedang bermain ayunan di depan rumahnya. 


Anak tersebut adalah Caca Aulia Winata putri kecil dari 
Jason William Winata Dan Chika Aulia. 


Anak tersebut nampak lucu dengan pipi yang chubby 
dengan lesung di kedua pipinya, dan rambut sebahu di 
biarkan tergerai saja. 


"Hufft memang anak itu bandelnya nurunin dari sifat 
papanya kali ya" Ujar chika yang keluar rumah sambil 
membawa mangkuk berisi makanan. 


"Sini sayang makan dulu" Ajak chika menepuk bangku di 
sebelahnya. 


"Bentar lagi mah lagi asik" Elak caca. 

"Ga boleh nanti-nanti harus sekarang atau... Mau mama 
bilangin papah ya" Ucap chika sambil mengetukan jarinya 
di pelipisnya. 


"Ehh iya caca makan aja deh" Ucapnya lalu berlari menuju 
ke tempat chika. 


Setelah beberapa suapan akhirnya caca menghabisian 
makanannya dengan tandas, memang dia anak yang 


penurut, apa lagi jika sudah menyangkut soal papanya pasti 
dia akan langsung menuruti perkataan chika maupun jason. 


Setelah makan siang caca memgantuk dan akhirnya dia 
tertidur di kamarnya. 


"Tidur yang nyenyak sayang, mama tinggal dulu ya" 
Ucapnya lalu mengecup kening anaknya. 


' Tok tok tok' 


terdengar suara ketukan pintu chika melangkah ke pintu 
dan membukakan pintu ternyata di sana sudah ada Aleta 
istri dari Evan Geraldo Winata mereka juga sudah di karuniai 
seorang putra 'Givano William Winata' yang kini berusia 
3 tahun. 


"Hali!! Sini sini masuk" Sapa chika dan mempersilahlan 
mereka masuk. 


Sesampainya di ruang tamu chika duduk di samping Vano 
'Haii vano gimana kabar vano? "Tanya chika sambil 
mencubit gemas pipi vano. 


"Baik tante"rucapnya dengan bahasa bayinya. 
"Emh caca kemana? " Tanya vano. 


"Caca lagi tidur dulu, nanti kalo udah bangun baru main 
sama kamu ya" Jawabnya. 


"Owh gitu ya tante" Jawabnya. 


"Permisii!! Sultan mau datang" Teriak bryan yang datang 
bersama Chessa Pricillia. 


Chessa Pricillia adalah istri bryan yang kini tengah 
mengandung anaknya,usia kandunganya bahkan sudah 
menginjak 8 bulan. 


Bryan dengan tlaten menuntun chesa berjalan menuju ke 
ruang tengah. 


"Pelan-pelan aja ya sayang" Ujar bryan yang menuntun 
chesa 


"Iya sayang,ini juga udah pelan" Jawab chesa. 


"Haii" Sapa chika dan aleta langsung berlari dan memeluk 
chesa. 


"Jangan keras-keras weyy kasian anak gua kepenyet" Teriak 
bryan mengacak rambutnya frustasi. 


"Weh ngadi kamu by" Sahut chesa memelototi bryan. 


"Sini- sini duduk,biar ga cape" Ujar chika menuntun chesa 
duduk di sofa. 


"Ngokhey" 
"Om bryan!" Panggil vano. 


"Hai vano,gimana kabar vano?" Tanya bryan berjongkok 
mensejajarkan vano. 


"Vano baik ko om" Jawab vano. 


"Om kita mainan yuk om" Ajak vano menggandeng tangan 
bryan. 


"Ayok" f 


Sementara bryan dan vano bermain. Aleta,chesa,dan chika 
mengobrol layaknya ibu-ibu komplek. 


"Eh anaknya mau di namain siapa?"tanya aleta. 

"Eh iya dong kasih tau" Timpal chika. 

"Rahasia dong" Jawab chesa sambil cengengesan. 

"Ih kamu mah,kasih tau dong siapa?" Ucap chika penasaran. 
"Tenang aja nanti juga bakalan tau ko" Balas chesa. 

"Terus lahiranya kira-kira kapan?" Tanya aleta lagi. 
"Perkiraan dokter si katanya tanggal 5 juni." Jawabnya. 
"Owh,,Semoga lancar ya" Ucap aleta. 


"Amin amin" Jawabnya. 


Pukul 5 sore jason pulang dari kantornya bersama 
evan,karna kebetulan aleta juga masih ada di rumah chika. 


Mobil evan dan jason beriringan masuk ke dalam garasi,para 
istri pun langsung menyambut dengan senyuman 
hangatnya. 


Jason keluar mobil di susul evan di belakangnya "Bubuu!!" 
Panggil jason dengan nada manjanya sambil merentangkan 
tanganya meng kode untuk di peluk. 


"Stopp!! Mandi dulu ih sana,kamu habis dari luar" Ucap 
chika memberhentikan niat jason untuk memeluknya. 


Jason langsung cemberut seketika,evan yang melihat 
ekspresi Jason tertawa terbahak -bahak. 


"Byy mau kiss" Rengek evan sambil menunjuk pipinya. 


"Ga mau,kamu belom mandi" Ucap aleta sambil mundur 1 
langkah. 


Evan langsung terdiam seketika "sukurin!! Siapa suruh 
ngetawain gw!" Ejek jason yang tertawa terbahak-bahak. 


"Udah ih buruan mandi" Ujar chika. 
"Kamu juga by" Ujar aleta. 
"Kan aku ga bawa baju ganti sayang" Ucap evan. 


"Yaelah baju punya gw banyak tuh tinggal ambil aja" Sewot 
jason lalu pergi bersama chika meninggalkan aleta dan evan 


"Lakok ngamok!" Balas evan mengerutkan keningnya. 


Pukul 7 malam mereka makan malam bersama di rumah 
jason,suasana nampak ramai karna ada anak kecil yang kian 
menambah ramai suasana. 


Para ibu pertama-tama menyuapi anaknya terlebih 
dulu,kecuali chesa karna memang anaknya belum lahir. 


"Sayang mau di suapin" Rengek chesa. 


Memang sejak chesa hamil sifatnya menjadi lebih manja 
dari sebelumnya,mungkin saja ini efek karna 
mengandung,bryan  sebusa mungkin harus sabar 
menghadapi istrinya,karna mood ibu hamil sering berubah- 
ubah. 


"Mau makan pake apa sayang?" Tanya bryan. 
"Mau pake ayam sama sayur itu aja by" Tunjuk chesa. 


Bryan kemudian mengambil lauk yang di inginkan chesa 
dan menyupinya dengan telaten.Sedangkan evan dan Jason 
mereka sedang menikmati makanan mereka. 


"Kita pulang dulu ya, dada!" Pamit evan,aleta,dan vano. 
"Dada caca!" Pamit vano melambaikan tanganya pada caca 


"Dada vano! ,besok main kesini lagi ya" Balas caca sambil 
melambaikan tanganya. 


Evan,aleta dan vano masuk ke dalam mobil mereka,evan 
pun langsung menjalankan mobilnya menuju ke rumahnya 
yang terletak di ujung komplek. 


"Kita juga pulang dulu deh" Ucap chesa. 
"Yah ga mau nginep aja" Ucap chika mempouthkan bibirnya. 


"Engga deh,, besok gampang kesini lagi atau kamu yang ke 
rumah aku,kan rumah kita deket Balas chesa menujuk 
rumah mereka tepat di depan rumah Jason. 


"Yaudah deh,tapi kapan-kapan nginep ya biar rame,sekalian 
ajak keluarga evan" Ucap chika dengan mata berbinar. 


"Iya siap dehh" Balas chesa. 
"Bye bye" Pamit bryan dan chesa. 


"Bye! Hati hati" Jason dan chika. 


"Yok sayang kita masuk" Ucap Jason lalu membopong caca 
masuk ke rumah dengan di ikuti chika di belakangnya. 


End. 


Sampai jumpa gyuys!! 
Lanjut part 2 ngga nih? 


Thank you semuanya yang udah baca,komen,dan 
vote cerita aku dari part pertama sampai part 
terakhir ini 


Trimakasih atas semua dukungan kalian 


Jangan lupa baca cerita lainya yang akan author buat 
ya! Jangan lupa pokoknya! Gaboleh sampai lupa! 


See you di cerita author yang lainya guyss! 


Pengumuman 


Guyss Jason William Winata part2 udah aku publikasikan 
yess !! 


Jangan lupa berikan vote dan komenan kalian kawan 


See you guys! 


Promosi 


Haii guys jadi aku baru aja bikin cerita baru lagi nih 
judulnya "Unforgettable Memories" Jangan lupa baca 
ya bundd ngga enak kalo di anggurin soalnya nanti 
lama-lama basi lagi:v 


Jangan lupa share ke temen kalian biar tau 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian buat vote dan 
komen ya 


Instagram : Asti Itf 


